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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PREDICT OBSERVE EXPLAIN
(POE) TERHADAP KETERAMPILAN PROSES
SAINS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X PADA
MATERI KOLOID SMK N 1 CANGKRINGAN
TAHUN AJARAN 2020/2021

Syifa Fauziah?)
DProgram Studi Pendidikan Kimia, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
18614050@students.uii.ac.id

INTISARI

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 1) mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan prestasi belajar aspek pengetahuan melalui penerapan
model pembelajaran POE pada materi koloid kelas X SMK N 1 Cangkringan Tahun
Ajaran 2020/2021; 2) mengetahui kriteria keterampilan proses sains melalui
penerapan model pembelajaran POE pada materi koloid kelas X SMK N 1
Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
SMK N 1 Cangkringan Kelas X Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP)
yang berjumlah 135 siswa. Sampel penelitian menggunakan kelas X APHP 1
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 34 siswa dan kelas X APHP 4 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 34 siswa. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes untuk
mengukur prestasi belajar dan non tes untuk mengukur keterampilan proses sains.
Hasil penelitian ini didapatkan yaitu: 1) tidak ada perbedaan yang signifikan
prestasi belajar siswa kelas X SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021
ranah pengetahuan melalui penerapan model pembelajaran POE pada materi
koloid; 2) kriteria keterampilan proses sains siswa kelas X SMK N 1 Cangkringan
Tahun Ajaran 2020/2021 melalui penerapan model pembelajaran POE pada materi
Koloid memiliki kriteria tidak baik.

Kata Kunci: Predict Observe Explain (POE), Keterampilan Proses Sains,
Prestasi Belajar, dan Koloid
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IMPLEMENTATION OF PREDICT OBSERVE EXPLAIN (POE) MODEL
TO PROCESS SKILL SCIENCE AND LEARNING ACHIEVEMENT IN
GRADE X STUDENTS ON COLOID
MATERIAL IN SMK' N 1 CANGKRINGAN
ACADEMIC YEAR 2020/2021

Syifa Fauziah?)
1) Study Program of Chemistry Education, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta
18614050@students.uii.ac.id

ABSTRACT

This research was conducted aiming to: 1) determine whether or not there is a
significant difference in learning achievement in terms of knowledge through the
application of the POE learning model on colloid material for class X SMK N 1
Cangkringan for the 2020/2021 academic year; 2) knowing the criteria for science
process skills through the application of the POE learning model on colloid material
for class X SMK N 1 Cangkringan for the 2020/2021 academic year. The population
of this study were all students of SMK N 1 Cangkringan Class X Agribusiness
Processing of Agricultural Products (APHP) which amounted to 135 students. The
research sample used class X APHP 1 as the experimental class with 34 students
and class X APHP 4 as the control class with 34 students. The technique used in
taking the sample in this study used a purposive sampling technique. Data collection
techniques in this study were carried out through test techniques to measure learning
achievement and non-tests to measure science process skills. The results of this
study were obtained: 1) There was no significant difference in student achievement
in class X SMK N 1 Cangkringan Academic Year 2020/2021 in the domain of
knowledge through the application of the POE learning model on colloidal material;
2) The criteria for the science process skills of class X students of SMK N 1
Cangkringan for the 2020/2021 academic year through the application of the POE
learning model on colloidal material have poor criteria.

Keywords: Predict Observe Explain (POE), Science Process Skills, Learning

Achievement, and Colloids.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu kimia merupakan cabang ilmu sains di mana di dalamnya tidak hanya
terdapat rumus, angka, pengetahuan, dan konsep tetapi di dalam ilmu kimia juga
dipelajari tentang sifat, struktur, susunan, perubahan materi dan energi. Untuk
memahami hal-hal tersebut perlu dilakukan tindakan observasi atau semacam
percobaan (Gultom, 2018)

Terdapat banyak materi kimia yang dipelajari pada jenjang sekolah menengah
atas salah satunya materi koloid yang terdapat di kelas X semester genap. Materi
ini berisi materi-materi yang sifatnya banyak hafalan. (Fajri, 2012). Siswa dituntut
untuk aktif menggunakan keterampilannya untuk memecahkan fenomena dari
berbagai tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam materi koloid. Salah satu
faktor penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran adalah faktor
guru, oleh karena itu, diperlukan kreativitas guru dalam menyajikan materi agar
terbentuknya pemahaman pada siswa, sehingga siswa dapat tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Selain faktor guru yang menjadi faktor dalam keberhasilan pencapian tujuan
pembelajaran terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran mengingat kondisi pada saat ini yang tidak
memungkinkan untuk melakukan kegiatan tatap muka, semua kegiatan belajar

mengajar menggunakan pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran



daring merupakan pembelajaran berbasis internet atau online dengan
memanfaatkan teknologi informasi.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau daring ini memiliki beberapa
masalah atau kendala yang dihadapi siswa, seperti biaya, motivasi belajar, layanan,
umpan balik, kurangnya pengalaman dan kebiasaan. Pembelajaran daring ini dinilai
tidak lebih efektif daripada pembelajaran tatap muka. Hal ini dikarenakan
kurangnya interaksi yang efektif antara siswa dengan guru, konten yang diberikan
guru ke siswa kurang menarik dan tidak interaktif serta fasilitas koneksi internet
yang menjangkau hingga ke pelosok-pelosok (Attri, 2012).

Pembelajaran yang dilakukan hanya mengarah pada keberhasilan tes kognitif
yang tingkatannya rendah seperti memahami, menghafal dan mengaplikasikan
rumus-rumus tanpa mempertimbangkan ranah kognitif yang tingkatannya jauh
lebih tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Siwa, dkk.,2013)

Zaman seperti ini perlu adanya keterampilan yang harus dikembangkan pada
siswa terutama keterampilan proses sains. Aspek didalam sains ada beberapa
diantaranya produk, proses dan sikap oleh karena itu ada alasan kenapa
keterampilan proses sains (KPS) ini harus dikembangkan. Aspek tersebut akan
membantu siswa dalam memahami bagaimana terbentuknya hukum, teori dan
rumus yang sudah ada melalui suatu percobaan. Sains juga berubah seiring dengan
berjalannya waktu, hal ini tidak memungkin kan untuk guru menjelaskan semua
konsep dan fakta pada siswa. Oleh karena itu siswa harus menggali dan mencari
tahu informasi dari berbagai sumber yang ada tidak hanya dari guru. Siswa dengan

mudah dapat memahami konsep-konsep yang rumit jika penjelasan yang



disampaikan disertai dengan contoh yang konkret, siswa akan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran apabila siswa memiliki pemahaman mendalam terkait
materi yang diajarkan (Zulaeha, dkk., 2014)

Keterampilan yang dapat dilakukan dengan melaksanakan sebuah percobaan
membutuhkan keterampilan lain seperti mengamati, mengelompokkan,
menafsirkan meramalkan, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep,
melakukan komunikasi dan melaksanakan percobaan. Oleh karena itu diperlukan
pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar serta dapat
mengembangkan keterampilan proses sains (Zulaeha, dkk., 2014)

Cara pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar
diperlukan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered)
sehingga siswa bisa lebih aktif jika diikut sertakan dalam proses pembelajaran
(Santhy, dkk., 2015)

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan kegiatan pembelajaran yang
yang dapat melatih keterampilan proses sains serta memberikan pengaruh terhadap
prestasi belajar siswa yaitu melalui penggunaan model pembelajaran yang sesuai
yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered) adalah
penggunaan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dengan
menerapkan model pembelajaran ini diharapkan dapat merangsang siswa untuk
lebih kreatif dalam mengajukan prediksi (Phonna dan Arusman, 2018)

Model pembelajaran POE melibatkan siswa untuk aktif selama proses

pembelajaran siswa dapat mengembangkan dan menggali lagi keterampilan proses



sains. Penggunaan POE melalu tiga tahapan belajar ilmiah, yaitu tahap prediksi,
tahap pengamatan, dan tahap penjelasan. Model pembelajaran POE didalamnya
terdapat bagaimana cara yang bisa dilakukan oleh guru untuk membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan proses sains. Model
pembelajaran POE membantu siswa untuk meramalkan suatu fenomena serta
melakukan observasi melalui eksperimen sebagai outputnya adalah penjelasan
konsep yang mereka dapatkan selama melakukan percobaan dan dikaitkan dengan
ramalan mereka sebelum melakukan percobaan. Melakukan cara seperti ini siswa
dapat memahami suatu konsep yang dimana konsep tersebut akan lebih melekat
dalam ingatannya dengan begitu keterampilan proses sains siswa juga meningkat
(Sulastri, dkk., 2018)

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pembelajaran jarak jauh yang
dilaksanakan dengan metode konvensional yaitu guru sebagai sumber informasi
(teacher center) di sekolah SMK N 1 Cangkringan pada materi kimia dengan
jumlah siswa 35 siswa pada kelas X Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
(APHP). Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran POE dalam meningkatkan prestasi belajar serta
keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran materi koloid. Penelitian
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK N 1

Cangkringan pada Materi Koloid Tahun Ajaran 2020/2021”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
1.2.1 Metode pembelajaran yang berpusat pada guru yang dilakukan secara jarak
jauh dinilai tidak lebih efektif daripada pembelajaran tatap muka karena dapat
menurunkan prestasi belajar siswa.
1.2.2 Metode pembelajaran yang digunakan tidak memungkinkan untuk guru
menjelaskan semua konsep dan fakta pada siswa.
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka pembatasan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.3.1 Prestasi belajar yang akan diukur adalah aspek pengetahuan.
1.3.2 Keterampilan proses sains yang akan diukur melalui aspek keterampilan
siswa dalam melakukan keterampilan mengamati, menafsirkan pengamatan,

meramalkan, merumuskan hipotesis, menerapkan konsep, dan berkomunikasi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.4.1 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
POE terhadap prestasi belajar ranah pengetahuan pada materi koloid kelas X di

SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021?



1.4.2 Bagaimana kategori keterampilan proses sains melalui penerapan model
pembelajaran POE pada materi koloid kelas X di SMK N 1 Cangkringan Tahun

Ajaran 2020/2021?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1.5.1 Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan prestasi belajar
sains pada aspek pengetahuan melalui penerapan model pembelajaran POE pada
materi koloid kelas X SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021.
1.5.2 Mengetahui kategori keterampilan proses sains melalui penerapan model
pembelajaran POE pada materi koloid kelas X SMK N 1 Cangkringan Tahun

Ajaran 2020/2021.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Bagi Siswa
a. Penelitian ini membantu siswa dalam memahami materi koloid melalui
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain).
b. Penelitian ini membantu siswa untuk melatih keterampilan proses sains
pada proses pembelajaran kimia khususnya materi koloid.
1.6.2 Bagi Guru
Penelitian ini memberi manfaat bagi guru dalam menentukan model

pembelajaran yang efektif, tepat sasaran dan tepat guna agar dapat membantu guru



dalam proses penyampaian materi pembelajaran dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
1.6.3 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman serta wawasan pada
permasalahan dalam proses pembelajaran serta dapat menerapkan ilmu yang telah

diperoleh.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE)

Pengembangan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)
memiliki tujuan untuk menemukan kemampuan prediksi siswa dan alasan
menggunakan prediksi tersebut atau semacam hipotesis mengenai suatu fenomena
dengan target dapat mengungkap kemampuan siswa dalam memprediksi. model
pembelajaran POE ini cocok dan efektif untuk memperoleh dan meningkatkan
konsep sains siswa. Kegiatan belajar mengajar dapat dirancang oleh guru dengan
menggunakan model pembelajaran POE yang dimulai dengan mengetahui sudut
pandang siswa (Muna, 2017).

Model pembelajaran POE ini menggunakan tiga langkah utama dalam
penggunannya. Pertama adalah Prediction yaitu memprediksi, membuat dugaan
sementara terhadap suatu fenomena. Demonstrasi atau melakukan percobaan akan
membuat siswa tertarik dan minat untuk mengikuti proses pembelajaran serta dapat
memperkaya pengetahuan tentang konsep dasar. Keuntungan apabila kita
melakukan demonstrasi atau percobaan adalah dapat merangsang siswa berfikir
sehingga mereka mampu memfokuskan perhatian dalam suatu kejadian konkret
sehingga siswa akan bertanya tentang konsep yang ditemui selama percobaan. Oleh
karena itu siswa disuruh untuk membuat dugaan sementara atau hipotesis terkait
konsep yang mereka temukan selama proses percobaan. Pada saat memprediksi

guru diminta untuk tidak membatasi ide dan konsep yang timbul pada pemikiran



siswa. Hal ini akan mempermudah guru untuk dapat mengetahui miskonsepsi yang
terjadi pada pemikiran siswa jika semakin banyak dugaan dan pertanyaan yang
muncul dari siswa. Sehingga menjadi sesuai yang penting untuk guru menjelaskan
konsep yang benar kepada siswa. Langkah kedua yang dilakukan dalam model
pembelajaran POE adalah Observation. Hipotesis yang telah diajukan oleh siswa
harus disertai dengan kegiatan percobaan agar mengetahui konsep yang mereka
pahami dalam hipotesis sudah sesuai atau belum. Langkah ketiga dalam melakukan
proses pembelajaran dengan model POE adalah Explanation. Pada langkah ini jika
dugaan siswa yang didapatkan sudah sesuai dengan hasil percobaan, maka siswa
akan semakin yakin dengan pemanahamn konsep tersebut sehingga siswa dapat
menjelaskan konsep yang mereka dapatkan sesuia dengan hasil percobaan dan
konsep itu biasanya akan melekat dalam pemikiran siswa. Jika pendapat siswa yang
dihasilkan belum sesuai dengan hasil percobaan yang dilakukan, maka dugaan
mereka terkait konsep tersebut masih belum tepat. Guru bertugas untuk
menjelaskan konsep yang benar dan sesuia kepada siswa sehingga siswa mengalami
perubahan konsep, dari konsep yang tidak tepat ke konsep yang tepat atau benar
(Muna, 2017).

Adapun sintaks model POE menurut suparno dalam (Sari, 2016) dapat dilihat
pada Tabel 2.1 dan aktivitas guru dan siswa yang diadaptasi dari Liew dalam

(Muna, 2017) dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.1 Model Pembelajaran POE

Fase Kegiatan guru

Prediction 1. Guru mengajukan persoalan.

2. Gumu membagi lembar prediksi siswa.

3. Gumu mepinta siswa memprediksi tentang fenomena vang telah diberikan oleh guru.

4. Gum menanyakan tentang apa vang mereka pikirkan berdasarkan apa yang mereka lihat serta alasan dari jawaban yang

mereka ajukan.

Observation |1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan observasi.

2. Guru meminia siswa menuliskan hasil pengamatan mereka.

3. Guru meminia siswa berdiskusi dan menank kesimpulan dan hasil observasi.
Explanation 1. Guru meminta siswa untuk membandingkan antara hasil pada tahap predict dengan tahap observe.

2. Gum meminta siswa mendiskusikan ide mereka secara bersama-sama untuk merumuskan kesimpulan

Tabel 2.1 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Model Pembelajaran POE
Langkah o o .

pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Tahap 1 Memberikan apersepsi terkait materi| Membuat hipotesis berdasarkan permasalahn yang diambil dari pengalaman siswa,
Meramalkan yang akan dibahas. atau buku panduan yang memuat suatu fenomena terkait materi yang akan dibahas.
Predict
Tahap 2 Sebagai fasilitator dan mediator apabila| Mengobservasi dengan melakukan eksperimen atau demonstrasi berdasarkan
Mengamati siswa mengalami kesulitan dalam| permasalahan yang dikaji dan mencatat hasil pengamatan untuk direfleksikan satu
Observe melakukan pembuktian. sama lain.
Tahap 3 Memfasilitasi jalannya diskusi apabila| Mendiskusikan fenomena yang telah diamati secara konseptual matematis, serta
Menjelaskan siswa mengalami kesulitan membandingkan hasil observasi dengan hipotesis sebelumnya bersama kelompok
Explain masing-masing. Mempresentasikan hasil observasi di kelas serta kelompok lain

memberikan tanggapan, sehingga diperoleh kesimpulan dari permasalahan yang
sedang dibahas.
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2.1.2 Prestasi Belajar

Menurut Susanto (Susanto, 2013) Prestasi belajar merupakan beberapa
perubahan yang terjadi pada diri siswa baik dari aspek pengetahuan, sikap maupun
keterampilan. Prestasi belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan
siswa dalam menerima materi yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes yang diadakan oleh guru mengenai materi tertentu. Prestasi belajar seringkali
digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadapat suatu materi (Jauhari, 2017)

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar (Siti Jauhar, 2017) yaitu ada
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:
a.  Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri sendiri, seperti
kecerdasan minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar serta kondisi fisik dari peserta didik itu sendiri, misal peserta didik memiliki
kondisi fisik yang tidak memungkinkan untuk mengikuti pelajaran itu juga sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar.
b.  Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang timbul dari luar atau dari lingkungan
siswa. Seperti dukungan keluarga, sekolah dan keadaan masyarakat sekitar yang
berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Misalnya siswa tinggal didalam
lingkungan masyakarat yang tidak peduli terhadap pendidikan. Hal-hal semacam

itu sangat berpengaruh bagi siswa dalam prestasi belajar.
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Aspek pengetahuan ini mencakup kemampuan berfikir siswa, diantaranya
kemampuan menghafal, memahami materi pembelajaran, menerapkan,
menganalisis dan mengevaluasi (Tan, 2017). Penilaian didalam aspek pengetahuan
ini mencakup aspek penalaran, pemikiran dan pengetahuan (Dimiyati dan
Mudjiono, 2009). Adapun revisi dari taksonomi Bloom untuk dimensi pengetahuan
dan dimensi proses pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.2 Revisi Taksonomi Bloom

Dimensi Pengetahuan

Dimensi Proses Pengetahuan

. Pengetahuan Faktual
Terminologi
Bagian detail dan unsur
Pengetahuan Konseptual
Klasifikasi dan Kategori
Prinsip dan generalisasi
Teori, model dan struktur
Pengetahuan procedural
Keterampilan khusus, yang
berhubungan dengan suatu
bidang tertentu dan
pengetahuan algoritma
Teknik dan metode
Kriteria penggunaan suatu
prosedur
Pengetahuan Metakognitif
Strategi
Operasi kognitif
Diri sendiri

PwWwoTENT

oo

coe b

C1 Mengingat

a. Mengingat
b. Mengenali
C2 Memahami

a. Memberi contoh
b. Menjelaskan

c. Menafsirkan

d. Meringkas

e. Menarik inferensi

f. Menjelaskan
C3 Mengaplikasikan
a. Mengimplementasikan
b. Menguraikan
C4 Menganalisis
a. Mengorganisir
b. Manguraikan
c. Mencari makna tersirat
C5 Evaluasi
a. Mengkritik
b. Memeriksa
C6 Membuat
a. Memproduksi
b. Merumuskan
c. Merencanakan

(Anderson dan Krathwohl, 2001)
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2.1.3 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan yang dalam penggunaanya melibatkan keterampilan
intelektual, manual dan sosial yang berguna untuk siswa dalam melakukan proses
pembelajaran yang meliputi keterampilan mengamati, menafsirkan pengamatan,
meramalkan, merumuskan hipotesis, menggunakan alat dan bahan, menerapkan
konsep, merencanakan penelitian dan berkomunikasi (Nurlaili, 2018). Berikut
adalah tujuh langkah pelaksanaan keterampilan proses sains menurut (Komikesari,
2016) pada Tabel 2.4

Tabel 2.3 Pelaksanaan Keterampilan Proses Sains

Langkah Kegiatan

Mengamati Keterampilan mengumpulkan data atau
informasi melalui penerapan dengan indera
berdasarkan kegiatan yang dilakukan.

Menafsirkan Keterampilan untuk menganalogikan suatu
eksperimen dengan konsep yang ada.

Mendiskusikan Keterampilan untuk bekerjasama tim untuk
membahasa permasalahan.

Menganalisis Kemampuan untuk dapat menganalisis

permasalahan  berdasarkan  keterampilan
mengamati yang telah dilakukan.
Menyimpulkan hasil penelitian | Keterampilan  untuk  mengambil  suatu
kesimpulan dari serangkaian kegiatan yang
telah dilaksanakan setelah dilakukan analisis
dan diskusi.

Menerapkan Mengaplikasikan ~ hasil  belajar  berupa
informasi, kesimpulan, konsep, hukum, teori,
dan keterampilan.

Mengkomunikasikan Menyampaikan perolehan atau hasil belajar
kepada orang lain dalam bentuk tulisan,
gambar, gerak, tindakan, atau penampilan.
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2.1.4 Materi Koloid
a. Pengertian Koloid

Koloid adalah suatu campuran zat heterogen (dua fase) antara dua zat atau
lebih dimana partikel-partikel zat yang berukuran koloid (fase terdispersi atau yang
dipecah) tersebar secara merata di dalam zat lain (medium pedispersi atau
pemecah). Ukuran partikel koloid berkisar antara 1-100 nm, ukuran yang dimaksud
dapat berupa diameter, panjang, lebar, maupun tebal dari suatu partikel (Purba,
2006).

Koloid merupakan suatu sistem yang ukuran partikelnya lebih besar dari
larutan, tetapi lebih kecil dari suspensi (campuran kasar). Koloid terdiri dari dua
bentyk, yaitu fase terdispersi (zat yang didispersikan) dan medium pendispersi
(medium yang digunakan untuk mendipersikan) (Kamaludin, 2010).

b.  Perbandingan Larutan, Koloid dan Suspensi

Koloid adalah suatu campuran dengan wujud antara larutan dan suspensi.
Berdasarkan ukuran zat yang didispersikan, maka sistem dispersi dibedakan
menjadi tiga kelompok sebagai berikut (Retnowati, 2008)

1) Dispersi kasar (suspensi)

Suspensi merupakakn sistem dispersi dengan ukuran relatif besar tersebar
merata dalam medium pendispersinya. Pada umumnya suspensi merupakan
campuran heterogen contoh: Pasir yang dicampur dengan air. Dalam sistem dispersi
tersebut partikel terdispersi dapat diamati dengan mikroskop atau dengan mata
telanjang. Apabila tidak diaduk terus-menerus maka akan mengendap akibat gaya

gravitasi bumi. Oleh karena itu suspensi tidak stabil. Semakin besar ukuran partikel
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tersuspensi semakin cepat pengendapan itu terjadi. Suspensi dapat dipisahkan

dengan penyaringan (filtrasi) karena ukuran partikelnya besar maka zat-zat yang

terdispersi akan tertinggal di kertas saring (Retnowati, 2008)

Contoh: Air sungai yang keruh, campuran kopi dengan air, campuran air dengan
pasir, dan campuran minyak dengan air.

2) Dispersi halus (Koloid)

Istilah koloid pertama kali diperkenalkan oleh Thomas Graham (1861)
berdasarkan pengamatan terhadap gelatin, yang berbentuk kristal tetapi sulit
berdifusi, tetapi kristal umumnya mudah berdifusi. Koloid berasal dari kata “kolia”
yang berarti “lem”. Ukuran partikel koloid biasanya 1-100 nm. Sistem koloid tidak
terlihat dengan mata telanjang karena ukuran partikelnya yang relatif kecil, tetapi
masih menggunakan supermikroskop. (Retnowati, 2008).

Contoh: Sabun, susu, jelli, mentega, selai, santan, dan mayonase.
3) Dispersi molekuler (Larutan)

Sistem dispersi di mana partikel terdispersi dan partikel pendispersi tidak
dapat diamati (dibedakan) bahkan dengan mikroskop ultra karena ukuran
partikelnya sangat kecil. Karena ukuran partikel molekul atau ion, larutan adalah
campuran yang seragam dan sulit untuk dipisahkan dengan penyaringan dan
sentrifugasi. Karena ukuran partikel pendispersi dan media pendispersi kira-kira
sama, sifat-sifat pendispersi dalam larutan dipengaruhi (berubah) dengan adanya
pendispersi. (Retnowati, 2008).

Contoh: Larutan gula, larutan garam, alkohol 70%, larutan cuka, spiritus, air laut,

bensin, dan udara yang bersih.



Perbedaan antara larutan, koloid dan suspensi dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.4 Perbedaan antara Larutan, koloid dan suspensi

16

larutan gula atau
larutan garam

sus1 atau santan,
tepung dalam air

No Larutan Koloid Suspensi
1 | Homogen tidak dapat| Secara mikroskopis | Heterogen
dibedakan walaupun | bersifat homogen.
menggunakan Tetapr heterogen jika
mikrospok ultra diamati dengan
miksroskop ultra.
2 | Semua partikelnva | Partikelnva berdimens:i | Partikelnya
berdimensi > 1 nm antara 1- 100 nm berdimensi =100 nm
3 | Satu faze Dua fage Dua fase
4 | Stabil Stabil Tidak stabil
5 | Tidak dapat disaring Tidak dapat disaring | Dapat disanng
kecuali dengan
penyaring ultra
6 | Penampilan jemih Keruh - jernih Keruh
7 | Contoh: Contoh: Contoh:

air kopi atau air keruh

¢. Jenis-Jenis Koloid

Sistem koloid terdiri atas dua fase (fase terdispersi dan fase pendispersi).

Koloid dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fase terdispersi dan dispersinya.,

sebagai berikut:

1) Sol

Kaca, cat, dan asap hanyalah beberapa contoh sol. Karena fase terdispersi

adalah padat, sistem koloid yang mengandung fase terdispersi padat disebut sol.

Kaca disebut sol padat (solid in solid) karena memiliki fase terdispersi padat.

Contoh lainnya adalah berlian, mutiara dan kaca berwarna. Cat adalah sol padat

dalam cairan karena fase terdispersi adalah cairan. Istilah sol umumnya digunakan

untuk menggambarkan sol cair. Misalnya sol cair antara tinta, kanji, agar-agar, sol
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emas, sol belerang. Asap memiliki fase terdispersi gas, sehingga disebut gas padat
sol dalam gas, tetapi contoh lain adalah debu. Gas sol sering juga disebut aerosol
padat (Emavita, 2018).
2) Emulsi

Sistem koloid yang mengandung fase cair disebut emulsi karena keju, santan,
dan awan merupakan contoh emulsi dengan fase cair. Keju memiliki fase terdispersi
padat dan karena itu disebut emulsi padat (cairan dalam padatan). Contoh lain
adalah mentega dan mutiara. Santan dan minyak ikan merupakan emulsi cair (liquid
in liquids) atau seringkali hanya emulsi. Contoh lain dari emulsi adalah susu, lateks,
mayones dan minyak bumi. Waktu perhatian antara susu dan minyak ikan. Karena
cairan koloid tidak saling bercampur, syarat untuk membentuk emulsi cair adalah
kedua jenis cairan berikut tidak larut. Minyak dan air, maka disebut emulsi, adalah
minyak di dalam air seperti susu, santan dan lateks. Selain itu, emulsi air dalam
minyak seperti susu, santan dan lateks juga dikenal. Ini juga dikenal sebagai emulsi
air dalam minyak seperti mayones, minyak bumi dan minyak ikan. Awan disebut
aerosol cair (cairan dalam gas) karena memiliki fase gas terdispersi. Contoh lainnya
adalah mist, hairspray, parfum dan cat semprot (Emavita, 2018).
3) Buih

Batu apung dan buih sabun termasuk salah satu contoh buih keduanya
memiliki fase terdispersi yang sama, yaitu gas sehingga sistem koloid yang
mengandung fase terdispersi gas disebut buih. Baru apung memiliki fase
pendispersi padat sehingga disebut buih pada atau ada juga yang menyebut busa.

Contoh yang lain adalah karet busa dan kerupuk. Buih sabun termasuk buih cair gas
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(gas dalam cair) atau sering disebut buih saja. Contohnya antara lain buih air dalam
krim kocok. Sistem koloid dengan fase terdispersi dan fase pendispersinya gas tidak
ada karena campuran gas dengan gas membentuk larutan yang homogen, sedangkan
koloid tergolong campuran yang heterogen. Setelah kalian mempelajari uraian di
atas, kalian dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan fase terdispersi dan medium
pendipersinya, sistem koloid dibedakan menjadi 8 macam (Emavita, 2018)

d. Sifat-Sifat Koloid

Selain hamburan sinar matahari yang menyeimbangkan awan di pagi dan sore
hari, lampu depan mobil yang terdapat di daerah berkabut merupakan contoh lain
dari sifat koloid. Ternyata ketika sinar matahari melewati awan, yaitu sama dengan
hamburan cahaya oleh partikel, dan lintasan sinar muncul. Peristiwa ini termasuk
dalam apa yang dikenal sebagai sifat optik koloid atau efek Tyndall. Sifat-sifat
koloid adalah sebagai berikut (Premono., dkk, 2009)

1) Efek Tyndall

Pada dispersi koloid, partikel-partikel koloid cukup besar sehingga dapat
memantulkan dan menghamburkan sinar ke sekelilingnya yang dikenal dengan
Efek Tyndall. Sedangkan, larutan tidak menunjukan efek tyndall Sistem koloid
biasanya keruh, tetapi ada beberapa yang tampak bening seperti larutan.

Efek Tyndall merupakan fenomena penghamburan cahaya yang dilakukan
oleh partikel-partikel koloid sehingga terlihat lintasan berkas sinar tersebut.
Fenomena penghamburan ini muncul karena partikel-partikel koloid mempunyai
ukuran yang cocok untuk ditembus oleh cahaya. Cara untuk mengenalinya ialah

dengan melewatkan seberkas cahaya (sinar) kepada obyek yang akan dikenali. Bila
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dilihat tegak lurus dari arah datangnya cahaya, maka akan terlihat sebagai berikut

(Premono, dkk, 2009)

a) Jika obyek adalah larutan, maka cahaya akan diteruskan (transparan).

b) Jika obyek adalah koloid, maka cahaya akan dihamburkan dan partikel

c¢) Terdispersinya tidak tampak.

d) Jika obyek adalah suspensi, maka cahaya akan dihamburkan tetapi partikel
terdispersinya dapat terlihat kelihatan.

Terhamburnya cahaya oleh partikel koloid disebut efek Tyndall. Partikel
koloid dan suspensi cukup besar untuk dapat menghamburkan sinar, sedangkan
partikel-partikel larutan berukuran sangat Kkecil sehingga tidak dapat
menghamburkan cahaya (Premono, dkk, 2008)

2) Gerak Brown

Pengamatan partikel koloid di bawah mikroskop pada perbesaran tinggi (atau
ultramikroskop) mengungkapkan bahwa partikel koloid bergerak terus menerus
dalam arah acak (tidak teratur atau pecah (gerak zigzag). Zigzag partikel koloid.
Gerak tersebut kemudian disebut gerak Brown. nama penemunya, gerakan Robert
Brown, seorang ahli biologi Inggris. Gerak Brown terjadi akibat tumbukan
molekul terdispersi dengan partikel terdispersi, dan partikel terdispersi terlepas.
Akan dilakukan.

Lontaran tersebut mengakibatkan partikel terdispersi menabrak partikel
terdispersi yang lain dan akan terjadi penumbukan partikel sehingga terlontar.
Peristiwa ini terjadi berulang kali karena ukuran partikel yang terdispersi relatif

besar dibandingkan medium pendispersinya. Suspensi tidak mengalami gerak
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Brown, karena ukuran partikel suspensi cukup besar sehingga tumbukan yang
dihasilkan stabil. Makin tinggi suhu makin cepat gerak Brown, hal ini terjadi karena
meningkatnya energi kinetik molekul medium sehingga menghasilkan tumbukan
yang jauh lebih kuat. Salah satu faktor yang menstabilkan koloid yaitu gerak brown.
(Premono, dkk, 2009).
3) Adsorpsi

Partikel koloid mampu menyerap ion atau muatan listrik pada permukaannya.
hal ini yang menyebabkan partikel koloid bermuatan listrik. Adsorpsi merupakan
penyerapan yang terjadi pada permukaan koloid. Sedangkan absorbsi merupakan
penyerapan ke bawah permukaan koloid. Hal ini disebabkan karena adanya
tegangan permukaan koloid yang cukup tinggi, sehingga jika ada partikel yang
menempel akan canderung dipertahankan pada permukaannya. Bila partikel koloid
mengadsorpsi ion yang bermuatan positif, maka koloid tersebut menjadi bermuatan
positif, dan sebaliknya. Muatan koloid merupakan faktor yang menstabilkan koloid,
disamping gerak Brown. (Premono, dkk, 2009).
a) Pemutihan gula tebu

Gula yang masih berwarna dilarutkan ke dalam air kemudian dialirkan

melalui tanah diatomae dan arang tulang. Zat warna dalam gula akan diadsorpsi
sehingga diperoleh gula yang putih dan bersih.
b) Penjernihan Air

Menambahkan tawas atau aluminium sulfat ke dalam air, aluminium sulfat
akan terhidrolisis membentuk AI(OH): yang berupa koloid yang dapat

mengadsorpsi zat-zat warna atau zat pencemar dalam air.
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¢) Pembuatan Obat Norit

Norit adalah tablet yang terbuat dari karbon aktif. Jika diminum, di dalam
usus norit membentuk sistem koloid yang dapat mengadsorpsi gas atau racun.
4) Elektroforesis

Pergerakan partikel koloid dalam medan listrik. Elektroforesis adalah
pergerakan partikel koloid di bawah pengaruh medan listrik. Partikel-partikel
koloid dapat bermuatan listrik karena terjadi penyerapan ion pada permukaan
koloid. Kestabilan sistem koloid disebabkan adanya muatan listrik pada permukaan
partikel koloid, selain karena adanya gerak Brown. Pada peristiwa elektroforesis,
partikel koloid akan dinetralkan muatannya dan digumpalkan pada elektroda.
Kegunaan dari sifat ini adalah untuk menentukan muatan yang dimiliki oleh suatu
partikel koloid (Premono, dkk, 2008)

Pada elektroforesis ini, ke dalam elektrolit dimasukkan dua batang elektroda
kemudian dihubungkan dengan sumber arus searah, makapartikel-partikel koloid
akan bergerak ke salah satu elektroda tergantung pada jenis muatannya. Koloid
yang bermuatan negatif akan bergerak ke anode (elektode positif) sedangkan koloid
yang bermuatan positif bergerak ke katode (elektrode negatif) (Premono, dkk,
2008)

5) Koagulasi

Penggumpalan partikel koloid disebut koagulasi. Peristiwa koagulasi pada
koloid dapat dipicu oleh peristiwa mekanis atau peristiwa kimia (Emavita, 2018).
a) Peristiwa mekanis

Peristiwa mekanis dapat terlihat pada fenomena pemanasan atau pendinginan.
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Contoh:
(1) Darah termasuk sol butir-butir darah merah dalam plasma darah, jika
dilakukan pemanasan akan terjadi penggumpalan.
(2) Agar-agar atau jelly jika diberikan perlakuan pada suhu rendah akan
menggumpal.
b) Peristiwa kimia

Dinyatakan bahwa koloid dapat distabilkan oleh muatannya. Ketika muatan
ini ditarik, terjadi aglomerasi., yaitu dengan cara:
(1) Menambahkan elektrolit ke dalam sistem koloid tersebut. Makin besar
muatan ion makin kuat daya menariknya dengan partikel koloid, sehingga proses
koagulasi semakin cepat.
(2) Sel elektroforesis jika arus listrik dialirkan dalam waktu yang ke dalam sel
elektroforesis, maka akan terjadi penggumpalan partikel koloid apabila telah
mencapai elektrode. Koloid yang bermuatan negatif akan digumpalkan di anoda,
sedangkan koloid bermuatan positif digumpalkan di katoda.
Berikut merupakan beberapa contoh koagulasi yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (Purba, 2006):
@ Pembentukan delta di muara sungai.
(b) Asap atau debu dari pabrik dapat digumpalkan menggunakan alat koagulasi
listrik Cottrel.
(© Karet dalam lateks dapat digumpalkan dengan cara menambahkan asam

format.
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2.2  Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut.
2.2.1 Hasil penelitian Phonna dan Arusman (2018) disimpulkan bahwa pengaruh
model pembelajaran POE terhadap KPS siswa terdapat peningkatan signifikan
dengan hasil uji statistic menunjukan bahwa thitung >ttanel Yaitu 4,61 > 1,67 untuk
taraf signifikan 95% dan a = 0,05. Sehingga menunjukan bahwa hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal iini dapat dilihat dari adanya perbedaan persentase
peningkatan post-test antara kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan
model POE dan kelas kontrol menggunakan model konvensional.
2.2.2 Hasil penelitian Gultom (2018) disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains berbeda signifikan antara siswa dengan model POE dan siswa dengan strategi
ekspositori. Sikap ilmiah berbeda signifikan antara siswa dengan model POE dan
siswa dengan strategi ekspositori. Kemampuan kognitif berbeda signifikan antara
siswa dengan model POE dan siswa dengan startegi ekspositori.
2.2.3 Hasil penelitian Mose (2014) disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model POE pada materi koloid secara keseluruhan dinilai dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam materi koloid dengan rata-
rata N-Gain 66,2% kategori sedang.
2.2.4 Hasil penelitian Andar, dkk. (2016) disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran POE dengan
pembelajaran konvensional pada materi koloid kelas XI MIA SMA

Muhammadiyah 1 Pontianak berdasarkan nilai Effect Size termaksud kategori
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sedang yaitu sebesar 0,39 dengan memberikan kontribusi sebesar 18,79% terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

2.2.5 Hasil penelitian Zulaeha, dkk. (2014) disimpulkan bahwa tingkat KPS
siswa di SMA Negeri 1 Balaesang tidak berpengaruh secara signifikan, pada kelas
yang mendapat model POE dengan kelas yang mendapatkan pembelajaran metode

konvensional.

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
2.3.1 Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa ranah
pengetahuan melalui penerapan model pembelajaran POE pada materi koloid siswa
kelas X SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021.
2.3.2 Kategori keterampilan proses sains siswa melalui penerapan model
pembelajaran POE pada materi koloid kelas X SMK N 1 Cangkringan Tahun

Ajaran 2020/2021 memiliki kategori minimal baik.
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 2 (dua)
kelas. Kelas pertama yaitu kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional
dan kelas kedua yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain). Desain penelitian yang digunakan untuk variabel
prestasi belajar yaitu “Quasi Experimental Design” yaitu “Post Test Only
NonEgquivalent Control Group Design”. Adapun desain penelitian untuk variabel
Keterampilan Proses Sains (KPS) digunakan desain penelitian “Pre-Experimental
Design” yaitu “One-Shot Case Study”. Desain penelitian prestasi belajar dan

keterampilan proses sains dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1 Desain Penelitian Prestas: Belajar

Kelas Perlakuan Quiput'Postiest
Eelas Eksperimen (E) X
Kelas Kontrol (K) o

Keterangan:
X = Perlakuan model pembelajaran POE
O = Post Test kelas eksperimen dan kontrol

Tabel 3.2 Desain Penelitian Keterampilan Proses Sains

Kelas Perlakuan Output/Posttest
Kelas Eksperimen X )
Keterangan:

X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran POE

O = Kelas eksperimen melakukan percobaan pembuatan koloid.

26



27

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Cangkringan, yang terletak di Sintokan,
Wukrisari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan kode
pos 55583.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 januari hingga 4 maret 2021.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan jumlah seluruh seluruh dari subjek yang akan diteliti
oleh seorang peneliti atau keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMK N 1 Cangkringan kelas X Agribisnis
Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) yang berjumlah 135 siswa.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel yaitu bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip dengan
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Siswa SMK N 1
Cangkringan Kelas X APHP 1 dan Kelas X APHP 4 dengan jumlah siswa pada
masing-masing kelas adalah 34 siswa, maka jumlah sampel adalah 68 siswa.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012)
3.4 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.
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3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan suatu variabel yang variasinya mempengaruhi
varial lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran POE.
Adapun sintaks dalam model pembelajaran POE adalah sebagai berikut:
a. Predict

Memprediksikan atau meramalkan hipotesis berdasarkan permasalahan yang
diberikan oleh guru.
b. Observe

Mengamati atau mengobservasi dilakukan melalui eksperimen berdasarkan
permasalahan yang sedang diangkat dan mencatat hasil pengamatan untuk
dijelaskan satu sama lain.
c. Explain

Menjelaskan atau mendiskusikan merupakan peristiwa yang telah diamati
secara konseptual matematis serta membandingkan hasil observasi dengan
hipotesis sebelumnya bersama kelompok masing-masing.
3.4.2 Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah keterampilan Proses sains (KPS) dan prestasi belajar.
a. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan proses saintifik bersifat intelektual, manual, dan sosial untuk
digunakan siswa dalam proses pembelajaran, meliputi keterampilan observasi,

interpretasi observasi, prediksi, perumusan hipotesis, penggunaan alat dan bahan,
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aplikasi konsep, dan perencanaan penelitian. keahlian. , Dan komunikasi
disertakan.
b. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan beberapa perubahan yang terjadi pada diri siswa
pada aspek pengetahuan. Prestasi belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam menerima materi yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes yang diadakan oleh guru mengenai materi tertentu.

Aspek pengetahuan ini mencakup kemampuan berfikir siswa, diantaranya
kemampuan memahami materi pembelajaran, menganalisis dan mengevaluasi teori

yang terdapat pada materi.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes
dan non tes. Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini berupa data
keterampilan proses sains dan prestasi belajar. Seluruh data secara rinci disajikan

pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data Teknik pengumpulan Bentuk Instrumen
data
Prestasi Belajar ranah Tes Tertulis Pilihan Ganda
pengetahuan
Keterampilan Proses Non-test Obszervasi
Sains Keterampilan Proses Lembar Observasi
Sains
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3.5.2 Instrumen Pengumpulan data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen
pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penelitian.
a. Instrumen pelaksanaan pembelajaran

Instrumen pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini adalah silabus dan
RPP yang sudah rinci dapat dilihat pada Lampiran 3.1 sampai 3.4.
b. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen prestasi

belajar dan instrumen KPS yang dapat dilihat pada Lampiran 3.8 dan 3.14.
1) Instrumen prestasi belajar

Instrumen prestasi belajar digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa
sesudah pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa soal pilihan ganda
berjumlah 18 butir soal, dengan opsi 5 pilihan. Soal-soal tersebut terlebih dahulu
dilakukan uji coba untuk dihitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda.
2) Instrumen KPS

Instrument KPS dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi. Lembar
observasi digunakan untuk kelas eksperimen pada akhir pembelajaran pada materi
koloid dengan melakukan suatu percobaan. Tujuan dari penilaian dengan lembar
observasi ini agar peneliti dapat menganalisis kriteria keterampilan proses sains

siswa terhadap model pembelajaran POE.
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3.6 Validitas dan Reliabilitas Instrumen
3.6.1 Validitas

Instrumen dapat dikatakan layak digunakan dalam penelitian jika memenuhi
kriteria valid dan reliabel.
a. Validitas Isi

Validitas isi adalah sejauh mana elemen-elemen instrumen asesmen relevan
dan mewakili konstruk alat ukur yang ditargetkan untuk tujuan tertentu (Haynes,
dkk, 1995). Validitas isi dilakukan oleh dua orang ahli atau panelis. Formula

Gregory menyebutkan bahwa rumus (1) Content Validity (CV) yaitu:

D

Content Validity (CV) = TBiCaD (@)

Keterangan:

A = Jumlah item yang tidak relevan menurt kedua panelis

B = Jumlah item vang tidak relevan menurut panelis I dan relevan menumit panelis
I

C = Jumlah item vang relevan menurut panelis I dan tidak relevan menurut panelis
I

D = Jumlah item vang relevan menurut kedua panelis

Kriteria yang digunakan adalah jika CV>0,700 analisis dapat dilanjutkan dengan
analisis butir soal untuk data prestasi belajar dan untuk data KPS dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian. Adapun hasil perhitungan validitas isi soal pilihan
ganda ranah pengetahuan dan lembar observasi keterampilan proses sains dapat

dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Validitas Isi Instrument Prestasi Belajar dan KPS

Data Content Validity Kesimpulan
Prestasi belajar ranah Dapat Dilanjutkan dengan
0,743 . .
pengetahuan analisis butir soal

Diapat digunakan sebaga1
instrumen penelitian

KPS 0.733

b. Validitas Konstruks
1) Uji Validitas Butir Soal

Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut data valid. Sebuah
tes dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur
(Arikunto, 2012). Uji validitas butir soal pada penelitian ini menggunakan rumus

(2) korelasi point biserial (Sudjiono, 2006).

. _ Mp-Mt 14
fobi =~ \/2 ............ )
Keterangan:
roni = Koefisien Korelasi Biserial
Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari
validitasnya
Mt = Rerata skor total
St = Standar deviasi dari skor total
p = Proporsi siswa yang menjawab benar
q = Proporsi siswa yang menjawab salah

Hasil yang didapatkan dibandingkan dengan r tabel. r tabel yang digunakan
yaitu dengan tingkat signifikansi 0,05 yang disesuaikan dengan jumlah responden,
dalam penelitian ini digunakan nilai r tabel sebesar 0,4438. Jika nilai rpbi yang
didapatkan lebih besar dari nilai r tabel maka dapat disimpulkan soal tersebut valid
dan dapat digunakan untuk tahap selanjutnya. Hasil uji validitas butir soal disajikan

pada Tabel 3.5 dan hasil perhitungan terdapat pada Lampiran 3.24.
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Tabel 3.5 Hasil Validitas Butir Soal Pilihan Ganda

Jumlah butir Jumlah soal valid Jumlah soal tidak valid
Soal
35 butir 18 butir 17 butir

2) Tingkat Kesukaran
Menurut Arikunto (2012), soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat

kesukaran soal adalah (3)

Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 3.6 Klasifikasi Indeks Kesukaran

Rentang Indeks kesukaran
0,00 <P/TK< 0,30 Soal Sukar
0,30 <P/TK< 0,70 Soal sedang
0,70 <P/TK< 1,00 Soal Mudah

(Direktorat Pembinaan SMA, 2010)

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas didapatkan hasil
tingkat kesukaran soal yang disajikan pada Tabel 3.7 dan hasil perhitungan terdapat
pada Lampiran 3.24.

Tabel 3.7. Tingkat Kesukaran Soal pada Materi Koloid

Jumlah Soal | Mudah Sedang Sukar
35 hutir 0 23 butir 12 butir
18 butir soal 0 15 butir 3 butir
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3) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai
(berkemampuan rendah) (Arikunto, 2012)

Rumus yang digunakan untuk melihat daya pembeda adalah (4)

D=24_2 _ps_pB.... (4)

Keterangan:
J = Iumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banvaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BE = Banvaknya peserta kelompok bawah vang menjawab soal 1tu dengan benar
PA =Proporsi peserta kelompok atas vang menjawab benar
PB =Proporsi peserta kelompok bawah vang menjawab benar
Tabel 3.8 Interpretasi Daya Pembeda

Rentang Interpretasi
Negatif Sangat Buruk
0,00 <D <0,20 Jelek
0,20<D <0,40 Cukup
0,40<D <0,70 Baik
0,70<D <1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2003)
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda yang telah dilakukan pada 18

soal yang sudah valid didapatkan hasil seperti pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Ranah Pengetahuan

Jumlah soal | Baik Sekali Baik Cukup Jelek | Sangat Buruk
valid
18 0 14 3 1 0
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3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejaun mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya
hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama (Azwar, 2017). Suatu penelitian yang reliabel hasilnya akan tetap
sama apabila diukur pada waktu yang berbeda. Mencari reliabilitas seluruh tes
dipergunakan rumus Kuder Richardson dengan KR-20 dengan rumus (5)

1 :( n w S? ->pq
L n—lJ SZ (5)

Keterangan:
riu = Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar
g = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
>'pq = Jumlah perkalian antara p dan g
n = Banyaknya item (jumlah butir soal)
S = Standar deviasi dari tes
Tabel 3.10 Kategori Koefisien Reliabilitas

Rentang Interpretasi
0,80 <r11<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r11<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <rl11<0,60 Reliabilitas sedang
0,20<rl11<0,40 Reliabilitas rendah
-1,00 <r11<0,20 Reliabilitas sangat rendah (tidak
reliable)

(Zakiyah, 2019)
Hasil uji reliabilitas yang telah dihitung dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Jumlah soal Reliabilitas Kesimpulan

35 butir 0,9019 Reliabilitas sangat tinggi
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Penyajian Hipotesi

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi, uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data posttest berdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun prosedurnya sebagai berikut:
b)  Menetapkan Hipotesis

Ho = Data tidak berdistribusi normal

Ha = Data berdistribusi normal
c)  Menetapkan Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi merupakan angka yang menunjukan seberapa besar
peluang terjadinya kesalahan analisis dalam penelitian. Taraf signifikansi yang
digunakan sebesar 0,05.
d)  Keputusan Uji

Ho ditolak Jika nilai signifikansi yang didapatkan > 0,05
2)  Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah siswa dikelas mempunyai variasi
yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16.0 prosedur
pengujiannya sebagai berikut:

a)  Menetapkan Hipotesis
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Ho = Data tidak homogen

Ha = Data homogen
b)  Menetapkan Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan pada penelitian ini untuk uji homogenitas
sebesar 0,05 dengan menggunakan SPSS.

c) Keputusan Uji

Ho ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05.
b. Uji Hipotesis

Pengujian dilakukan setelah uji normalitas dan homogenitas dengan data
terdistribusi normal dan homogen maka pengujian dilakukan secara statistika
parametrik uji T Uji statistik yang digunakan adalah uji Independent Sample T-test
menggunakan softwere SPSS.

Apabila setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas dengan data
tidak berdistribusi normal dan homogen maka pengujian dilakukan uji statistika non
parametrik dengan menggunakan uji Mann Whitney menggunakan software SPSS.
Adapun sebaliknya jika data berdistribusi normal dan data tidak homogen
dilakukan uji statistika non parametrik dengan menggunakan uji Mann Whitney. Ho
diterima apabila nilai signifikansi > 0,05, sebaliknya Ho ditolak apabila nilai
signifikansi < 0,05 dan jika nilai signifikansi = 0,05 maka Ho ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran POE terhadap
prestasi belajar ranah pengetahuan pada materi koloid kelas X di SMK N 1

Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model
pembelajaran POE terhadap prestasi belajar ranah pengetahuan pada
materi koloid kelas X di SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran
2020/2021.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
POE terhadap prestasi belajar ranah pengetahuan pada materi kolois
kelas X di SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021.

3.7.2 Penentuan Kategori Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan proses sains siswa diambil menggunakan instrumen Lembar
Observasi. Data hasil observasi keterampilan proses sains dianalisis dengan skala
Likert untuk menentukan kategori dari keterampilan proses sains. Kategori KPS

siswa dapat dilihat pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kategori Kemampuan Proses Sains (KPS)

Skor siswa Kategori
X>X+1. SBx Sangat Baik
X+18Bx >X > X Baik
X>X >X-1.5Bx Kurang baik
X < X -1.SBx Tidak baik
(Mardapi, 2008)
Keterangan:
X - rerata skor keseluruhan siswa dalam sato kelas

: é (skor maksimal + skor minimal)
5By : simpangan baku skor keseluruhan
: g (skor maksimal — skor minimal)

X : skor vang dicapai siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Cangkringan yang dimulai pada tanggal
12 Januari sampai 04 maret 2021. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar pada aspek
pengetahuan melalui penerapan model pembelajaran POE pada materi koloid kelas
X di SMK N 1 Cangkringan serta mengetahui keterampilan proses sains (KPS)
melalui penerapan model pembelajaran POE tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data prestasi belajar dan KPS siswa.
Deskripsi data prestasi belajar siswa disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Deskripsi Nilai Prestasi Belajar

Nilai
Kelas Variabel Tertinggi | Terendah | Rata-rata
Eksperimen | Prestasi Belajar Ranah 100 5,56 67,65
Kontrol Pengetahuan 100 556 63,07
Eksperimen keterampilan Sains 16 5 7,47

4.1.2 Uji Prasyarat Analisis Data

Sebelum data penelitian di uji statistik, dilakukan uji prasyarat analisis data
terlebih dahulu. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Data
dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Uji

normalitas ini menggunakan aplikasi SPSS dengan menggunakan Kolmogorov-
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Smirnov. Setelah dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji homogenitas, data
dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Data hasil uji normalitas dan
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Uji Prasyarat Analisis Data

Data prestasi Normalitas Homogenitas
. Kelas - .
Belajar Sig. Ket. Sig. Ket.

Prestasi Belajar | Eksperimen | 0,009 Data tidak
Ranah Kontrol 0,000 berdistribusi | 0,901 | Homogen
Pengetahuan normal

Dapat dilihat dari Tabel 4.2 diketahui bahwa normalitas pada aspek
pengetahuan kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi yang
berbeda yaitu 0,009 untuk kelas eksperimen dan 0,000 untuk kelas kontrol.
Berdasarkan nilai signifikansi yang didapatkan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
diterima dimana data tidak berdistribusi normal. Data homogenitas pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,901 yang dimana
nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak artinya data pada aspek pengetahuan siswa
homogen. Sehingga digunakan uji statistika nonparametrik Mann Whitney dengan
tujuan mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap variabel
prestasi belajar siswa pada kelas yang diberikan model pembelajaran POE dengan
kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.

4.1.3 Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis prestasi belajar siswa apek pengetahuan diuji dengan Mann

Whitney. Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan yang signifikan dari variabel prestasi belajar siswa pada kelas yang
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diberikan model pembelajaran POE dengan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil hipotesis dapat dilihat pada Tabel.4.3

Tabel 4.3 Hasil U Hipotesis

Variabel Uji Hipotesis | Sig. | Keterangan Kesimpulan
Prestas: Belajar Tidak terdapat
Ranah Mann 0,450 | Ho diterima | perbedaan vang
Pengetahuan Whitney Signifikan

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan statistika non
parametrik yaitu uji Mann Whitney pada data prestasi belajar ranah pengetahuan
kimia materi koloid siswa SMK N 1 Cangkringan melalui penerapan model
pembelajaran POE didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,450 dimana nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa kimia materi koloid pada
siswa SMK N 1 Cangkringan melalui penerapan model pembelajaran POE.

4.1.4 Penentuan Kategori Kemampuan Proses Sains Siswa

Instrumen yang digunakan pada kemampuan proses sains siswa Yyaitu
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi terdiri dari 5 indikator dengan 3
deksriptor pada tiap indikatornya. Instrumen yang sudah dibuat kemudian diberikan
kepada siswa kelas X APHP 1 dan dihitung dengan rumus yang digunakan. Hasil
analisis dengan skala Likert lembar observasi kemampuan proses sains siswa dapat

dilihat pada Tabel 4.4
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Tabel 4.3 Hasil Kategori Kemampuan Proses Sains Siswa

Indikator Rata-rata Kategori
Memprediksi 69,00 Tidak Baik
Mengamati (observasi) 45,00 Tidak Baik
Mengelompokkan 63,00 Tidak Baik
Menyimpulkan hasil penelitian 56,00 Tidak Baik
(menafsirkan)

Mengkomunikasikan 36,00 Tidak Baik
Rata-rata Keseluruhan Indikator 53,80 Tidak Baik

4.2 Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Cangkringan siswa kelas X APHP

semester ganjil tahun 2020/2021. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu untuk sampel penelitian. Kelas yang digunakan
sebagai sampel penelitian yaitu kelas X APHP 1 sebagai kelas eksperimen dan X
APHP 4 sebagai kelas kontrol. Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
menggunakan metode uji Mann Whitney mendapatkan hasil yaitu tidak ada
perbedaan yang signifikan prestasi belajar siswa ranah pengetahuan melalui
penerapan model pembelajaran POE pada materi koloid siswa kelas X SMK N 1
Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021.
4.2.1 Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)

Terhadap Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan Siswa

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Cangkringan semester genap pada
tahun 2020/2021. Kelas yang digunakan adalah kelas X APHP 1 dengan jumlah 35

siswa yang digunakan sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
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POE. Kelas X APHP 4 dengan jumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol menggunakan
model konvensional.

Proses pengambilan data dilakukan menggunakan beberapa aplikasi seperti
google classroom dan google form. Sumber belajar yang digunakan siswa adalah
LKPD, Video pembahasan dan beberapa informasi pendukung lainnya seperti
google. Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan sesuai sintaks
POE, sedangkan pada pelaksanaan kelas kontrol yang diberlakukan model
pembelajaran konvensional yang dilaksanakan melalui pemberian materi melalui
video pembelajaran dengan metode ceramah serta dilanjutkan dengan mengerjakan
latihan soal.

Penerapan model pembelajaran POE terhadap siswa kelas X APHP 1
sebagai kelas eksperimen dimulai dengan memberikan apersepsi terkait materi
pembahasan seperti memberikan hipotesis atai dugaan berdasarkan permasalahan
dari pengalaman siswa, atau melalui LKPD yang berisikan suatu fenomena terkait
materi yang akan dibahas. Kemudian guru berperan sebagai fasilitator dan mediator
apabila siswa mengalami kesulitan dalam membuktikan, dengan melakukan
percobaan atau demonstarsi berdasarkan permasalahan yang dikaji dan mencatat
hasil pengamatan untuk dijelaskan satu sama lain. Setelah itu guru memfasilitasi
jalannya diskusi apabila siswa mengalami kesulitan pada saat berdiskusi bersama
kelompoknya mendiskusikan tentang fenomena yang telah diamati, serta
membandingkan hasil observasi dengan hipotesis sebelumnya bersama kelompok
masing-masing. Siswa mempresentasikan dan menjelaskan hasil observasi di kelas

melalui video yang telah di unggah di Youtube maupun di Google Classroom serta
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kelompok lain memberikan tanggapan berupa komentar di kolom komentar yang
telah disediakan, sehingga kesimpulan dari permasalahan yang sedang dibahas
akan ditemukan.  Setelah siswa diberikan materi dikelas melalui video
pembelajaran untuk meluruskan dan menjelaskan kepada siswa terkait fenomena
yang telah mereka amati sehingga dengan begitu para siswa akan menyamakan
pandangan mereka menjadi satu pandangan dan pemahaman yang seragam.
Kemudian siswa diberikan soal posttest atau ulangan harian sebagai tolak ukur
sampai dimana pemahaman mereka terkait dengan materi yang telah disampaikan.
Soal posttest berupa soal pilihan ganda dengan jumlah soal 18 butir soal yang
disajikan dalam Google Form yang dengan mudah dapat diakses oleh siswa. Soal
yang diberikan juga berhubungan dengan materi yang telah disampaikan di kelas
agar pembahasannya tidak berbeda dengan topik yang telah diberikan di kelas.
Dilihat dari sintaks POE, hal yang menyebabkan tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen yaitu pada setiap sintaks POE
yang dilaksanakan mulai dari tahap predict atau meramalkan dengan memberikan
apersepsi terkait materi yang akan disampaikan berupa hipotesis atau berupa
dugaan yang diadopsi dari pengalaman siswa dan LKPD yang memuat suatu
fenomena terkait koloid yang mereka jawab pada lembar kerja yang telah
disediakan. Pada kasus kelas kontrol yang tidak menggunakan LKPD siswa tidak
diberikan hipotesis terlebih dahulu sehingga siswa tidak dituntut atau tidak
dirangsang untuk berfikir atau mencari informasi terkait fenomena yang ada pada
materi koloid ini. Berbeda pada kelas eksperimen yang memiliki faktor lain dalam

menjalankan proses predict, beberapa dari siswa kelas eksperimen ini yang
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memiliki kendala seperti tidak melihat LKPD dengan teliti sehingga informasi yang
didapatkan berbeda dengan perintah yang ada di dalam LKPD tersebut, kendala
jaringan internet maka tidak dapat mengakses google classroom sehingga tidak
dapat membuka LKPD yang telah diupload serta tidak dapat mengakses google
untuk mencari informasi lebih terkait materi, kendala dari individu masing-masing
seperti malas untuk belajar dan tidak mengetahui informasi-informasi terbaru yang
ada di whatssap dan google classroom.

Tahap kedua dari sintaks POE adalah observe atau mengamati, pada tahap
ini siswa pada kelas eksperimen melakukan eksperimen atau suatu percobaan
sederhana yang telah disajikan dalam LKPD serta mencatat hasil pengamatan yang
telah dilakukan untuk direfleksikan satu sama lain melalui video percobaan yang
sudah dilakukan oleh siswa. Kelas kontrol tidak melakukan tahapan ini, siswa pada
kelas kontrol hanya diberikan materi melalui video pembahasan yang dibuat oleh
peneliti yang dimana video tersebut juga diberikan kepada siswa kelas eksperimen
sebagai kelanjutan pada tahap selanjutnya yaitu explain atau menjelaskan. Tahap
ini cukup membantu siswa dalam berfikir dan berimajinasi terkait percobaan yang
dilakukan, sehingga siswa bisa menghubungkan teori yang disampaikan peneliti
dengan hasil percobaan yang telah siswa lakukan sebelumnya. Kendala yang
dihadapi pada kelas eksperimen yaitu tidak berpartisipasi penuh dalam setiap
prosedur yang dilakukan bersama kelompoknya, dari sekian banyak anggota
kelompok hanya beberapa siswa yang ikut serta dalam setiap proses percobaan,
dengan begitu hanya beberapa siswa saja yang memahami tujuan dilakukannya

percobaan tersebut. Pernyataan dari teman sekelompok terkait tidak ikut serta siswa
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lain yaitu karena sulit dihubungi untuk melakukan kerja kelompok. Hal ini yang
menjadi salah satu faktor utama penyebab tidak ada perbedaan yang signifikan
antara prestasi belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol dalam ranah
pengetahuan.

Tahap ketiga dari sintaks POE yaitu explain atau menjelaskan dengan
mempresentasikan hasil observasi melalui video percobaan yang diunggah siswa
pada google classroom dan youtube yang dapat diakses oleh siswa lain, yang
dilakukan peneliti pada tahap ini adalah menjelaskan materi dan menyamaratakan
persepsi antar siswa agar tidak ada perbedaan konsep yang diterima. Siswa kelas
kontrol tidak melakukan tahap ini, tetapi siswa diberikan tindak lanjut dari video
pembahasan yang telah diberikan berupa soal latihan atau post test yang harus siswa
kerjakan. Hal ini juga dilakukan siswa kelas eksperimen dengan mengerjakan soal
latihan yang telah disediakan melalui google form. Hasil yang didapatkan dari post
test tersebut dapat digunakan sebagai tolak ukur sejauh mana siswa memahami
materi yang telah disampaikan di kelas dan hasilnya tidak ada perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada
materi koloid.

Kendala yang muncul ketika model POE diterapkan pada siswa kelas
eksperimen dan kontrol diantaranya, siswa yang memiliki gangguan sinyal di
daerahnya, siswa yang tidak aktif di whattsapp group, kegiatan belajar mengajar
yang hanya melalui google classroom dan whattsapp tanpa dilakukannya zoom

meeting pada tiap pertemuan yang memicu adanya perbedaan informasi yang
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diterima antar siswa mengharuskan peneliti lebih giat dan rajin untuk
mengkonfirmasi pada setiap siswa melalui pesan pribadi whattsapp.
4.2.2 Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)

Terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa

Pengukuran kemampuan proses sains ini dilakukan dengan membuat suatu
percobaan yang telah disediakan didalam LKPD yang sudah lengkap terdiri dari
perintah soal, contoh soal, kolom jawaban dan tabel jawaban yang telah disediakan,
terdapat kebutuhan percobaan seperti alat dan bahan serta langkah-langkah
percobaan yang sudah sangat jelas tertulis didalam LKPD Siswa hanya diminta
mengikuti semua perintah yang sudah ada pada LKPD tersebut. Luaran yang
dihasilkan ada dua macam vyaitu berupa video percobaan dan laporan percobaan.
Kemampuan proses sains dinilai melalui melihat video dan laporan yang telah
dibuat oleh siswa. LKPD yang digunakan siswa sudah disesuaikan dengan aspek
serta indikator pada penilaian kemampuan proses sains siswa.

Keterampilan proses sains dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
lembar observasi yang telah dievaluasi oleh validator. Pengukuran kemampuan
proses sains ini hanya dilakukan pada satu kelas saja yang menerima model
pembelajaran POE. Hasil perhitungan kategori observasi KPS pada kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.4. Berdasarkan perhitungan tersebut
memperoleh kategori yang didapatkan yaitu tidak baik. Hal ini dikarenakan siswa
dalam melakukan penelitian atau percobaan banyak yang mengalami kendala
seperti pada saat menerima materi siswa tidak memahami apa yang telah

dipaparkan oleh guru dengan baik dan benar, sedangkan untuk kemampuan proses
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sains belum terbentuk karena terdapat kesulitan untuk mengaplikasikan materi yang
didapatkan pada percobaan yang dilakukan, sehingga membuat siswa tidak
memahami tujuan dilakukannya percobaan. Ada juga yang terkendala karena
penyampaian peraturan percobaan yang diberikan oleh guru kurang dipahami
dengan baik oleh siswa, sehingga terjadi kesalahfahaman dan perbedaan informasi
yang diterima pada setiap siswa dan hal ini sangat berpengaruh pada output yang
dihasilkan siswa yang berbeda-beda dan tidak sesuai dengan perintah yang
diberikan. Ada faktor lain yang menjadi kendala yaitu siswa tidak berpartisipasi
dalam setiap proses percobaan yang dilakukan bersama teman sekelompoknya
karena sulit dihubungi dengan teman sekelompoknya atau pun dihubungi langsung
oleh peneliti, sehingga hanya beberapa siswa saja yang dapat diukur keterampilan
proses sainsnya. Hal ini yang menyebabkan hasil dari kategori keterampilan proses
sains tidak baik.

Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai observer karena dinilai lebih
subjektif karena dinilai langsung oleh peneliti. Observer mengobservasi melalui
video percobaan yang telah dilakukan oleh siswa dan di upload ke google

classroom maupun youtube.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari data penelitian dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model pembelajaran
POE terhadap prestasi belajar ranah pengetahuan pada materi koloid kelas X di
SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran 2020/2021.
5.1.2 Kategori keterampilan proses sains melalui penerapan model pembelajaran
POE dalam pembelajaran koloid kelas X di SMK N 1 Cangkringan Tahun Ajaran
2020/2021 memiliki kategori tidak baik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:
5.2.1 Bagi sekolah yaitu dapat memberikan fasilitas kepada tenaga pengajar/guru
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan keadaan para
siswa, seperti memberikan pelatihan kepada guru untuk dapat menentukan media
serta metode pembelajaran yang tepat dan efektif untuk setiap materi yang akan
disampaikan.
5.2.2 Bagi guru dapat memperhatikan kualitas dalam kegiatan belajar mengajar,
baik dalam hal kesiapan materi yang akan disampaikan, media pembelajaran yang
akan digunakan serta metode pembelajaran yang tepat dan efektif agar mudah

diterima oleh para siswa dan metode pembelajaran yang digunakan pun harus
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disesuaikan dengan kondisi para siswa dan materi yang akan disampaikan. Dengan
harapan mampu memberikan dampak yang positif terhadap prestasi belajar serta
dapat menimbulkan keterampilan proses sains dalam diri siswa.

5.5.3 Bagi siswa dalam hal kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang telah dirancang oleh guru demi
mendapatkan pengetahuan yang benar dan agar tidak terjadi kesalahfahaman antara
siswa dengan guru. Mengikuti semua skenario yang telah ditetapkan oleh pihak
sekolah agar membantu sekolah dalam mewujudkan visi dan misi sekolah serta

mendapatkan lulusan yang berkualitas dan memiliki kompetensi.



DAFTAR PUSTAKA

Andar, A., Husna, A.M., dan Lukaman, H., 2016, Pengaruh Model POE terhadap
hasil belajar siswa SMA pada materi Koloid, Pontianak: Universitas
Tanjungpura.

Anderson, L.W., dan Krathwohl, D.R., 2001, A Taxonomy for learning, Teaching
and Assesing, A revision of Bloom’s Taxonomy of Education Objectives,
New York: Addison Wesley Lonman Inc.

Arikunto, S., 2003, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, Jakarta: Bina Aksara.

., 2012, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta.

Attri., 2012, Distance Education: Problems and Solutions, International Journal Of
Behavioral Social And Movement Sciences.1(4): 42-58

Azwar, S., 2017, Metode Penelitian Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Coaley, K., 2010, An Introduction to Psychological Assesment and Psychmetrics.
London: sage.

Depdiknas., 2010, Juknis Penyusunan Perangkat Penilaian Afektif di SMA,
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas.

Dimiyati dan Mudjiono., 2009, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta

Emavita, 2018. Kimia Paket C Setara SMA/MA Kelas XI. Pusat Perbukuan, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

Fajri, L., Kus, S.M., dan Agung, C.S., 2012, Upaya Peningkatan Proses dan Hasil
Belajar Kimia Materi Koloid Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games Tournament) Dilengkapi dengan Teka-Teki Silang bagi
Siawa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 2 Boyolali pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2011/2012, Jurnal Pendidikan Kimia, 1(1):2-3

Gultom, E.C, 2018, penerapan Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain
(POE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit untuk
Meningkatkan Keterampilan ProsesmSins, Sikap llmiah dan Kemampuan
Kognitif Siswa, Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, 9(1):1-2

Haynes, S.N., Richard, D.C., dan Kubany, E.S., 1995, Content Validity in
Psychological Assesment, A Functiinal Approach to Concepts and Methods,
Psychological Assesment, 7(1): 238-247.

51



52

Jauhar, S., Makmur, N., 2017, penerapan Model Pembelajaran Problem Solving
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD, Jurnal llmiah limu
Kependidikan, 1(1):1-2

Kamaludin, A., 2010, Seri Lengkap Soal & Penyelesaian Uji Kopetensi Kimia
Untuk SMA/MA, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Khamidinal.,Tri, W., dan Shidig, P., 2009, Kimia SMA/MA Kelas X. Pusat
Perbukuan, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Komikesari, H., 2016, Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar
Fisika Siswa pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division, Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah.

Mose, Y., 2014, Penerapan model pembelajaran predict observe explain (POE)
pada materi koloid untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains siswa, Jakarta: perpustakaan UPI.

Muna, ILA., 2017, Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA, jurnal
Studi Agama, Ponorogo: IAIN, 5(1): 2-3

Nurlaili, 2018, Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran Predict-Observe-
Explain (POE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Nnon Elektrolit terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa kelas XI MIA SMAN 9 Kota Jambi,
Artikel llmiah, Jambi: Universitas Negri Jambi

Phonna, Z., dan Arusman., 2018, Pengaruh Model Predict-Observe-Explain
Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik, Jurnal Mimbar
Akademika, 3(2): 1-2

Premono, S., Anis, S., dan Nur H., 2008, Kimia SMA/MA Kelas XI, BSE: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Purba, M., 2006, Kimia Untuk SMA Kelas XI, Jakarta: Erlangga.

Retnowati, P., 2008, Seribu Pena Kimia Untuk Kelas SMA atau MA Kelas XI,
Jakarta: erlangga.

Santhy., Bakti, M., dan Budi, U., 2015, Penerapan Model Pembelajaran Predict-
Observe-Explain (POE) untuk meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar
Siswa pada Materi Pokok Larutan Penyangga Kelas XI MIPA 1 SMA



53

Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal Pendidikan Kimia,
4(4):2-3

Sari, P.M., 2016, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) terhadap Keterampilan Inferensi Siswa, skripsi jurusan Fisika,
Universitas Negri Semarang Surakarta.

Siwa, I., Muderawan, I., dan Tika, I., 2013, Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Proyekdalam Pembelajaran Kimia terhadap Keterampilan Proses Sains
ditinjaudari Gaya Kognitif Siswa, 3(3): 2-3

Sudijono, A., 2006, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo

Sugiyono., 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta.

Sulastri, E., Haris, R., dan Wulan, L., 2018, Keterampilan Proses Sains Siswa
(KPS) dengan Model Predict Observe and Explain (POE) pada Materi
Energi, jurnal variabel, 1(2):66-72

Susanto, A., 2013, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Jakarta:
Kencana.

Tan., 2017, Teaching is an Art: Maximize Your Teaching, Yogyakarta: Deepublish.

Zulaeha, 1 Wayan, D., dan Komang, W., 2014, Pengaruh Model Pembelajaran
Predict, Observe and Explain terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa
Kelas X Sma Negeri 1 Balaesang. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako,
Sulawesi Tengah: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan
MIPA, Universitas Tadulako

Zakiyah, A., 2019, Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negri 1 Tulungagung, skripsi. UIN SATU Tulungagung



LAMPIRAN



55

Lampiran 1.1 Hasil Observasi Pembelajaran Kimia

Nama Guru
Mata Pelajaran

Topik Bahasan

Kelas

Tanggal

: Rinti Mutafarika S.Pd.,Si.
: Kimia

: Analisis Secara Kimia

: X APHP 1

: 11 Januari 2021

No

Indikator/Aspek

yang diamati

Keterangan

Membuka
pelajaran

Kegiatan Observasi
mengajar siswa dengan jarak jauh, yang pertama
dilakukan oleh guru adalah:

yang dilakukan yaitu guru

memberikan salam dan menanyakan kabar kepada
siswa sebelum memulai pelajaran

memberikan pemberitahuan materi apa yang akan
dipelajari hari ini

mengarahkan siswa untuk membuka google
Classroom

Menyampaikan
materi

guru memberikan google form berupa presensi
kepada siswa

guru memberikan video pembelajaran berupa
penjelasan terkait materi yang disampaikan

guru memberikan waktu kepada siswa untuk
melakukan diskusi berupa tanya jawab melalui
kolom komentar atau whattsap group

guru memberikan latihan soal pada setiap materi
yang disampaikan

Penggunaan
media
pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu

modul materi.
Google classroom
Whatssap group
Yotube

Google

Penggunaan
metode dan
strategi
pembelajaran

Metode yang digunakan oleh guru yaitu ceramah.

Guru menyampaikan materi melalui video
penjelasan disertai dengan power point

Guru menyampaikan materi melalui rekaman
suara yang dikirim ke whattsap group

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

untuk berdiskusi melalui google classroom
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Penggunaan
bahasa

Bahasa yang digunakan guru mudah dipahami oleh
siswa

e Guru menyampaikan materi menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar

e Guru menyampaikan materi diselingi dengan

bahasa jawa

Penilaian atau
evaluasi proses
dan hasil belajar

Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru sesuai
dengan ketentuan dari sekolah. Siswa dihadapkan
dengan beberapa soal siswa diminta untuk membuat
secara individu.

e Guru menyediakan soal pada setiap materi yang

disampaikan

e Guru memberikan ulangan harian pada setiap bab

yang sudah selesai disampaikan

Menutup
pelajaran

Ketika pembelajaran selesai guru memberikan arahan
yang berkaitan dengan pengumpulan tugas dan agenda
untuk pertemuan selanjutnya

e Guru menutup pelajaran dengan memberikan

informasi terkait pengumpulan tugas melalui
whatssap group

e Guru menutup pelajaran dengan memberikan

informasi pada pertemuan selanjutnya melalui
google classroom

e Guru memeriksa kembali siswa yang tidak hadir

dan mencatat siswa yang belum melakukan
presensi melalui whatssap group

Yogyakarta, 11 Januari 2021.
Guru Pamong

Ry

Rinti Mutafarika, S.Pd.,Si



pada Semester 1 Tahun Ajaran 2020/2021

Nama Siswa Redoks
Achmad Ridwan Brylian 0
Aliya Sierra Gustafania 50
Atik Anggraini 68
Avit Bavija 60
Bagas Nuryanto 75
Bagus Dwi Pratio 0
Christina Rahayuningsih 85
Damar Galih Nur Seta 85
Davi Issac Putra Mahendra 65
Diana Sriningsih 80
Diki Dwi Wahyudi 75
Dwi Alya Faradela 50
Elin Apriliana 68
Ferdinan Febri Kurniawan 60
Habib Nurhuda Fathoni 75
Intan Rizki Nur Hidayati 85
Maura Amarillis 85
Mia Selfiana 65
Milka Marcellina Debbi 80
Muh Ruchyat Endo Nugroho 75
Muhammad Fian Anggoro Fatehuda 50
Nabila Nur Aini Putri 68
Octa Ady Prasetya 0
Pinkan Reisya Earlyana 75
Pradistiana Duwi Laraswati 85
Rahma Nur Utami 85
Ramadhan Eko Nugroho 65
Sekar Melati Anggraini 80
Septi Nurhana Dewi 75
Shelly Nurmala Dewi 50
Stefanus Bayu Setiawan 68
Susi Ratriana 60
Trisna Nurrohmah 75
Vika Dwi Astuti 85
Vinsensius Ferrer Rengga Ariyanto 85
Yanuar Romi Satriatara 0
Rata-rata 63.667
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Lampiran 1.2 Data Nilai Kimia Materi Redoks Siswa SMK N 1 Cangkringan
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Lampiran 3.1 Silabus Kelas Eksperimen

bo =

SILABUS
MATA PELAJARAN KIMIA

SATUAN PENDIDIE AN : SME NEGERI 1 CANGERINGAN
EELAS/SEMESTER : X APHP 1/ GENAP
EOMPENTENSI INTI

Spirttual Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Sosilal Menghayati dan mengamalkan penlaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong rovong, kerja sama,_ toleran,
damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasthat, penguatan, pembiasaan,
dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menumjukkan sikap sebagai bagian dan solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan dint
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Pengetahuan Memahami, menerapkan menganalisis, dan mengevaluasi tentang factual, konseptual, operasional dasar dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup Simulasi dan Komunikasi Digital, dan Dasar Bidang Agnibisnis dan
Agpgroteknologi pada tingkat tekms, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, sen,
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dan keluarga, sekolah, dumia kenja,
warga masvarakat nasional, regional, dan internasional.

Eeterampilan Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja vang lazim dilakukan serta

memecahkan masalah sesuail dengan lingkup Simulasi dan Komumikasi Digital, dan Dasar Bidang Agribismis dan
Apgroteknologi.

Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi
kerja.

lignuqiukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaj secara afektif, kreatif, produktif, kritis, mandin,
kolaboratif, komunikatif. dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.



Kompetensi | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Aloka Sumber Belajar
Dasar Si
Waktu
3.10. Koloid: Pendahuluan Pengetahuan 2x90 Budi Utami,
Menganalisis | ¢ Perbedaan | 1. Guru menyapa peserta | 1. Teknik menit Agung Nugroho
pembuatan sistem didik melalui Group Penilaian: Catur Saputro,
berbagai koloid, Whatssap Tes Tertulis Lina
sistem koloid suspense | 2. Peserta didik 2. Bentuk Mahardiani, Sri
dengan dan melakukan presensi Penilaian: Yamtinah,
bahan-bahan larutan pada link yang sudah Pilihan Bakti
yang ada di e Sifat-sifat disediakan Ganda Mulyani.20009.
sekitar kita koloid 3. Guru membagi siswa Kimia untuk
4.10. e Jenis-jenis kedalam 9 kelompok Keterampian: SMA dan MA
Mengembang Koloid dengan masing-masing |1. Teknik kelas X, Pusat
kan e Prroses kelompok berisi 3-4 Penilian: tes Pebukuan,
pembuatan pembuatan anggota tidak tertulis Departemen
berbagali koloid 4. Kegiatan Inti 2. Bentuk Pendidikan
sistem koloid | 4 Kegunaan | Predict(memprediksikan) Penilaian: Nasional,
dengan koloid 5. Peserta didik Lembar Jakarta
bahan-bahan Mengemukakan apa Observasi Khamidinal, Tri
yang ada di yang mungkin terjadi Wahyuningsih,
sekitar kita pada keadaan yang dan Shidiq
belum terjadi Permono. 2009.
6. Peserta didik Kimia
memperhatikan SMA/MA
penjelasan guru tentang Kelas X. Pusat
apa yang terdapat Perbukuan,
dalam slide powerpoint Departemen
dan video dengan Pendidikan

tertib.
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7. Peserta didik mencari
informasi tentang
Koloid

Observe (mengamati)

1. Peserta didik
melakukan percobaan
sesuai dengan
prosedur kerja yang
telah dibaca pada
LKPD

2. Peserta didik
mengumpulkan data
yang sesuai dengan
pengamatan

3. Peserta didik
mengajukan hipotesis
dari informasi yang
telah didapatkan

4. Peserta didik mencatat
hasil pengamatan
yang telah dilakukan
pada tahap observasi

5. Peserta didik
mengelompokkan
perbedaan antara
larutan sejati, koloid
dan suspensi dalam
bentuk tabel

6. Peserta didik
mengelompokkan
jenis koloid

Nasional.
Jakarta
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berdasarkan fase
terdispersi dan fase
pendispersi beserta
contohnya

Peserta didik menarik
kesimpulan dengan
pola yang jelas sesuai
dengan tujuan
percobaan

Peserta didik
menyusun kesimpulan
dari serangkaian
kegiatan yang telah
dilakukan

Peserta didik
menuliskan
kesimpulan dari
serangkaian kegiatan
yang telah dilakukan
pada lembar/laporan
sementara

Explain (Menjelaskan)

10.

11.

Peserta didik
menyampaikan
kesimpulan yang telah
di dapatkan dari hasil
percobaan yang
dilakukan kepada
teman sekelas

Peserta didik
menyajikan
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12.

kesimpulan dan
informasi yang telah
didapatkan dengan
menarik, efektif,
efisien dan tepat
sasaran

Peserta didik
menyampaikan
kesimpulan dan
informasi yang sesuai
dengan hasil
percobaan dan konsep
yang sudah ada.

Penutup

1.

Peserta didik
mengumpulkan hasil
pengerjaan soal kepada
guru dengan tertib
Peserta didik
mengumpulkan video
percobaan dan laporan
percobaan kepada guru
dengan tertib.
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Lampiran 3.2 Silabus Kelas Kontrol

bo =

SILABUS
MATA PELAJARAN KIMIA

SATUAN PENDIDIE AN : SME WEGERIT 1 CANGEERINGAN
KELAS/SEMESTER : X APHP 1/ GENAP
EOMPENTENSI INTI :

Spirttual Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Sosilal Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disipling tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasthat, penguatan, pembiasaan,
dan pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dan solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan hingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan dint
sebagai cenminan bangsa dalam pergavlan dunia.

Pengetahuan Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang factual, konseptual, operasional dasar dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup Simulasi dan Komunikasi Digital, dan Dasar Bidang Agnibisnis dan
Agpgroteknologi pada tingkat tekmis, spesifik, detil. dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi dirt sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja,
warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Eeterampilan Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kenja yvang lazim dilakukan serta

memecahkan masalah sesuai dengan lingkup Simulasi dan Komumkasi Digital, dan Dasar Bidang Agribisnis dan
Agroteknologi.

Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi
kerja.

lignuqiukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menvap secara afektif, kreatif, produktif, kntis, mandin,
kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dar vang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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Kompetensi Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Dasar Waktu

3.10. Koloid: Pendahuluan Pengetahuan 2x90 a. Budi Utami, Agung
Menganalisis | ¢ Perbedaan |1. Guru menyapa peserta 1. Teknik menit Nugroho Catur
pembuatan sistem didik melalui Group Penilaian: Saputro, Lina
berbagai koloid, Whatssap Tes Tertulis Mahardiani, Sri
sistem koloid suspense 2. Guru memimpin berdoa  |2. Bentuk Yamtinah, Bakti
dengan dan larutan sesuai kepercayaan Penilaian: Mulyani.2009.
bahan-bahan e Sifat-sifat masing-masing melalui Pilihan Kimia untuk SMA
yang ada di koloid Group Whatssap Ganda dan MA kelas X,
sekitar kita e Jenis-jenis |3. Pesertadidik melakukan Pusat Pebukuan,
4.10. Koloid presensi pada link yang Keterampian: - Departemen
Mengembang | «  Prroses sudah disediakan Pendidikan Nasional,
kan pembuatan Kegiatan Intl Jakarta
pembuatan koloid 4. Guru memberikan video b. Khamidinal, Tri
berbagai e Kegunaan pembelajaran melalui Wahyuningsih, dan
sistem koloid koloid google classroom Shidig Permono.
dengan 5. Guru memberikan modul 2009. Kimia
bahan-bahan materi yang dapat dilihat SMA/MA Kelas X.
yang ada di oleh peserta didik melalui Pusat Perbukuan,
sekitar kita google classroom Departemen

6. Guru menyediakan sesi
Tanya jawab pada kolom
komentar di google
classroom

7. Guru memberikan latihan
soal melalui google
classroom

Penutup

8. Peserta didik
mengumpulkan hasil
pengerjaan soal kepada
guru dengan tertib

Pendidikan Nasional.
Jakarta
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Lampiran 3.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Model

POE
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

NAMA SEKOLAH : SMK N 1 Cangkringan

MATA PELAJARAN : Kimia

KELAS/PROGRAM : X/ APHP 1

SEMESTER 12

MATERI POKOK : Koloid

ALOKASI WAKTU : 13 JP x 45 menit

TAHUN PELAJARAN : 2020 /2021

A. Kompetensi

A, KEompetenzi

Inti
Inti

Spiritual

Menshayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutrya.

Sosial

Menghayati dan mengamalkan perilalon jujur, disipling tanggungs
jawab, peduoli (gotong royvong, kerja sama, toleran, damai),
bertangsung-jawab, responsif, dan proaltif melalud keteladanan,
pemberian nazihat, pengoatan, pembiazasn dan penglkondisian
zecara berkesinambungan zerta menuonjuklan zikap szebagai
bagian dari solusi atas berbagai permazalahan dalam berinteralrsi
zecara efeltif dengan linglmgsan sosial dan alam serta dalam
menempatlcan diri sebagal cerminan bangza dalam pergaunlan
dunia.

Pengatahuan

hlemahami meneraplan menganalisis, dan  mengenaluasi
tentang pengetalman falcual konseptual. operasional dasar, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan linglup kerja dasar-daszar
Teknik Kimia pada tingkat tekmnis, spesifilc, detil, dan kompleks,
berkenaan dengan ilmu pengetzhuan, telmologi, seni, budaya,
dan hwmaniora dalam kontels pengembangan potensi dird
zebagai bagian dari keluarga, szelkolzsh, dunia kerja, warga
masyvaralat nazional, regional, dan internasional.

Keterampilan

o hdelalsanalcan tugas =spesifik dengan menggunalan  alat
informasi, dan prosedur kerja vang lazim dilalmlean serta
memecahlan masalah sesual dengan bidang kerja Telonik
Kimia Menampillan lkinerja di bawah bimbingan dengan
mutn dan luantitas vang terulour sesuai dengan standar
kompetensi kerja

o MMenunjuldian keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara efeltif kreatif, produlbdtif, kritis, mandiri, kolaboratif




C.
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komunilcatif,. dan solutsf dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawaszan
lang=ung.

« Menmunjublkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, mening,
membiazalan, gerak mahir, menjadikan gerak alammi dalam
ranah lonkret terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanalan tugas
spesifik di bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar

KODE
KD RUMUSAN KD
3.10 Menganalisis pembuatan berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan
yang ada di sekitar kita
4.10 Mengembangkan pembuatan berbagai sistem koloid dengan bahan-

bahan yang ada di sekitar

d. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
KODE
IPK RUMUSAN IPK

3101 | Mengklasifikasikan suspense lkasar, larotan sejati, dan loolodd
berdasarlan haszil pengamatan

3102 | Mengelompoklan jemis koloid berdasarican fase terdispersi dan faze
pendispersi

3103 | Mendeskripsikan sifat-sifat koloid (efek Tyndall, Gerak Browm,
dialysiz, elektroforesis, enmlsi dan lkoagulasi)

4101 | Merancang percobaan pembuatan koloid dengan cara dispersi

4102 | MMelakulan percobaan pembuatan loloid dengan cara dispersi

4103 | Menginterpretasilean data hasil percobaan pembuatan koloid dengan
cara dispers

4104 | Menvajikan laporan hasil percobaan pembuatan kolodd dengan cara

dizpersi




e.

w N e
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Tujuan Pembelajaran

BEUMUSAN TEK

Setelah mengssali informasi, peserta didilc tmampu
mengsklazifikaszikan suspensi kasar, larutan sejati, dan kolodd
berdasarkan hasil pengamatan dengan benarberpikir kritis,
kreatif, percaya diri dan tanggung jawab

b

Setelah menggali informasi, peserta didik AT
mengelompokikan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan faze
pendizspersinya dengan benar, berpikir kritis, kreatif, percaya
diri dan tanggung jawahb.

[T

Setelah menggali informasi, peserta didik mampu mendeskripsilean
zifat-sifat kolodd (efel: trneall, gerak brovwn, dialysis, eleldfroforesis,
emmlzi dan koagulasi) dengan benar, santun, percaya diri dan

Setelah menggali informasi, peserta didilt mampo merancangs
percobaan pembuatan koloid dengan cara disperse dengan benar,
berpikir kritis, kreatif, kerjasama, percayva diri dan tanggung
jawah.

LY

Setelah mampu merancangs percobaan, peserta didikk mampu
melatmkan percobaan pembuatan koloid dengan cara dispersi
dengan tepat, berpikir kritis, kreatif, kerjasama, percaya diri
dan tanggung jawab.

Setelah  melaukan  percobaan peserta didik  mampu
menginterpretasilcan data hasil percobaan pembuatan koloid dengan
cara dizperzi dengan tepat, berpikir kritis, kreatif, kerjasama,
percaya diri dan tanggung jawab.

Setelah  menginterprestasilean  hagil percobaan, peserta  didik
metryajilean laporan hasil percobaan pembuatan kolodd dengan cara
dizpersi  dengan tepat. berpikir kritizs, kreatif, kerjasama,
percava diri dan tanggung jawahb.

Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran  : scientific learning

Model pembelajaran : POE (Predict Observe Explain

Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, praktikum

Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media pembelajaran :

a.
b.

C.

Power Point (terlampir)

Video (terlampir)
LKPD (terlampir)

Alat pembelajaran :
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LCD dan Leptop

. Sumber Pembelajaran:

. Budi Utami, Agung Nugroho Catur Saputro, Lina Mahardiani, Sri Yamtinah,Bakti
Mulyani.2009. Kimia untuk SMA dan MA kelas X, Pusat Pebukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, Jakarta

. Khamidinal, Tri Wahyuningsih, dan Shidig Permono. 2009. Kimia SMA/MA Kelas X.

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta

. Langkah-langkah Pembelajaran
. Pertemuan Pertama

. - . . Alokasi
Bagian Kegiatan Pembelajaran Woalctu
1% Guwrn memberi zalam.
2y Guru melakukan prezensi kehadiran pesarta didik
3y Gurua membaca dam menulizkan tuyuan
pembelajaran vang harusz dicapal dalam perfenyman
hary m1 vaita,
o Ddengklazifikasikan suspense kasar, lamutan 10 menit

gejati, dan lkoloid Tberdazarkan  hasil
pengatmatan
Pendahulvan s Mengelompoklan jenis koloid berdasarkan
faze terdizpersi dan faze pendispersi
o DMlendesloripsilean  sifat-sifat  kolosd  (efel
Tyadall Geralc Browm, dialysis,
elelttroforesis, emulsi dan koagulasi)
4. zure membagi sizwa kedalam 9 kelompol
dengan masing-masing kelompol berisi 3-4
angzota

Predict (memprediksilcan)

1. peszerta didilke Mengenmlcakan apa  yvang
mungkin  terjadi  padalkeadaan yangz belum
terjadi

2. Peserta didik memperhatilcan penjelazan guro

temtang apa vang terdapat dalam  slide

powerpoint dan video dengan tertib.

Pezerta didik mencan informa= tentang Koloid

1. DMlengklasifikazikan suspense kasar, larutan
sejati, dan keoleid berdasarkan  hasil
pengamatan T memnit

L
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2. DMlengelompoklkan jenis koloid berdazarkan fase
terdizperzl dan faze pendispersi
Mendezkrnipzikan szifat-sifat koloid (efek Tymdall,
Gerak Brown, dialysiz, elektroforesis, emulsi dan
koagulasi)
Pezerta didike mendislmsilcan  yang  merska
dapatlan dengan kelompolk masing-masing.
hMazing-masing lkelompok menuliskan hasil
dizlonsi di buloo catatan masing-masing peserta
didilc dengan teliti dan rapi meliputi -
=  Mlembuat hipotesiz terkait permasalahn yang
terjadi
=  Mlenjawszkb pertanyazan yang sudah dizedizkan
=  Membuat kesimpulan dars hazil predik=1 yang
dilakukan

1
Penutugp

Pazerta didik meanzumpulkan ha=il pengarjaan =zoal

2. Gur memberi salam.

kepada guru dengan tartib.

10 menit

Jumlah

90 menit

é. Pertemuan Kedua

Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

L % ]

Gurn membert salam.
Guru melakukan prezenszi kehadiran peserta didik
Graru membaca dan menulizkan tujuan
pembelajaran yang hams dicapal dalam pertemuvan
hari ini yaitu,
¢ DMerancans percobaan pembuatan koloid
dengan cara dispersi
¢ MNlelstubkan percobaan pembuatan kolodd
densan cara dispersi
o DNengsinterpretasilkan data hasil percobaan
pembuatan koloid dengan cara dispersi
¢ DMletryajilean laporan hasil  percobasn
pembuatan koloid dengan cara dispers:

2. gumu membagi siswa kedalam 9 kelompolk

dengan masing-masing kelompok berizi 3-4
anggzota

10 menit

Inti

Observe (mengamati)
1. Peserta didik melalukan percobaan sesoai

dengan prosedur kerja yvang telah dibaca pada
LEFPD

1.

Inti

Observe (mengamati)

Peserta didik melakukan percobaan sesuai
dengan prosedur kerja yang telah dibaca pada
LKPD
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Peserta didik mengumpulkan data yang sesuai
dengan pengamatan

Peserta didik mengajukan hipotesis dari
informasi yang telah didapatkan

Peserta didik mencatat hasil pengamatan yang
telah dilakukan pada tahap observasi

Peserta  didik mengelompokkan perbedaan
antara larutan sejati, koloid dan suspensi dalam
bentuk tabel

Peserta didik mengelompokkan jenis koloid
berdasarkan  fase terdispersi dan fase
pendispersi beserta contohnya

Peserta didik menarik kesimpulan dengan pola
yang jelas sesuai dengan tujuan percobaan
Peserta didik menyusun kesimpulan dari
serangkaian kegiatan yang telah dilakukan
Peserta didik menuliskan kesimpulan dari
serangkaian kegiatan yang telah dilakukan pada
lembar/laporan sementara

Explain ( Menjelaskan)

10.

11.

12.

Peserta didik menyampaikan kesimpulan yang
telah di dapatkan dari hasil percobaan yang
dilakukan kepada teman sekelas

Peserta didik menyajikan kesimpulan dan
informasi yang telah didapatkan dengan
menarik, efektif, efisien dan tepat sasaran
Peserta didik menyampaikan kesimpulan dan
informasi yang sesuai dengan hasil percobaan
dan konsep yang sudah ada.

70 menit

Penutup

13.

14.

Peserta didik mengumpulkan video percobaan dan
laporan percobaan kepada guru dengan tertib.
Guru memberi salam.

10 menit

Jumlah

90 menit

3. Pertemuan Ketiga

Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

i. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Pengetahuan
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1. Guru memberi salam.
Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik
3. Guru menginformasikan kepada peserta didik
untuk masuk kedalam Google Classroom

Pendahuluan

10 menit

4. Peserta didik mengakses soal ualngan harian pag
G-form yang sudah tersedia

5. Peserta didik mengisi soal sebanyak 35 butir so
Pilihan Ganda

Inti

70 menit

1. Peserta didik mengumpulkan hasil ulangan harig
Penutup kepada guru dengan tertib.
2. Guru memberi salam.

10 menit

Jumlah

90 menit

oo N

a. Teknik Penilain : Tes Tertulis
b. Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda
c.  Instrumen Penilaian : Terlampir
Pedoman Penilaian

Total Skor : 35

Nilai : Skor total x 1

Keterampilan

Teknik Penilaian : Non Tes

Bentuk Penilaian  : Lembar Observasi
Instrumen Penilaian : Terlampir

Yogyakarta, 16 Febuari 2021.
Guru Pamong

Ry

Rinti Mutafarika.,S.Pd



Lampiran 3.4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol
(Pembelajaran Konvensional

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMK N 1 Cangkringan
MATA PELAJARAN : Kimia
KELAS/PROGRAM : X/ APHP 4
SEMESTER 12
MATERI POKOK : Koloid
ALOKASI WAKTU : 13 JP x 45 menit

TAHUN PELAJARAN : 2020 /2021

A. Kompetensi

Inti

Spiritual

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianubnya.

Sosial

Menghayati dan mengamalkan perilako jujur, disiplin, tanggungs
jawab, peduli (gotong rovong, kerja sama, toleran, damai),
bertangsung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan
pemberian nazihat penguatan pembizszasn, dan pengloondizian
secara berkesinambungan serta menunjuldean  silap  sebagaid
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteralos:
secara efeltif dengan linglngan sosial dan alam serta dalam
menempatian diri sebagal cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Pengatahuan

MMemahami, meneraplkan, menganalisis. dan  mengevaluasi
tentangs pengetahman faldnal, konseptual, operssional dasar, dan
metakognitif sezuai dengan bidang dan linglop kerja dasar-daszar
Telknil: Kimia pada tinglkat telmis, spesifilc, detil, dan kompleles,
berlenaan dengan ilmn pengetzhman telmelogi, seni, budaya,
dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi din
sebagai bagian dari leluarga, sekolzh, dunia kegja, warga
masyarakat nazional, regional, dan internasional.

Keterampilan

o Melaksanalcan tugas spesifik dengan menggunalan  alat
informasi, dan prosedur kerja wvang lazim dilalukan serta
memecahlan mazalsh zesuai denpan bidang kerja Telonik
Kimia Menampillzan lkinerja di bawsh bimbingan dengan
mutn dan lmentitas yvang teruloor szesuwal dengan  standar
kompetensi kerja

¢ Memguldean keterampilan menalar, mengolah, dan menyvaji
secara efeltif kreatif, produktif loitis, mandini, kolaboratif,

72
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komunilcatif dan sclutif dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari vang dipelajarimya di sekolzh, serta
mampu melaksanakan tugas spesifilt di bawah pengawasan
lang=ung.

« MMenmunjublan keterampilan mempersepsi, kesiapan, menim,
membiazakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam
ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sebiolah, serta mampu melakzanalkan tugas
spesifik di bawah pengawasan langzung.

a. Kompetensi Dasar

KODE
KD RUMUSAN KD
3.10 Menganalisis pembuatan berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan
yang ada di sekitar kita
4.10 Mengembangkan pembuatan berbagai sistem koloid dengan bahan-
bahan yang ada di sekitar

b. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

KODE
IPK EUMUSAN IPE

3.10.1 hlenglklasifikasilan suspense kasar, larutan sejati, dan koloid
berdazarlcan haszil pengamatan

3102 Milengelompoldoan jenis koloid berdazarkan faze terdispersi dan faze
pendispers

3103 hdendeskripsilcan  sifat-sifat kolodd (efele Tvndall, Gerak Browm,
dialysis, elelktroforesis, emulsi dan koagulasi)

4101 Mherancang percobaan pembuatan koloid dengan cara dispersi

4102 Mielalulcan percobaan pembuatan koloid dengan cara dispersi

4103 Mlenginterpretasilcan data hasil percobaan pembuatan kolodd dengan
cara dispersi

4.10.4 Milenvajikan laporan hasil percobaan pembuatan kolodd dengan cara
dizpersi

c. Tujuan Pembelajaran

KODE
TPK RUMUSAN TK
1 Setelah  menggali  informasi, peserta  didik  mampu
mengklasifikasikan suspensi kasar, larutan sejati, dan koloid
berdasarkan hasil pengamatan dengan benar,berpikir Kritis,
kreatif, percaya diri dan tanggung jawab
2 Setelah  menggali  informasi, peserta  didik  mampu

mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase
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pendispersinya dengan benar, berpikir kritis, kreatif, percaya
diri dan tanggung jawab.

3 Setelah menggali informasi, peserta didik mampu mendeskripsikan
sifat-sifat koloid (efek tynsall, gerak brown, dialysis, elektroforesis,
emulsi dan koagulasi) dengan benar, santun, percaya diri dan
berpikir Kkritis.

4 Setelah menggali informasi, peserta didik mampu merancang
percobaan pembuatan koloid dengan cara disperse dengan benar,
berpikir kritis, kreatif, kerjasama, percaya diri dan tanggung
jawab.

5 Setelah mampu merancang percobaan, peserta didik mampu
melakukan percobaan pembuatan koloid dengan cara dispersi
dengan tepat, berpikir Kkritis, kreatif, kerjasama, percaya diri
dan tanggung jawab.

6 Setelah  melaukan  percobaan, peserta didik  mampu
menginterpretasikan data hasil percobaan pembuatan koloid dengan
cara dispersi dengan tepat, berpikir Kritis, kreatif, kerjasama,
percaya diri dan tanggung jawab.

7 Setelah menginterprestasikan hasil percobaan, peserta didik
menyajikan laporan hasil percobaan pembuatan koloid dengan cara
dispersi dengan tepat, berpikir kritis, kreatif, kerjasama,
percaya diri dan tanggung jawab.

d. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1) Pendekatan pembelajaran :scientific learning
2) Model pembelajaran : konvensional
3) Metode Pembelajaran - diskusi, tanya jawab, penugasan,

e. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1) Media pembelajaran :
a. Powerpoint (terlampir)
b. Video (terlampir)
c. LKPD (terlampir)
2) Alat pembelajaran :
LCD dan leptop

3) Sumber Pembelajaran :
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a. Budi Utami, Agung Nugroho Catur Saputro, Lina Mahardiani, Sri
Yamtinah,Bakti Mulyani.2009. Kimia untuk SMA dan MA kelas X, Pusat
Pebukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta

b. Khamidinal, Tri Wahyuningsih, dan Shidig Permono. 2009. Kimia SMA/MA
Kelas X. Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta

f. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama

Aldolcasi

Bagian Kegiatan Pembelajaran W

Guru memberi =alam.

. Gum melakukan presensi kehadiran peserta didik
3. Guma membaca dan menulizkan tuyoan
pembelajaran yvang harus dicapai dalam perfemman

[ )

hari mi vaitn,

o MNlensklasifilcasilean suspense kasar, lamtan
sejati, dan koloid berdasarlan  hasil
pengamatan

¢ Menselompokican jenis koloid berdasarkan
faze terdispersi dan faze pendispersi

o DMendeskripsikan sifat-zifat koloid (efek
Tyndall, Geralk Browm, dialyzis,
eleldtroforesiz, emulsi dan koagnlasi)

1. Gum memberikan wvideo penjelazan melabod
google classroom

Gure memberikan modul materi melahu google | 70 menit
classroom

Gure mempersilahlan peserta didik bertanya
melalui kolom  komentar

1. Gum memberikan pensumuman untuk pertemuan | 10 menit
zelanjutnya zkan diadakan ulangan harian koloxd
dengan tipe =oal pilihan ganda melalui google

10 metiit
Pendahuluan

.l_\-_'l

Laa

Penutup

clazsroom

Jumlah 9 menit

2. Pertemuan kedua

} ) ] Alokasi
Bagian Kegiatan Pembelajaran
g g J Waktu
1. Guru memberi salam. 10 menit

2. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik
Pendahuluan | 5 &1y memberikan informasi terkait tata tertib
ulangan harian

a. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
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1. Guru memberikan soal ulangan harian berupa | 70 menit

Int pilihan ganda melalui google form
1. Guru memberikan informasi bahwa hasil ulangan | 10 menit
Penutup harian akan diumumkan pada pertemuan selanjtnya
Jumlah 90 menit
1. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda
c. Instrumen Penilaian : Terlampir

Yogyakarta, 18 Febuari 2021.

Guru Pamong

Ry

Rinti Mutafarika.,S.Pd



Lampiran 3.5 LKPD Kelas Eksperimen
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Lembar Kena Peserta Didik
Syifa fauziah

Kurikulum 2013
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1. Apa yang akan lerad jka masng-masing zat diansdoan ke dalam ar?

L Apa yang leradl kefka mas=ng-masing campuran fersebut dikesnal
cahaya? Mana yang menghamburkan cahaya dan mana yang
mesneruskan cahaya

4. Apa yang akan tefadl |ka campuran iersebut disanng menggunakan
pertanng

4. fApa perbsdaan dan lanstan koo dan suspersl  berdasarkan ori-cin
yang diamaby
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[

Lakuksn pengajion efek Tymdall dengan meenembakkan sinar

menggunakan semier ke wodsh dersebul. Ammti apa yeng alan
terjadi.

2 Pembumatan Sol {gel) Agar-agar

a

b

Simpdoan panci air dan meswkian | sendok wech ogar-sgar ke dalam
widah.

Tambahkan mir sebamyak sepertiga dari volume panci

c. Aduklsh dom penasken ssgpai mendidih don wssgion kedalam

cetaknn agar-ager lalu di disgndon. Amati opa vang skan tefadi
Lokuken pengujian efek Tyndd dengan memensbalkss sinar
menggunakan senter ke dalan agar-sgar vang sudah di dingimkan
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Upiabiet. i i pegamustan din apctise
weity s birdinirbo porcabit weilg ileh 4
lebuen doen belmat wo pilis con mason 6 fabiam
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Lampiran 3.6 Kunci Jawaban LKPD Kelas Eksperimen

AKTIVITAS 1
PREDIKSI (PREDICT)

Jika bahan-bahan berikut dimasukkan ke dalam air maka apa yang akan terjadi?
. Kopi bubuk

b. Santan

. Susu bubuk

. Garam dapur

a

o O

[EEN

. Apa yang akan terjadi jika masing-masing zat dilarutkan ke dalam air?

Jawab:

a.

Kopi bubuk dilarutkan ke dalam air akan larut dan menghasilkan endapan
kopi di bagian bawah wadah

Santan dilarutkan dalam air akan larut dan tetap menjadi santan yang tidak
terlihat endapan

Susu bubuk dilarutkan dalam air akan larut dan tidak menimblkan endapan

. Garam dapur dilarutkan ke dalam air akan larut sempurna tanpa terlihat

endapan

Apa yang terjadi ketika masing-masing campuran tersebut dikenai cahaya?

Jawab:

a.

Larutan kopi bubuk merupakan suspensi, jadi jika dikenakan cahaya akan
meneruskan cahaya

Larutan santan merupakan koloid, jadi jika disenterkan cahaya akan
menghamburkan cahaya

Larutan susu bubuk merupakan koloid, jika disenterkan dengan cahaya akan

menghamburkan cahaya

. Larutan garam dapur merupakan larutan sejati, jika disenterkan cahaya maka

akan meneruskan cahaya
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3. Mana yang menghamburkan cahaya dan mana yang meneruskan cahaya?

Jawab:
Mengamburkan cahaya : larutan santan dan susu
Meneruskan cahaya : larutan kopi dan larutan garam

4. Apa yang akan terjadi jika campuran tersebut disaring menggunakan
penyaring?
Jawab:
a. Larutan kopi bubuk jika disaring maka endapan kopi akan tersaring
b. Santan jika di saring menggunakan penyaring biasa tidak akan
menghasilkan apapun
c. Larutan susu bubuk jika disaring menggunakan penyaring biasa maka tidak

akan tersaring artinya tidak menghasilkan endapan apa pun

Pembeda Larutan sejati Sistem koloid Suspensi
Jumlah fase Sats fase Dz faze Dz fasze
Distribusi Partikel berdimensi | Partileel berditmensi | Partilelnya
partikeel =1 m dan | antara 1-100 nm, secara | berdimensi

homogen tidak: | mikesrokopis bersifat | =100 mm dan
dapat dibdalcan | homogen tetapi | berupa
mengounalan heterogen jika diamati | heterogen
milroskop ultra dengan mikroskop ultra
Pervyaringan | Tidak dapat | Tidak dapat dizaring | Dapat dizaring
dizaring kecuali dengan
penvaring ultra
Kestabilan Stabil Stabil Tidak stabil
Contch » Larutan gula » Sabun » Campuran
» Larutan garam |« Gel kopi dengan
s Bensin s  Suzn air
s Alcchol 70%  |s  Mentega » Campuran
o Lamitan cuka s Santan ar dﬁﬂg‘ﬂﬂ
o  Selai pasir
s Campuran
mimyak
dengan air

d. Larutan garam dapur jika disaring dengan penyaring biasa tidak akan
tersaring atau menghasilkan endapan garam.
5. Jelaskan perbedaan dari larutan, koloid dan suspensi berdasarkan ciri-ciri yang
diamati

Jawab:
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Pembeda Lanrtzn sejati Sistem koloid Suspensi
Jumlah fase Satu fase Da fase Dua fase
Dystribusi Partilel Partike] berditmensi Partikeltya
partikel berdimensi >1 antara 1-100 mwm, berdimensi =100

nm dan secara miksrokopis i dan berupa
homogen tidalk bersifat homogen heterogen
dapat dibdalan | tetapi heterogen jilca
mengounalan dizmati dengan
mibroskop ultra | mikvoskop ultra
Penyaringan Tidak dapat Tidak dapat disaring Drapat disaring
dizaring kecuali dengan
penvaring ultra
Kestabilan Stabil Stabil Tidalk stabil
Contoh Larutan gula Sabun Campuran kopt
Larutan garam Gel dengan air
Bensin Susu Campuran air
Alechol 70% Menteza dengan pasir
Larutan cuka Santan Campuran
Selai mimyak dengan
air
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AKTIFITAS 2
OBSERVASI (OBSERVE)

Prosedur Percobaan

1. Pembuatan Emulsi Air dengan Minyak

a. Siapkan gelas bening dan masukkan 3 mL air

b. Masukkan 0,5 mL minyak tanah/minyak sayur ke dalam gelas yang sudah
diisi air, kocok dengan kuat dan amati apa yang terjadi .

c. Tambahkan 0,5 mL larutan sabun kemudian dikocok dengan kuat.

d. Diamkan selama kurang lebih 10 menit. Aktivitas 2 e. Lakukan pengujian
efek Tyndall dengan menembakkan sinar menggunakan senter ke wadah
tersebut. Amati apa yang akan terjadi.

2. Pembuatan Sol (gel) Agar-agar

a. Siapkan panci air dan masukkan 1 sendok teh agar-agar ke dalam wadah.

b. Tambahkan air sebanyak sepertiga dari volume panic

c. Aduklah dan panaskan sampai mendidih dan tuangkan kedalam cetakan agar-
agar lalu di dinginkan. Amati apa yang akan terjadi.

d. Lakukan pengujian efek Tyndal dengan menembakkan sinar menggunakan

senter ke dalam agar-agar yang sudah di dinginkan

Hasil percobaan
Catatlah Hasil observasi yang didapatkan dari percobaan yang telah dilakukan

pada Tabel pengamatan berikut.

Percobaan Hasil pengamatan
Percobaan 1 Ketika air dan minyak dicampurkan lalu di kocok

Emulsi minyak dengan kuat yang terjadi adalah air dan minyak

tidak menyatu. Minyak terdapat dibagian
permukaan dan air dibagian dasar gelas.
Penambahan larutan sabun kedalam larutan

tersebut kemudian dikocok dengan kuat, terjadi
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Percobaan

Hasil pengamatan

perubahan pada larutan yaitu minyak dan air
lama-kelamaan bercampur menjadi satu.

Menembakkan sinar ke wadah menghasilkan
sinar dihamburkan atau terjadi efek tyndall

(penghamburan cahaya)

Percobaan 2
Pembuatan sol (gel) agar-

agar

Ketika air dan agar-agar dicampur menjadi satu
larutan masih berbentyk cair dan berwarna,
namun setelah dipanaskan sampai mendidih lalu
didinginkan larutan tersebut membentuk gel.
Ketika dilakukan pengujian efek tyndall dengan
menembakkan cahaya ke wadah berisis gel

tembusan cahaya terhamburkan.

a. Pengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase pendispersi dan terdispersi
1. Perbedaan antara larutan sejati, koloid dan suspensi

Pembeda Larutan sejati Sistem koloid Suspensi
Jumlah faze Satu faze Dna fase Dnia faze
Distribuszi Partikel Partikel berdimenszi Partikelnya
partikel berdimensi >1 antara 1-100 mwm, berdimensi =100

tum daty zecara miksrokopis um dan berupa

homogen tidal bersifat homogen heterogen
dapat dibdakan tetapd heterogen jilea
menggunalan dizmati dengan
mikroskop ultra | milooskop ultra

Penyaringan Tidak dapat Tidak dapat dizaring Dapat disaring
dizaring kecuali dengan
penvaring ultra
Kestabilan Stabil Stabil Tidal stabil
Contoh Larutan gula Sabun Campuran kopd
Larutan garam Gel dengan air
Benzin Suzu Campuran air
Aleohel 70% Mentega dengan pazir
Larutan cuka Santan Campuran
Selai mimyak dengan

air




2. Jenis koloid

Fase terdispersi | Fase pendispersi Nama Contoh
Padat Padat Sol padat Mutiara
Padat Cair Sol cair Tinta
Padat Gas Aerosol padat Asap
Cair Padat Gel Agar-agar
Cair Cair Emulsi Susu
Cair Gas Aerosol Kabut
Gas Padat Buih padat Styrofoam
Gas Cair Buih Krim kocok
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AKTIFITAS 2
OBSERVASI (OBSERVE)

Uraikan data hasil pengamatan dan hipotesis yang dihasilkan berdasarkan
percobaan yang telah di lakukan dengan kalimat yang jelas dan mudah di
pahami.

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, yaitu dalam pembuatan
emulsi minyak didapatkan hasil pengamatan berupa Ketika air dan minyak
dicampurkan lalu di kocok dengan kuat yang terjadi adalah air dan minyak tidak
menyatu. Minyak terdapat dibagian permukaan dan air dibagian dasar gelas.
Penambahan larutan sabun kedalam larutan tersebut kemudian dikocok dengan
kuat, terjadi perubahan pada larutan yaitu minyak dan air lama-kelamaan
bercampur menjadi satu. Menembakkan sinar ke wadah menghasilkan sinar
dihamburkan atau terjadi efek tyndall (penghamburan cahaya).

Percobaan pembuatan sol (gel) agar-agar didapatkan hasil pengamatan berupa
Ketika air dan agar-agar dicampur menjadi satu larutan masih berbentyk cair dan
berwarna, namun setelah dipanaskan sampai mendidih lalu didinginkan larutan
tersebut membentuk gel. Ketika dilakukan pengujian efek tyndall dengan
menembakkan cahaya ke wadah berisis gel tembusan cahaya terhamburkan.

Perbedaan antara larutan sejati, koloid dan suspensi dapat ditinjau dari
beberapa hal yaitu jumlah fase yang berbeda, distribusi partikel, penyaringan, dan
kestabilan. Adapun jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium
pendispersi terbagi menjadi 8 jenis diantaranya sol padar, sol cair, aerosol padar,

gel, emulsi, aerosol, buih padat dan buih.
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AKTIFITAS 3
PENJELASAN (EXPLAIN)

Tuliskan hasil kesimpulan yang sesuai dengan tujuan dari aktivitas observasi
yang sudah kalian lakukan. Sajikan dalam bentuk uraian dan tabel!
1. Tujuan percobaan

a. Peserta didik dapat mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase
terdispersi dan pendispersi
b. Peserta didik dapat membuat koloid dari bahan yang ada disekitar kita
2. Materi koloid
a. Pengertian koloid
Koloid adalah suatu campuran zat heterogen (dua fase) antara dua zat atau
lebih dimana partikel-partikel zat yang berukuran koloid (fase terdispersi atau yang
dipecah) tersebar secara merata di dalam zat lain (medium pedispersi atau

pemecah).

b. Perbedaan larutan, koloid dan suspensi

Larutan mempakan campuran homogen karena tingkat ukuran partikelnya
adalsh molelul atau ion-ion sehingsa sukar dipizahlkan dengan penyaringan dan
zeatrifuge. Pada vmumnya kolowd mempunyal uburan partikel antara 1— 100 om.
Oleh karena ukuran partikelnya relatif kecil sistem koloidd tidak dapat diazmati
dengan mata langsung (mata telanjang), tetapt masih bisa diamati dengan
menggunakan mikroskop ultra. Suspensi merupakan siztem dispersi dengan uluran
relatif besar tersebar merata dalam medmm pendispersintya. Pada unmmmya

suspens merupakan campuran heterogen.
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c. Jenis-jenis koloid
Adapun jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersi
terbagi menjadi 8 jenis diantaranya sol padar, sol cair, aerosol padar, gel, emulsi,

aerosol, buih padat dan buih.

3. Hasil percobaan
Percobaan Hasil pengamatan
Percobaan 1 Ketika air dan minyak dicampurkan lalu di kocok dengan

Emulsi minyak kuat yang terjadi adalah air dan minyak tidak menyatu.
Minyak terdapat dibagian permukaan dan air dibagian dasar
gelas.

Penambahan larutan sabun kedalam larutan tersebut
kemudian dikocok dengan kuat, terjadi perubahan pada
larutan yaitu minyak dan air lama-kelamaan bercampur
menjadi satu.

Menembakkan sinar ke wadah menghasilkan sinar
dihamburkan atau terjadi efek tyndall (penghamburan

cahaya)
Percobaan 2 Ketika air dan agar-agar dicampur menjadi satu larutan
Pembuatan sol | masih berbentuk cair dan berwarna, namun setelah
(gel) agar-agar dipanaskan sampai mendidih lalu didinginkan larutan

tersebut membentuk gel. Ketika dilakukan pengujian efek
tyndall dengan menembakkan cahaya ke wadah berisis gel
tembusan cahaya terhamburkan.




Perbedaan larutan, koloid dan suspensi
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Pembeda Larutan sejati Sistem koloid Suspensi
Jumlzh faze | Satu fase Dua faze Dua faze
Distribusi Partikel berdimensi | Partikel berdimensi | Partikelnya
partikel =1 nm dan | antara 1-100 mm_ secara | berdimens:

homogen tidak | miksrokopiz  bersifat | 100 nm dan
dapat dibdakan | homogen tetapi | berupa
menggunakan heterogen jika diamah | heterogen
mikroskop ultra dengan mikroskop ultra
Penyaringan | Tidak dapat | Tidak dapat dizarng | Dapat dizaring
dizaring kecuali dengan
penvaring ultra
Kestabilan Stabil Stabil Tidak stabil
Contoh » Larutan gula o Sabun o Campuran
» Larutan garam |¢ Gel kopi dengan
» DBensin *  Susp air
» Alcohol 70%  |»  Mentega * Campuran
o Lzmitan cuka o Santan ar dengaﬂ
o Sela pasit
¢ Campuran
minyak
densan air
Jenis-jenis koloid
Fase terdispersi | Fase pendispersi Nama Contoh
Padat Padat Sol padat Mutiara
Padat Cair Sol cair Tinta
Padat Gas Aerosol padat Asap
Cair Padat Gel Agar-agar
Cair Cair Emulsi Susu
Cair Gas Aerosol Kabut
Gas Padat Buih padat Styrofoam
Gas Cair Buih Krim kocok
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Lampiran 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan

Nama Sekolah
Jurusan
Kurikulum Acuan
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Tahun Ajaran
Jumlah Soal
Bentuk Soal
Kompetensi Inti

KISI-KISI INSTRUMENT RANAH PENGETAHUAN
MATERI KOLOID

SMK N 1 CANGKRINGAN

APHP

Kurikulum 2013

Kimia

X

Genap

2020/2021

35 Butir

Pilihan Ganda

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.



Kompetensi IPK Indikator No. Soal Kunci | Jenjang
Dazar Soal Soal Jawaban | Soal

314 3141 Menjelaska 1 Salah satu perbedaan antara koloid dengan suspensi B C1

Mengelomp | Mengklazifi | n perbedaan adalah. ..

okkan kasikan antara A Kolowd bersifat homogen sedanglan

berbagzai suspensi suspensi suspensi berzifat heterogen

tipe sistemn | kasar, dengan E. Koloid menghamburkan cahaya, sedangkan

koloid, dan| larntan koloid suspensi meneruskan cahaya

menjelaska sejati, dan C. Koloid dan suspensi tidak stabil

n kegunaan | koloid D. Koloid terdini dari satu fase, sedanglan

kolod berdasarkan suspens terdiri dari dua fase

dalam hasil E. Koloid tidak memilili faze

kehidupan pengamatan

berdasarkan

sifat-

sifatmya 2 Koloid berbeda dengan suspensi dalam hal berilkut A C1

i,
1. Ukuran partilel
2. Homogenitas sistem
3. Kestabilan sistem
4. Gerak partikel
Pernyataan yang benar adalah. ..
A 1,23
B. 1dan3
C. 2dan4
D 4
E. 3dan4
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Kompetensi IPK Indikator No. Soal Kunci | Jenjang
Dasar Soal Soal Jawaban | Soal
Menentulcan 3 Berilout ini vang merupakan sifat kolodd vaitu_, E C1
zifat koloid A Partikelnya terus bergerak
E. Dapat mengadzorpsi ion
C. Menghamburkan cahaya
D. Dapat bermuatan listrik
E. Semua benar
Menyebutlan 4 Berilout i1 yang bukan merupakan sistern koloid B C1
sifat koloid adalah___ .
A Lateks
B. Air zadah
C. Tinta
D. Margarine
E. Batu apung
Menentulkan 5 Perhatikan data hasil percobaan terhadap C Cc2
campura penyarngan  beberapa  campuran  dengan
yang mengounakan kertas zaring berilout i
merupalcan Campuran Sebelum Sesudah
sistem koloid disaring disaring
berdaszarkan 1 Keruh Bening
data hasil 2 Kemh Kerh
pengamatan 3 Kerh Bening
4 Keruh Keruh
5 Keruh Bening




Eompetensi IPK Indilcator Io. Soal Eunci | Jenjang
Diazar Soal Soal Jawaban Soal
Campuran vang merpakan sistem koloid adalah,
A ldan2
B. 2dan3
C. 2dan4
D. 3dan4
E. 3dan3
‘dengeta.hm [ Berikut im mempakan ciri koloid, kecuali,,, ., A 1
ciri-cirl A Ulkuran partileelnya =100 mm
koloid B. Pada wnumnya stabil (tidak menguap)
C. Secara malxoskopis heterogen
D, Tidak dapat dipisahlan dengan pemyaring
biasa
E. Campurannya tidak jernih
Menentukan 7 Perhatikan data percobaan berilost C c2
contoh No Campuran Disinari Diaduk lzln
koloid didiamkan
berdasarkan 1 Adr pula Menems | jemnih
pada data kan
hasil cahaya
percobaar 2 Air garam Menemsz | Jernih
kan
cahaya
3 Air kopi Menems | Terbentuk
kean endapan
cahava
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Kompetensi IPK Indikator No. Soal Eunci | Jenjang
Diasar Soal Soal Jawaban | Soal
4 Adr zantan Mengha Eeruh
mburkan
cahava
Dari data diatas yang termasuk koloid adalah__

A Air kopt

B. Air gula dan air kopt

C. Air santan

D. Air zantan dan air garam

E. Air gula dan air garam
53142 Memunjulka 2 Sistemn koloid yang dibuat dengan mendispersikan E C1
Mengelomp | n jeniz zat padat ke dalam cairan disebut__.
okkan jems | koloid yang A Aerosol
kolod terbuat B. Buih
berdasarkan | dengan C. Emulsi
faze mendizpersi D. Gel
terdispersi kan zat E. Sol
faze dalam
pendispersi cairat
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Eompetensi IPK Indikator Mo Soal Eunei | Jenjang
Dasar Soal Soal Jawaban Soal
MMengetahui 9 Mutiara adalah sistem koload C C1
fase A padat dalam cair
terdispersi B. cair dalam gas
dan C. cair dalam padat
pendispers: D. gas dalam cair
dari mutiara E. gas dalam padat
Mengetahmi 10 Margarin merupalkan suaty ennolst dari A C1
fase A, Air dalam miryak
terdispersi E. air dalam protein
dan C. Lemalk dalam air
pendispersi D Minyak: dalam air
Margarin E. Protein dalam minvak
Adenentulcan 11 Perhatikan beberapa koloid herikat | B C2
pasangan 1. Mutizra
koloid yang 2. Asap
mennilild 3. Kabut
fase 4. Debu
terdispersi 5. Tinta
Vang sarma Pasangan koloid yang mempunya fase terdispersi

sama difunjukan pada nomor___ .
A ldan2
B. 1dan3
C. 1dand




Eompetensi IPK Indilator No. Soal Funci | Jenjang
Dasar Soal Soal Tawralan Soal
D. 2dan 3
E. 3dan4
Menentukan 12 Perhatikan beberapa koloid berilout! C Cc2
pasANTAN 1. Susu
koloid vang 2. Mentega
metnilil 3. Batu apung
medinm 4 Cat
pendispersi 3. Buih zabun
padat Pazangan koloid wvang mempunyai medimm
pendispersi padat terdapat pada nomor
A ldan2
BE. 1dan3
C. 2dan3
D. 2dan4
E. 3dan 3
Menunjuka 13 Centoh koloid vang merupalan sistem kolodd padat C C1
n coutch di dalam gas adalah___ .
koloid vang
A. Kabut
sistem B. Embun
koloid C. Asap
dalam gas L. Buih
E. Batu apung




EKompetensi IFK Indilcator Mo. Soal Eunei Jenjang
Dasar Soal Soal Jawraban Soal
Mlentulcan 14 Perhatilcan contoh beriloit! A C3
bahan- 1. Susu =api
bahan mana 2. Su=u kedelai
zaja  yang 3. Ajdr zantan
termasuk 4. Lem kanji
koloid Yang merupakan koloid jends emulsi adalah ...
emulsi
A 1,2 dan3
EB. 1dan3
C. 2dan4
D d4danl
E. 3dan4
Mlenentulcan 13 Perhatilcan beberapa sistem dispersi berilout C c2
sisterm 1. Gel
dispersze 2. Cat
vang 3. Busu
tergolongs 4. Kanji
emulsi 5. Agar-agar
Sistemn dispersi vang tergolong emulsi ditunjulcan
oleh nomer___
Al
BE. 2

C. 3




Eompetensi IPK Indilcator Mo. Soal Eunci | Jenjang
Dasar Soal Soal JTawraban Soal
D 4
E. 5
Menentulan 1& Mlinvyal: kelapa dan air tidalk dapat bercampur dan c 1
cara terjadi dua lapisan vang tidak saling melarutlcan.
memmbuat Emulzi akan terjadi bila campuran dikocok dan
emulzi ditambah dengan_ .
A Adrpanas
B. Es
C. Airzabun
D. Minyak tanah
E. Lamtan garam
Menentukan 17 Sistem koloid di bawah ini vang termasuk golongan E C3
siztem aerosol adalzh. .
koloid yang A Susu
termasul E. Kabut
dalam jenis C. Buih
aerosol D Gel

E. Timta




Eompetensi IFE Indikator MNo. Soal Eunci | Jenjang
Dazar Soal Soal Jawaban Soal
Menjelaska 18 Buih adalah sistem dizperze pada. .. D C1
1 petigertian A Zat padat terdispersi dalam zat cair
buih B. Zat cair terdisperzi dalam gas
C. Gas terdizpers dalam zat padat
D. (Gas terdispersi dalam zat cair
E. Zat cair terdizspers1 dalam zat cair
Menentulan 19 Sifat-sifat  berlot menunjuldan  sifat  kolod, A c2
sifat keloid kecuali_.....
A Dapat lolos dari kertas saring
E. Menghambuskan berkas cahaya
C. Dapat mengabsorbai
D. Menunjukan gerak brown
E. Dapat bersifat hidrofob atau hidrofil
3.143 Menjelazkan 20 Proses eleltrodialisiz yang dilakukan terhadap D Cc2
Mendeskrip | tujuan larutan koleid bertujuan umtulc.
sikan sifat- | eleldrodialisi A Memisahkan partileel-partikel koloid
sifat koloid | = B. Mengendapkan partikel-partilee] koloid
(efek C. Mengulor dimensi partikel-partikel koloid
Tyndall, D. Membuang kelebihan ion-ion eleltrolit dari
gerak larutan koloid
E. Membuat koloid lebih murnd

Browm, diali
gis
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Kompetensi IPK Indilcator No. Seal Eunci Jenjang
Dasar Soal Soal Jawraban Soal
eleltrofores | Menentukan 21 Efek Tyndall vang merupalkan salah satu ciri koloid D C2
iz, emulsi | cir-cin dar vang terjadi karena partikel. .
koagulasi) efel: tyndall A Memancarkan cahaya
BE. Menyverap cahaya
C. Meneruskan cahaya
D Menghamburkan cahaya
E. Mempunyai gerak Brown
Menentulan 22 Peristiwva dalam kehidupan vyang berhubungan B C2
peristiva dengan efel: Tyndall adalah. .
dalam A Penggunaan tawas pada pewarnaan telostil
kehidupan B. Warna langit biru pada siang han yang
zehari-hari cerah
yang C. Pembentukan delta muara sungai
berhubunga D. Terbentukirya awan
n  dengan E. Penggunazan kaporit pada pemurnian air
Efek anskiiial
Tyndall
Memunjulan 23 Berilast ini beberapa fenomena sehari-hari yang C C3
sifat mermnjuklkan sifat koloid dalam kehidupan.
koagulasi 1. Proses coci darah
berdaszarkan 2. Eabut di pegunungan
fenomena 3. Pembentukan delta di muara sungai
yatg ada 4. Pemutihan gula
dalam 3. Proses kerja obat diare
kehidupan Sifat koagulasi d.apat ditunjuklan dalam contoh

kejadian nomor.




Kompetensi IPK Indikator MNo. Hoal Eunci | Jemjang
Diaszar Soal Soal Jawaban Soal
Al
B 2
c. 3
D 4
E. 5
24 Beberapa contoh penerapan sifat koloid dalam Cc C3
kehidupan sehari-hari.
Menentulan 1. Sinar matahar yvang kelihatan saat masul:
penerzpan ruangan melalu celah
zifat  Loloid 2. Pembentukan delta dimuara sungai
elektroforesis 3. Identifikazi DINA jenazah yang tidak
berdasarikan dilcetabhui
kehidupan 4. Penggunaan alat Cottrel dalam industrs
sehari-hari 3. Proses coci darah
Penerapan sifat kolodd eleldroforesis dimngulkan
oleh nomoer. ..
A ldan2
B. 2dan3
C. 3dan4d
D. 4dan 3

E. 5danl

104



Kompetensi IPK Indikator Mo. Soal EKunci | Jenjang
Dasar Soal Soal Jawahan Soal
Menentulcan a5 Telur mentah mempakan szuztu zisten koloid E C2
peristiva dengan fase terdispersi berupa protein Apabila
dari faze direbuz  maka akan  terjadi  pengzumpalan.
terdispersi Peristiwa i disebut dengan_ ..
suaty sistem A, Dialysis
kolodd B. Adsorbei
berdasarlan C. Eleltrolisis
fenomena D Elekfroosmosis
yang ada E. Koagulasi
Mennnjulka 26 Berilut Ini beberapa zifat kolodd [ C3
1l penerapan 1. Elelktroforesis
zifat loolodd 2. Efek Tyndall
koagulasi 3. Eoagulasi
melanli 4. Gerak Brown
proses 5. Dualysis
penjernihan Prosez penjernihan air  menggunlan  tawas
air merupakan penerapan sifat kolodd nomeor. ..
mengzunalk '
an tavwas

Mmoo
L 3 b e




Eompetensi IPE Indilcator Mo, Soal Eunei | Jenjang
Dasar Soal Soal Jawraban Soal
Mengetahui 27 Pemberian tawas pada air vang diolah untuk air A C3
fungsi  dari minmm berguna untuk...
Pemberian A Menjernihkan air
tawas pada E. Menghilangkan bau air
air C. Mencegah pencermaran
D. Membumh balteri vang berbahaya
E. Mencegah pengendapan dan pengenceran
dalam air
28 Koagulasi koloid dapat terjadi jika, A [
1. EKoploid dipanaskan
2. Mencampurkan dua macam koloid
3. Ditambahkan zat eleltrolit
4. Partikel didialisis
Menentulcan Penyataan yang benar adalsh nomor.
cara A 12 dan3
terjadinya B. 1dan3
koagulasi C. 2dand
D. 4dan1l
E. 3dand
Mermunjulka 29 Efek penghamburan cahaya dari lampu mobil oleh B C3
n sifat partikel dalam kabut disebut. . .
koloid A Eleltroforesis
berdasarkan E. Tyndall
fencmena C. Brown
Vang 0. Dializis
dizajilcan E. Adsorpesi
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Kompetensi IPK Indikator No. Soal Kunei | Jenjang
Dasar Soal Soal Jawaban | Soal
Mengetahui 30 Berikut i yvang menyebabkan terjadinya Gerak c Cl1
konsep Browm dalam sistem koloid adalah.
terjadinya A Gaya elektrostatike
Gerak B. Gaya gravitasi
Brown C. Tumbukan partike] pada partikel koloid
terdizpersi
D. Penryerapan ion permukazn koloid
E. Penghamburan cahaya karena partikel
koloid
Mengetatui 31 Perhatikan data berikut: E C3
peristivwa 1. Pemutihan gula tebu
dalam 2. Pembentukan delta muara sunga
kehidupan- 3. Sorot lampu mobil dimalam hari
sehari-hari 4. Penjernihan air
berdasarkan Penistiwa diatas yang merupakan contoh adsorpst
sifat dalam kehidupan sehari-hari adalah
Adsorpsi A ldan2
B. 1dan3
C. 2dan3
D. 2dan4
E. ldand
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Kompetensi IPK Indilkator Mo. Soal Eunci | Jenjang
Dasar Soal Soal Jawahan Soal
Menentukan 32 Eelebihan eleldrolit dalam suatu dispersi koloid [ C3
cara untuk biazanya dihilanskan dengan ..
menghilang A Elektrolisi
kean B. Elektroforesis
kelebihan C. Dialisis
eleldrolit L. Delalisis
dalam suatu E. Presipitasi
dizpersi
koloid
Menentukan 33 Larutan koloid ditnurnilean denigan cara. .. [ C3
cara A Kristalizasi
memurnila BE. Ultramilroskop
f laritan C. Dializis
koloid D. Destilasi
dengan E. Penguapan
dialysis
3144 Menentukan 34 Pembuatan sol Fe{fOH)3 dilalulan dengan cara. . D C3
Menentula cara A Mekanik
f cara | pembuatan E. Peptizasi
pembuat zol pada C. Delomposisi ranglap
kolowd koloid D. Hidrolisis
E. Reaksiredoks
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Kompetensi Indikator Ne. Soal Kunci | Jenjang

Soal Soal Jawaban | Soal

Menentukan | 35 | Cara pembuatan koloid molelasl-molelul atan ion- A C3

cara 1on menjadi partikel-partikel kolowd disebut. . .

pembuatan A. Cara kondensasi

koload dan B. Cara dizpersi

molekul dan C. Cara suspensi

100 menjadi D. Cara koagulasi

partikel E. Cara mekanil:




Lampiran 3.8 Instrumen Prestasi Belajar Aspek Pengetahuan
(Sebelum Uji Coba yaitu 30 Soal)

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Sistem Koloid
Kelas X
Tahun Ajaran : 2020/2021
Sekolah : SMK N 1 Cangkringan
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PETUNJUK KHUSUS

Pilihlah salsh satn darl jawaban a, b, c, d atau e vang paling benar dan isikan

jaweban anda pada lembar jawab vang tersedia

1. Salah satu perbedzan antara koloid dengan suspensi adalah ..
A Koloid bersifat homoegeny, sedangkan suspense bersifat heterogen

E. Koloidmenghamburkan cahava, sedangkan suspense menerskan cahaya

C. Kolowd stabil, sedangkan suspense tidak stabil
D. Kolowd satu fase, sedangkan suspense dua fase
E. Koloud tidak memilika fase
2. Koloiwd berbeda dengan suspensi dalam hal benkut mi.
1. Ulkuran partikel
2. Homogenitas sistem
3. Kestabilan sistem
4. Gerak partikel
Pemyataan vang benar adalah. ..
1,2,3
1 dan 3
2 dan 4
4
. 3dan4
3. Berikut mi merupakan sifat koloid yaitu .
. Partikelnya tems bergerak
B. Dapat mengzadsorpsi ion
C. Menghamburkan cahaya
D. Dapat bermuatan listrik
E.
B

MO W

=

Semua benar

4. Benlkut mi yang bukan merupakan siztem koloid adalah ..



LA

-

menep

Lataks
Adr sadsh
Tinta
Mfargarine

. Bam apung
Perhatikan data hasil percobaan terhadsp penyaringan beberapa campuran

demEzan menggunakan kertas saring berikoat ind

Campuran Sebalmm Sexndah
dizaring dizarmeg
1 Eeruh Eening
2 Eemuh Eeruh
3 Eeruh Eening
4 Eemuh Eeruh
5 Eemuh Ecningz

Campuran vang merupakan siztem koloid adalah,.. . .

A ldanl

E.

2dan 3

C. Zdan4
0. 3dan4
E.3dam35

Eerikut mi merapakan ciri koloid, kecuali

A, Ulooran partikelnya =100 wm

E. Padz wmonnya stabil {idak menguan)

C. Secara makyozkopls helerogean

O Tidak dapat dipizahkan dengam penyaring biasa
E.

B

Campuranmya tidak jemmih

erhatikan data percobaan berikot -

Mo

Campiran

Dizinari

Dizduk lala didizmicamn

1

Air gula heneruskan cahaya

jemil

2

Al garam Weneruzkan cahaya

Jemih

=
a

Air kopi heneruskan cahaya

Terpantuk endapan

3

Air =antan Menghamburkan cahaya Keruh

Dari data distas vang termasuk koloid adalah
A Air kopi

E. Air gula dan air kopi
C. Air samtan

111
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D Air santsn dan sir garam
E. Air guladan air garam

8 Siztem kolaid vanz diboat dengan mendispersikean zat padat ke dzlam cairas
dizebut.. .

Asrosol

Buih

Ermml=i

2l

. Sl

9. Wotara adalsh sistern koloid ..

A padat dalam cair

E. camr dalam gas

C. cam dalam padat

[ gas dalam cair

E.

it

NSRS

gaz dalam padat

largarin merupakan suam arpuls dard
A Air dalam minyak
E. zir dalam protein
. Lemak dalarm zir
D MAimyak dalam air
E. Protein dalam mimyak
11, Parhatikan bebarapa koloid berikot !
. Mhhatiarz
1 Asap
3. Esabut
4

10

=

Debu
Tinta
Pazanzam koloid vang mempanya fase tardispersi samia ditonjuben pada nomor ..
A ldam2
E ldm3
C. 1ldan4
D Zdan3
E Idam4
17 Perhatikan beberapa koloid berikut!
S
hienteza
Bam spumg
Cat
Bruih sabuan

LA el R e



Fazangan kolold Vang mempunval mednim pshdispersl padat terdapst paca
namoar

=N

E

1 dan 2
1 dan 3
2dan 3
ldamd
idam5

13,  Contoh koloid vang menupakan sistarn koloid padat di dalam gas adalsh. ..

A
B
c
D.
E

Ezbut
Embnm
Aszp

Buih

Batu apung

14.  Perhatikan contoh berikat!

1
2
3
4

Susn sapi
Suzn kedela
AIr zantan
Lem kanji

Vang merupakan koloid jenis emulsi adzlzh ...

A
B

c
D.
E.

1,2,dan 3
1 dan 3
2 dan 4
4 dan 1
3 dan 4

13,  Perhatikan beberapa sistem dispersi berikut

1
1
3
4
Sist

A
B
c
i
E

Agar-ggar

pm dispersi vang tergolons enmlsi ditumjukan oleh nomor,... .

1

L d= L Ba

16 Mirvak kelapa dan air tidak dapat bercampur dan terjadi dua lapisan yang tidzk
saling melarutkan. Ermmls akan terjadi bila campuran dikocok dan ditambah
dengan .

A
B
c

Al panaz
Esz
Alr zabun

113
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L. MMiyak tansh
E. Laratan gzram
Sistem kolotd di bawah ini vang termasuk golonzgan aerosol adalah,,, .
A Suosu
Eabit
Euih
el
Tinta
Buaih adzlsh sistern disperse pada.._ .
A Zat padat terdispers] dalam zat cair
B, Zat cair terdizpersi dalam gas
. (Gas terdispersi dalam zat padat
D. (as terdispersi dalarn zat cair
E. Zat cair terdizpersi dalam zat cair
Sifat-sifat beriknt menunjukkan sifat kolodd, kaoaali. . ...
A Dapat lolos dari kertas saring
B. Dhlenghamburkan berkas cahaya
C. Dapat mengahsorbsi
L. MMemunjukan gerzk brommn
E. Dapat berzifat hidrofolb atau hidrofil
Berikoat i merupakan sifat koloid vaihe, .
A, Partikelnya teros bergerak
E. Dapat mensadsorpsi ion
C. hlenghambnrkan cakaya
D Diapat bermmatan listrik
E. Senma benar
Efek Tymdall vans merupakan salah satu cinl kolold vang terjadi karema
partikel .
A MMemancarkan cahayva
E. Dlemyerap cahava
C.  hlemeriskem czhaya
L. Menghaminokan cahaya
E. Memmuoryai gersk Browm
Periztiwa dalam kehidupan vang beriminmezn dengan efek Tyndall adalah
Pengzimaan tawas pada pewarnaan takstil
Wama langit bim pada siang hard vang cersh
Pembentulcan delts musera sungal
Terbentukmya awan
Penzmimaan kaporit pada peroumizn am minarm
Berikogt ini beberapa fenomena sehari-har vanz menunjukican =ifat kolodd
dalam kshidupan.

M

oG E e

. Proses cwci darsh

. Eaabut di pepunanzan
. Pembentuian dalta di mosra sungal
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4. Penmutihan zula
3. Proses kerja ohat diare
Sifat koagulasi dapat dibanjuidean dalam contoh kejadian nomor,_,

1
2
3
4

M e

5
berapa contoh penerapan sifat koloid dalam kehidopan sehari-hard.
Smmar matahari yang kelihatan saat masuk mangan melahi celah
Pembentokan delta dinmara sungai
Identifikeasi DINA jenszah vang tidak diketabui
Pengzunaan alzt Cotiral dalam mdustri
. Proses cuci darsh
Penerapan sifat koloid elsktroforesiz ditumjukan oleh nomor,
A ldanl
BE. Idan3
C. 3dan4
L 4dan5
E 3dal
Tehr mentzh merppakan et sistern kolodd dengan fase terdispersi bemupa
protein. Apabila direbas maka glogn terjadi pengrwmpalan. Peristiva i disebat
dengan ..
Diaby=iz
Adzarbs
Elaktrolizis
Elekiraasmasis
Eonagula:i

bt b

M e

26. Berilogt Ini beberapa zifzat koloid

Elsktroforasis

Efek Tyndall

Eonagula:i

Gerzk Browm

5. Dnalyzis

Proses penjemihan air mengzmunkan tawas merupakan penerapan sifat koloid

e L k2
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Z Mlencegah pencenmaran

D. Mlemmmnh hakteri vang berbahaya

E. DNlencegah pensendapan dan pengsenceran dalam air
Koagulasi koloid dapat terjadi jika

1. Eoloid dipamazkan

2. Mencamporksm diea macam koloid

3. Ditamhahkan zat elektrolit

4. Partike] didialisis

Peirvatasn yang benar adalah nomor.

Baa
=1

13

.

1,2,dan 3

ldan 3

Idan4

4

jdan4d

Efek penshamburan czhayva dard lampu meobil oleh partikel dalam kebat
disebut,,.. .,

A Elekroforssis

B. Tyndall

= Erowmn

D. Dialisiz

E. Adsorpai

Berikoat mi vang menyvebablsen terjadinga Gerak Brovn dalam sisten kolodd

Mo e

F

Fava elaktrostatik
Gava gravitasi
Tumbnikean partikel pads partike] koloid terdispersi
Penyerapan ion pemmukaan koloid
Penshamburan cahayva karena partikoe] kaloid
erhatikan datz berikut:
Penmitihan gala teba
Pembertuleen dalts musra sansai
Sarat lampo mobil dismalam hari
4. Penjermihan air
Peristiwa diatas vans mermpakan coptah sdearpsl dalars kehidugen sabari-hard

M e

k2=

-

1 dan
ldan3
Idan3
Idan4
ldan4
glebinan  elakivelit dalam soshn dizpersi koloid biasarya dikilanskan

1 e

g
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L. Dekalzis

E.  Prezipitas

Lanatan koloid dmarikan dengan cara
A Erstalizasi

B Ultramikroskop

= Dialistz

[, Destilasi

E. Penmapan

Pembuatan sol EefOH); dilaboakan dengan cara. . .
blakamik

Peptizasi

Dekompasizi rangkap

Hidrolisis

E. Fesk: redoks

Cara permnbustan kolodd molekml-moleinl atan ion-ion menjadi partikce]-partikel
kolowd disebut_,

Cara kandenzasi

Cara disparsi

Cara suspensi

Cara koagualasi

Cara mekanik

b

MO oW e
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Lampiran 3.9 Instrumen Pengambilan Data Prestasi Belajar Aspek
Pengetahuan
(SetelahUji Coba yaitu 18 Soal)

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Kimia
Materi : Sistem Koloid
Kelas ' X
Tahun Ajaran : 2020/2021
Sekolah : SMK N 1 Cangkringan

PETUNJUK KHUSUS

Pilihlah =zlzh ==to dari japaban 3 hood atan @ vang paling benar dan isikan
Jjawaban anda pada lembar jawvab vang terzedia

2. Whotiara adalah sistem koloid
A padat dalam cair
E. cair dalam gas
. cair dalam padat
D gas dalam cair
E. gas dalam padat

b3

Margarm rpenapakan suahy enpalal dari
Air dalars rrimyak

air dalam protein

Lemak dalam air

lirryak dslam air
Protein dalam rrinyak

[ L
1 1 1 1 1

3. Comtoh kolold vang menapakan siztem kalodd pedat di dalam gas adalzh, .
A Ean
BE. Eminm

. A=ap
[ Euih

E. Bam apunz

4 . Parhatikan comtoh beriket!
L. So=n =apd
1. Sum kedelsi
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3. Alr zantan
4. Lem kanj
Yang merupakan koloid jenis enmlsd adalsh .

b 1,2 dan3
c. ldanj
4 2dand

g 4daml
f Idam4

5 Perhatiican beberzpa sistem dispersi bertkut
1. Gal
1. Cat
3. Susu
4. Eamji
3. Apgar-agar
Siztem dizpersi yang targolong emalsl dinmjukan oleh nomor,, . .

A

E.
C.
D.
E.

L o T e N

6§ Dlimvak kelapa dan air tidak dapat bercarnpur dan terjadi dua Lapisan vang tidak
saling melarutican. Enmlsl zkan terjadi bila campuran dikocok dan ditambah
dengzan .

AL Ajr panas

B E=

C. Air zabun

D. Mimyak tanah
E. Larutam zaram

T Sistem kolold di bawah ini vang termasuk golongan aerosol adalsh
A Susu
BE. Eabut
C. Buih
D. Gel
E. Tinta

§ DPuih adalzh sistern dizperss pada ..
A Zat padat terdispersi dalam zat cair
E. Zat cair terdispersi dalam gas



17

11

12

120

C. Gas terdizpersi dalam zat padat
D. (as terdizpers] dalam zat car
E. Zat cair terdispersi dalam zzt cair

Sifat-zifat berilont memmjukdkan sifat koloid, keonali ..
A Dapat lolos dari kartas saring

E. Menshamburksn beriss cahaya

. Dapat mengabzorbal

D. hemanjukan gerak brown

E. Dapat berzifat hidrofob stzo hidrofl

Barikut ini rearupakan sifat koledd vain .
A Partikelnva terus bargerzk
E. Dapat menzadsorpsi ion
C. Menghamburkan cahaya

D. Dapat bermuatan listrik
E. Samuos benar

Efek Tymdall vang meropakan :zlah sato ol keloid vang terjadi karena
partkal,

A Memancarkan cahaya

E. Menverap czhaya

. Menerpkan czhayva

D. Menshamburkan czhaya

E. Mempumyai garak Erowm

Tehor mentah merupakan muam zistem kolodd denzan fazs terdispersi berupa
protem. Apabils direbus maks gkgn terjadi pensswmpalan. Peristivea ini disebat
dengan...

Drizlv=iz

Adzarbs

Eleioraliziz

Elekmroosmosis

Kozzulazi

Barikut Ini bebarapa sifat koloid

Elaktroforesis

Efek Tyndzll

Foazulaszi

Gerzk Brown

Dhialyzis

Mg 0w e

i e
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Prozes penjernihan air mensgunkan tawas merupakan penerapan 2ifzt koloid
ROML, ...

Sl =R el
[ T A N e

14 Eoazulasi koloid dapat terjadi jika,
Foloid dipanaszkan

Mencampurkan dua macam kolaid
Ditambahkan zat eleloralit

. Partike] didialisiz

Pemrvataan yvang benar adalah aomer,,, ..

e L b2

4 12dm3
E. 1dm3
. 2dan4
D. 4

E. 3dan4

15 Efek penshaminran czhaya dari lampo mobil olsh partksl dalam ksbat

A, Elsktroforesiz
E. Tindall

C. Brown

D. Dializiz

E. Adsorpsi

14 Laratan koloid direurniksn depean cara ,, .
A Eristzlizas
E. Ulramikroskop
C. Dualizis
D Destilzsi
E. Penguapan

17 Pembuatan zal Fa{OH), dilalokan dengan cara . .
A Mlekanik
E. Peptizasi
C. Delomposiz ranskap
D, Hidroliziz
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E. Fagks redoks

18 Carz pemiuatan koloid molekul-molelu] atzu lon-jon menjadi partikel-partikel
koloid dizebut,,
A Carz kondensasi
E. Cara dispersi
C. Cara suspensi
D. Cara koagulzsi
E. Carz mekanik
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Lampiran 3.10 Lembar Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR

Nama Sekolah . SMK N 1 CANGKRINGAN

Jurusan . APHP

Kurikulum Acuan @ Kurikulum 2013

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas X

Semester : Genap

Tahun Ajaran : 2020/2021

Jumlah Soal . 35 Butir

Bentuk Soal . Pilihan Ganda

Kompetensi Inti :  KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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Kompetensi Indilzator | No. Kunci Jenjan Tidalk
Da!;ar Tk Sioal Soal Soal Jawaban Sria.l | Relevan Relevan Saran
3l4 3141 Manjelazk 1 | 2alah zatu perbedaan antara kolowd E Cl
MMeangalompo | Mengklazi | an dengan suspensi adalah. ..
klcan berbaga: | fikasikan | perbedaan A Eoloid berzifat homogen,
tipe  siztem | suspenszi antara sadangkan suspensi berzifat
kolod, dan | kasar, suspansl haterogen
menjelazkan | lamotan dengan B. Eoloid menghamburkan
kegunaan zgjatl, dan | koloid cahava, sedangkan suspensi
koloid dalam | kelowd meaneruskan cahava
kehidupan beardaszark . Kolowd dan suspensi tidak
berdazarkan am hasil stabil
sifat-zifatnya | penzamat D, Eolowd terdin dar satu faze,
an sadangkan suspens terdir dari
duz faza
E. Koloid tidak memilik faza
2 | Eoloid berbeda dengan suspenzi A |

dalam hal berikut 1.
Ukuran partikel
Homogenifas sistem
Eestabilan zistem

4. Gerak partikel
Permyvataan vang benar adalah. ..
1,2,3
1dan3
Zdand
.4
ldan 4

L b

Moo W e
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Rompeten=

Indilator

1

Jenjanz

Tidak

Dasar FE Soal | Soal Soal Jowaban | Seal | VIR | Rajerap | SRR
Buleneninlk i | Barikut ini yang merupakan sifat E Cl
am ozifat koloid yait.....
koloid A Partikelnya fems berparak

E. Dapat mensadsorpsl ion
.  Menghamburkan calava
D, Dapat berpmaatan listrik
E. GSenma benar
Mierryvebnt 4 |Barkut ini  yanz  bukan E Cl
kam  zifit mernpakan sistamn koloid adalah
koloid A Lataks
E. Airsadash
C. Tinta
D. Margarine
E. Bazm apunz
Menentuk 5 Perhatikan data hasil percobazn C 2
an terkadap peryvaringan bebaraps
b i e ] carpparan dengan mensEunakan
yang kartas saring berikant mi
merpaks . sebehum | Sesudabl
n sistem T | g | danng
kolid i Kerdh | Kerdh
1 data 3 Esmah Sepms |
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Ko n5l Indikator | o Kunci | Jemjang _ Tidak
Decar TFE Soal | Sual Soal Jawaban | Seal | FEVER| gy | Serem
haaszil 4 Eemh Fendh
pengamats 3 Eemah Henms
n Camparan  yang  merupekan
zistem koloid adalah .
A ldm2
B. 1dm3
C. 2dan 4
D. 5dan4
E. 5dam35
Miengzeta 4] Berikut i memupekan A Cl
boi cin- koloid, kecuali .
ciri A, Ulooran partikalaya =100
kaloid mm
E. Pada unmmmnya stabil
(tidak menguap)
C. Secara makvoskopis
heteToEen
D. Tidak dapat dipizahlkan
dengzan peryaring bizza
E. Campurarmya tidzk jemih
Mienentu ) Parhatikan  data  percobaan C 2
k=m berilout
coutols
kooloid - Memerekan —
h'ﬂliﬂsﬂf | LI g T temih
m Pada I.'.II;"III II.I“IIjTJ-'.\Il:-"I JLTIIII
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Eompetenn

Imdidcator

Jenjans

Tidak

Dasar FK Soal | Soal Seal Jawabar | Soal | PEEVAL| popgy | SATED
data hagil | A ke ".||.1||J.'r..'~l\.||. T:-||;|.-:|I||I.
]IIEIII'_I:IIBE.E. 1 ¢ .'-I;iIIJJ.IIII.'\-'.I ”.I —
n N -;|.L||. r:.lr.:.ll‘. T ——
Drari data distss yvang tenmasuk
koloid adalah .
A Air kopi
E. Air gula dan zir kopi
. Ajr zantam
D Air zantam dan sir garam
E. Air gula dan air garam
3142 Memmiu & Sistern  kolodd vang  dibuat E 1l
Mengelp | kan jenis demzan mendispersikcan zat padat
mpokkan | koloid k= dalam cairan dizebuot
jemis vang A Asrosol
koloid terbuzt E. Buih
berdasar denzzn C. Enmilzi
kan faze | mendizp D. Gel
terdisper | arsikan E. 5ol
31 dan zat padat
faza ks dalam
pendizpe | cairan

=l
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ko 0=l Indikator | Mo Bunci Jemjans ] Tidak
Dasar PR Soal | Sual Soal Jawabse | Sosl | RV | gy | Sera
Menzata ] hutiara adalah sistem kooloid ... [ [ |
hoi  fasze A padat dalamn cair
terdizper E. cair dalam za=
zi  damn C. cair dalam padat
pendispa D). gas dalam cair
rei dari E. gac dalars padat
nurtizra
hlengeta 10 | DMdargarin = mempakan  suat Y Cl
hoi  fase emalsi darl ..
terdizper A Adr dalam minyak
gl dam E. air dalam protein
pendizpia C. Lemsk dalam ai
rsi D. himyak dalarn air
margarin E. Protein dalam miryak
Mhenentu 11 | Parhatikan beberapa  koloid B 1
k=m beriloat
pEsEmTEm 1. Niatizra
koloid 2. A=zp
yang 3. Esabut
memiliki 4. Dibu
faze 5. Tinta
terdizper Pazanzan kaoloid vang mempoya
2 yangz faze terdizpersi zama ditompilkeam
2EmE pada nomar,.. .

A ldanl
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ko nxl Indnlator | No. huno Jemjang ] Tidak
Dassr IFE Soal | Soal Seal Jawsber | Seal | F2VER| pojery | Seran
E. ldan3
C. 1dan4
D. 2dan3
E. Sdan4
Menenty | 12 | Porhatikan  beberapa  koloid [ [
k=n berikmt!
pazanzan 1. Susu
koloid 2. Mentega
YVang 3. Bam apung
memiliki 4. Cat
medium 5. Buih zabun
pendizpa Pazangam koloid Yang
=i padat mempunya medim pendispersi
padat tardapat pada nomar
A ldanZ
E. ldan3
C. 2dan 3
D. 2dan4
E. Sdan3
Memmiu | 13 | Contok koloid vang merupekan [ el
kan zistemn kolodd padat di dalam gas
contah adalah .
koloid
YVang A Eabut
mernpak E. Embun
am zistemn C. Azap
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ko 1% Indukator | o hunc Jemjang ] Tidak
Desar IFE Soal | Sual Seal Jawabsn | Sosl | B8 | gy, | Seran
koloid 0. Buih
dalam E. Bam zpung
gas
hiemtulica 14 | Perhatikan contoh berikut! A [k
n hahan- 1. S zapi
bahan 2. Sum kedalzi
mana 3. Alr zamtan
i3ja yang 4. Lem kanji
termank Yanz mempakan koloid jenis
koloid emul=i adalah ...
enpalsi
A 1.2 dan3
E. ldan3
C. 2dan 4
D 4dan 1
E. 5dan4
Aenentu 15 | Perhatikan beberapa  sistemn C Cl
kzm i 1 berilart
sistam 1. Gsl
disperze 2. Cat
YVang 3. Gusu
tergolon 4. Eanji
= erpulsl 5. Agar-agzar
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Kompetensi Indikator | No. Kunci Jemjan Tidal:
Da!;ar Soal Soal Seal Jawaban S-ia.lE Relevan Relevan Saran
Biztem dispersi yang tersclong
emml=l ditunukan olsh nomor, |
A1
B. 2
C. 3
D4
E. =
hMenentu 16 | Mmyak kelapa dan ar fidak C Cl
kan cara dapat barcampur dan tegadi dua
membuat lapizan  yang tidak  saling
anmlzl melaruthan. Emulsl akan terjad
bila campuran dikocok dan
ditambzh dengan___
A Adr panas
B. Es
C. Aurzabun
D. Nhmvak tanzh
E. Larutan garam
MMenentu 17 Siztem koloid di bawah mi vang E C3
kan termasuk  golongan  asrosol
sistem adalah. ..
koloid A Busu
Yans E. Ezbut
tenmazuk C. Buth
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Kompetensi Indikator | INa. Kunci Jemjan Tidal:
Da!;.nr Soal Soal Soal Jawaban S-ia.l ® | Relevan Belevan Saran
dalam D. Gel
jenis E. Tintz
asrozol
Mlenyalas 13 Buh zadalah =:istem  disperze D |
kan pada...
pengerta A Fat padat terdisper=1 dalam
n buth zat cair
B. Zat car terdizpers: dalam
gac
C. (Gas terdisperz) dalam zat
padat
D, (Gas terdispersi dalam zat
calr
E. Zatcar terdispersi dalam
zat cair
Menentu 1% | Eifat-zifat berkut menomjukican A C2
kan =ifat zifat koloud, kecual. ... ..
koloid A Dapat lolos dan kartas
saring
B. MMenghamburkan berkas
cahava
C. Dapat mangabsorbsal
D. Memnmukan gerak brown
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Kompetensi Indileator | Moo Kunci Jenjan Tidal:
Dfsar IFE Soal Soal Soal Jawahan S{Jml £ Relevan Eelevan Saran
E. Dapat barsifat hidrofob atan
hidrofil
3143 Menjalazk 20 | Prozss  elekirodizliziz  wvang D C2
MMendezk | an  tuyjuan dilabuban  tethadap  larutan
npsikan | elektrodial koloid bertujuan untuk. ..
zifat-sifat | 1zis A Memuszhkan parhkel-
koloid partiks] koloid
(efek B. Mengendapkan partikel-
Tymdall, partiks] koloid
gerak C. Meangukur dimans
Browm,di partikel-partikeal koloid
alizis, D, Mambuanz kelebihan 1on-
elaktrofo 1on alaktrolit dan larutan
resis, kolowd
amulz, E. Mambuzat keoloid lebih
koagulaz T
1)
Menentu 21 | Efsk Tyndzll vang merupakan D C2
kan om- zalah satu ciri kolowd vang terjad:
cin  dan karanz partikel. .
afek A Memancarkan czhaya
tyadall B. Meanverap cabhaya

C. Meneruskan cahava
0. Menghamburkan cahaya
E. Mempunval gerak Browm
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Kompetensi Indilator | DNo. Kunci Jemjan Tidale
Da!;.ar Soal Soal Soal Jawaban 5-;:1&' | Relevan Relevan Saran
Mlenentu 22 | Penstiwa dalam kehidupan yvang E C2
kan berhubungan  dengan  efek
peristrwa Tyndall adalah. .
dalam A Penggunaan fawas pada
kehidupa pewarnzan telsti]
n =zshar- E. arnz langit b pada
hari vang z1ang hari yang cerzh
berbubun C. Pembentukan delta mmara
Ean Fungal
dengzan D Terbentuknya awan
Efek E. Penggunazn kapontpada
Tvmdall PERINrnian air minm
Menunyuk 23 Bankut 1 beberapa fonomena L 3
an  =ifaf sehari-hari vang menunukian
koagulazi zifat koload dalam kehidupan.
berdasark 1. Prozez cuci darah
an 2. EKabut di pemumungan
fenomena 3. Pembentokan delta di
vang ada MIUATA SURZa]
dalam 4. Pemutithan gula
kehidupan 5. Proszes kenja cbat diare
Z1fat koagulasi dapat ditunjuklian
dalam contoh kejadian nomer. ..
Al
E. 2
C. 3
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Kompetensi Indikator | MNo. Kunci Jenjan Tidal
Daﬂar Soal Soal Soal Jawaban Sria.l | Relevan Relevan Saran
MMenantuk D4
an E. 3
pensrzpan
zifat
kolond 24 | DBeberapa contoh penerapan =ifat C C3
elekirofore koloid dalam kehidupan sshari-
] hari.
berdazarka 1. Sinar matahari yang kelithatan
n zaat mazuk roangan melalm
kehidupan celzh
sehari-har 2. Pambantukan daltz dimmara
SUREal
3. Identifikasi DNA jenazah
vang tidak diketzahui
4. Panpmunaan alat Cotirel
dalam mdustri
5. Proszes cuct darzh
Penarapan zifat kolod
elaltroforesiz:  ditumjukan  oleh
BOmOT. .
A ldan2
B. Zdan3
C. 3dan4d
D d4dan 3
E. 5danl
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Kompetensi Indilzator | DNo. Kunci Jenjan Tidal:
Da!;.ar Soal Soal Soal Jawaban S-:Jma.lE Relevan Relevan Saran
Menantuk | 23 | Telwr mentah mempzkan soato E C2
an zsistemn kolowd  dengam  fase
peristiwa terdispersi berupa protein. Apabila
dari fasze direbus  maka akan terjad:
terdispersi penzgumpalan. Penstwa 1m
suatu dizabut dengan. ..
sigtam A Dhalysiz
koloid BE. Adsorbsi
berdasarka C. Elekiroliziz
n D. Elekrocsmosiz
fenomena E. Eoagulasi

vans ada




Kompetensi Indikator | No. Kunci Jenjan Tidal:
Da!;.nr Soal Soal Soal Jawaban Sria.l | Relevan Eelevan Saran
Manunjuk 2 Bearkut Iny beberapa =afat koloid C 3
an 1. Elsktroforesis
penerapan 2. Efek Tvmdall
sifat 3. Eoagulas
koloid 4. Gerak Brown
koagulas 3. Daaly=ms
melaul Prozaz penjermihan air
proses menggunkan tawas merupakan
pamjermtha pensrapan @ifat koloid nomer. ..
n ar Al
MengEuna B. 2
kan tawvas L
D4
E. 5
Mengetah 27 | Pemberian fawas pada ar vang A 3
w  fimgs diclah untuk air mimum berguna
dari untuk...
Pembenan A Memjermihkan air
tawas pada B. Menghilanglkan ban air
air . hiencegah pencermaran

D. Membunuh bakiern wang
berbzhaya

E. Mencegah pengendapan dan
penZenceran

dalam air

137
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Kompetensi Indilator | DNo. Kunci Jenjan Tidal:
Da!;ar Sioal Soal Soal Jawaban E-Er]a.l | Relevan Belevan Saran
MMenantnk 28 | Eoagulasi kolod dapat terjad: A 3
an cara jika:
tejadinya 1. Eolmd dipznazkan
koazulaszi 2. Mencampurkan dua macam
koloid
3. Datambahkan zat elektrolit
4. Partkel didiahi=i=
Pernvataan vyang benar adalah
BOBOT. ..
A 12 dan3
E. ldan3
C. Zdand
D 4daml
E. 3damd
Mlemumyu 2% | Efsk penghamburan cahaya dan E C3
kan =fat lampu mokbil cleh partkel dalam
koloid kabut dizabut. ..
berdasar A Elektroforazis
kan E. Tvmdall
fenomen C. Brown
a vang D. Dnali=is
dizankan E. Adsompa
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Kompetensi Indilzator | Mo Kunci Jenjan Tidalk
Du!;.nr Soal Soal Soal Jawaban SrE]ma.lE Relevan Eelevan Saran
MMengsta A0 | Benkut im vanz memvababkan L |
honi terjadinva (erak Brown dalam
konzep zistem koload adalak. .
terjadiny A Gava elekdrostatik
a Gerak B. (Gava gravitazi
Erowm C. Tumbukan parbkel pada
partikel koloid terdizpers:
[). Penyerapan iom permukaan
kolod
E. Penghamburan cahava
katenz partikel kolod
Ilengeta i1 Perhatikan data barikut- E 3
boni 1. Permutihan gula tebu
peristiwa 2. Pembenfukan delta mmara
dalam sumgal
kehidupa 3. Sorot larmnpu mobil
n-sehari- dimalam hari
hari 4. Penjernihan air
berdasar Peristrwa diataz vang merupakan
kan =mifat contoh adsorps: dalam kehidupan
Adsorpsi zehari-har adalah. ..
A ldan2
E. 1dan 3
C. 2dan 3
D. 2dand
E. ldan 4
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Kompetensi Indikator | No. Kunrci Jenjan Tidal:
Dap;ar IFK Soal Soal Soal Jawaban S-E]mIE Relevan Eelevan Saran
Menentu 2 | Eelebihan eleldrolit dalam suatu C 3
kan cara disperzl koload biazanyva
untuk dihilangkan dengan. ..
menghila A Elaktrolizi
ngkan E. Elaktrofores:s
kelebiha . Dhalizis
n D, Dekalisiz
elaktrolit E. Prezipifazi
dalam
s1am
dispers=l
kolond
Menentu EX] Larutan keoloid  donurnikan C 3
kan cara dengan cara....
T A Enstalizaz
kan EB. Ultramukroskop
lamtan C. Dhahisiz
kolod D Daztilaz
dengan E. Panguapan
dizlv=is
3.144 hlenentn 34 | Pembuatan =0l Fa{OH)2 D 3
Menentu kan cara dilakulcan dengan cara. .. .
kan cara| pembuat A Mekamk
pembuat an =0l B. Paptizas
koloid pada C. Dekompeosisi rangkap
kolond D. Hidrolisiz
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Kompeten=i Indilator | No. Kunci Jenjan Tidal:
Da!;.nr IFK Soal LZoal Soal Jawahan Srila.lE Relevan Belevan Saran

E. Feaaks: radoks

Menentu 33 Cara pambuatan koloid molakul- A C3

kan cara moleknl ataw om-ion  menjad:

pembuat partikel-partikal kolmd

an kolod dizabut. ..

dari A, Carza kondensasi

molekul B. Carz dizperzi

dan ion C. Carz suzpensi

menjadi D. Carz keagula=n

partikel E. Cara mekamlk
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Lampiran 3.11 Lembar Validasi Instrumen Prestasi Belajar Panelis |

Lemibar Validasi
1 '
i LI IPE PR cl A -Dinl o loric ) A Py
Lembar  Vddarl  nSumen Yroghost  Bdajar
Kompetensi IPE Indikator Saal | No. Soal Soal Kunci Jemjang Tidak Relevan Saran
Dasar Jawaban Soal Relevan
314 3.14.1 Menjelaskan 1 Salah satu perbedaan antara koloid dengan suspensi B Cl1 - 0 .4:1 i
Mengelompokkan | Mengklasifika | perbedaan adalah ... . !/ _,Ia-'rﬂb:{'rl L' o A e
b_‘.'rb-ag'dl 1l'p-|_ . s:ik-an B %n[a:a ; Al Ku]i._ri:] bersifat homogen, sedangkan suspensi '\_\.’ h‘-"rl:]'( rﬂ.{. .'LI\“L ';
sistem koloid, dan suspensi suspensi e bersifat heterogen Al o e
menjelaskan kasar, larutan | dengan koloid [ B Koloid menghamburkan cahava, sedangkan T Iuj'ltﬂ-r
kegunaan koloid sejati, dan —— suspensi meneruskan cahaya ‘IEI oL
dalam kehidupan koloid | C.)] Koloid stabil, sedangkan suspensi tidak stabil
berdasarkan sifai- | berdasarkan B Koloid terdiri dari satu fase, sedangkan
sifainya hasil suspens terdin dan diua fase
pengamatan

Menentukan 2 Berikut imi yang merupakan sifat Koloid vaiu... . E Cl
sifal kaloid AL Partikelnya terus bergerak
B. Dapat mengadsorpsi ion . /
C. Menghamburkan cahaya W
I D. Dapat bermuatan listrik
L~ = E. Semua benar
T‘ "‘l?q‘ h"ﬂl}ﬂr | Menenukan \' 3 Berikut ini yd.n&,r.é;:k:;'mt_rupdk‘m sistem koloid B Cl1 1 L
VI 1t . — . . ang . *TUpaan sis T3 1 hert W el
ﬁT‘g MBS s kr.:]uid/ adalah_ . . — Uiy olllean , Aidg
CA . A Lateks A [rerpal dL e
e - LTI il \
e — B. Air sadah -\.,-’ keqpall L ot .
A | . . / 1 ol b
U tlean Mdllaror coal ¢ C. Tinta tanda  coar telinat
. ) = D. Margarine - ) ot )
Sfanp. £ Batapung “bald atau mikng
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4 Koloid berbeda dengan suspensi dalam hal berikut ini. Cl le 41 EAE CF i fﬂ ,]

1. Ukuran partikel '-“d II&H[ '\':'J‘I”' : ‘”

2. Homogemias sistem ﬂJFFl ?ﬂ 1 |I. Ptl 1I .
Menentukan 3. Kestabilan sistem P )
perbedaan 4. Gerak partikel . _.’: ’" EJL’(T' 1 PLTILJ."J'\ iﬁ!ﬂil. e
antara suspensi Pernyataan yang benar adalah... . W AR »l
dengan koloid A 1,23 et | a

B. 1dan3 gHrﬂ.,J. CHNCA, .

C. 2dan 4

D, 4

E. Semua benar
Menentukan 5 Perhatikan data hasil percobaan terhadap penyaringan c
campliran beberapa campuran dengan menggunakan Kertas saring
yang berikut ini
meriupakan Campuran Sebelum Sesudah
sistem koloid disaring disaring i
berdasarkan 1 Keruh Bening W
data hasil 2 Keruh Keruh
pengamatan 3 Keruh Bening

4 Keruh Keruh
5 Keruh Bening

Campuran yang merupakan sistem koloid adalah. .. .

A. ldan2

B. Zdan3
C. 2dan4
D. 3dan4

E. 3dan3
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Aur santan dan air garam
Air gula dan air garam

MmonEE

Mengetahui Berikut im mu'updkdn ciri luuluu.ll I\.ﬂ.il.ld.l.l._,: A Cl Lo oot i 1]
cir-ciri koloid A. Sistemn dispersi yang terdirt-daridua fase /' UTII" J|_1|]"U mT'IIU}TL
B. Pada umumnya stabil (fidak menguap)
C. Secarm makroskopis heferogen & pr - E i
D. Tidak dapat dipisahkan dengan penyanng
biasa
E. Campurannya tidak jernih
Menentukan Perhatikan data percobaan berkut : C c2
contoh koload MO | Campiran Disinan Duaduk lalu
berdasarkan didiamkan
pada data hasil 1 Air gula Meneruska | jernth
percobaan n cahava v/
2 Aur garam Meneruska | Jermh o
n cahava
3 Aur kopi Meneruska | Terbentuk
ncahayva | endapan
4 Air santan Mengham | Keruh
burkan
cahava
Dari data diatas yang termasuk koloid adalah. .. .
Adr kopi
Air pula dan air kopi
Adr santan




145

fase terdispersi
dan
pendispersi

MATEArin

Adr dalam minyak

air dalam protein
Lemak dalam air
Minyak dalam air
Protein dalam minyak

monE e

Lembar validasi
.I ] [} -;'L'}Iﬂ‘.
I P P ol T
omahion WP O
3142 Menuinjukan 8 Sistem koloid yang dibuat dengan mendispersikan zat Cl
Mengelompok | jenis kolowd padat ke dalam cairan disebut. .. .
kan jens yang lerbuat
kolmd dengan A. Aerosol
berdasarkan mendispersika B. Buih i
fase n zat padat ke C. Emulsi ’
terdispersi dalam cairan 0. Gel
dan E. Sol
fase
pendispersi
Mengetahin 9 Muitiara adalah sistem Koloid ... . Cl
fase terdispersi A, padat dalam cair
dan B. cair dalam gas \
pendispersi C. cair dalam padat W
dar mutiara D. gas dalam cair
E. gas dalam padat
Mengetahu 1] Margann merupakan suatu emulsi dari ... . Cl
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Menentukan 11 Perhatikan beberapa kolod benkut ! Cc2
pasangan 1. Mutiara
koloid yang 2. Asap
memiliki fase 3. Kabut
terdispersi 4. Debu
yang sama 5. Tinta
Pasangan koloid yang mempunya fase terdispers: sama
ditunjukan pada nomor... .
A. ldan2
B. ldan3
C. ldand
D. 2dan3
E. 3dand
Menentukan 12 Perhatikan beberapa koloid berikout! Cc2
pasangan I. Susu
koloid yang 2. Mentega
memiliki 3. Bau apung
medium 4. Cat
pendispersi 5. Buih sabun
padat Pasangan koloid yang mempunyai medium pendispersi
padat terdapat pada nomor
A ldan2
B. ldan3
C. 2dan3}
D. 2dand
E. 3dan5
Menunjukan 13 Contoh koloid vang merupakan sistem koloid padat di Cl
comtoh koloid dalam gas adalah. .. .
yang
merupakan A, Kabut
sistermn koloid B. Embun
dalam gas C. Asap
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Menertuvan

0. Buih
E. Batu apung

Mlenmukom 14 Perhatikan contoh berikut! G
bahan-bahan 1. Susu sap
mAnA Saja 2. Susu kedelm
yang termasuk 3. Air santan
koloid emulsi 4. Lem kamji
Yang merupakan Koloid jenis emulsi adalah ..

Ao 12 dan 3

B. 1dan3

C. Zdun 4

D. 4

E. Semua benar
Menentukan 15 Perhatikan beberapa sistem dispers: berikut Cc2

sislem di!ipl_']'!,él_.

yang tergolong
emulsi

1. Gel

2. Cat
3. Susu
4. Kanji

5. Agar-agar

Sistem dispersi yang tergolong emulsi ditunjukan oleh

nomor. .. .

monN®E®
LA s el b —
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Menentukan 16 Minyak kelapa dan air ndak dapat bercampur dan )L
cara membuat terjadi dua lapisan yang tidak saling melarutkan. s
emiilsi Emulsi akan terjadi bila campuran dikocok dan 4
ditambah dengan... . | _,-'"
A, Air panas v
B. Es
C. Air sabun
D. Minyak tanah
E. Larutan garam
Menentukan 17 Sistem koloid di bawah imi yang termasuk golongan C3
sistem koloid aerosol adalah. .. .
yang fermasuk
dalam jenis A Susu \Yi
aerosol B. Kabut
C. Buih
D. Gel
E. Tinta
Memjelaskan 18 Buih adalah... . Cl
pengertian
buih A, Zat padat terdispersi dalam zat cair Iy
B. Zat cair terdispersi dalam gas u
C. Gas terdispersi dalam zat padat
D. Gas terdispersi dalam zat cair
E. Zat cair terdispersi dalam zat cair
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Lembar Validasi
Menentukan 19 Buih adalah sistem disepersi pada.... . Cc2 Caal STma ¢
sislem dispersi A, £t padat terdispersi dalam zat cair ot SN
dari buth B. Zat cair terdispersi dalam gas %l[.mmﬁ |l|r|':m
C. Gas terdispers: dalam zat padat bl Tl e
0. Gas !cn]js];{ursi dalam;ﬂ.—zﬂufd_:l (il pm‘"'l[”r' {"'hi Ildfj.'
E. Zal cair terdispersi dalam zat cair ‘-.Iﬁl e |
3143 Menjelaskan 20 Berikut ini merupakan sifat koloid yait.... Cc2 A
Mendeskripsik | salah satu dari | A, Partikelnya terus bergerak
an sifat-sifar | sifat koloid II B. Dapat mengadsorpsi ion
kolod (efek | €. Menghamburkan cahaya \\I,-"'I
Tyndall, gerak | D. Dapat bermuatan listrik
Brown,dialisis, | E. Semua benar
elektroforesis, 1 m(odar
enilsi, I"']'E"ll‘\"w' b
koagulasi) Menentukan 21 Efek Tyndall yang merupakan salah satu cin koloid Cc2
ciri-ciri dari vang terjadi karena partikel... .
efek tyndall | A. Memancarkan cahava /
| B. Menyerap cahaya \Yi
| C. Meneruskan cahaya
I D. Menghamburkan cahava
E. Mempunyai gerak Brown
Menentukan 12 Peristiwa dalam kehidupan yang berhubungan dengan C2
persiiwa efek Tyndall adalah. .. . ,
dalam A, Penggunaan tawas pada pewarnaan tekstil /
kehidupan | B. Wama langit biru pada siang hani yang cerah kY
sehari-hari C. Pembentukan delta muara sungm ‘
yang D. Terbentuknya awan
berhubungan \ E. Penggunaan kapont pada pemurnian ar
dengan Efek minum
Tyndall gt
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AP }r{'r;'l"“ ‘
v L
Menunjukan 23 Berikut ini beberapa fenomena sehari-hari vang C3
sifat koagulasi menunjukkan sifat koloid dalam kehidupan.
berdasarkan |. A. Proses cuci darah
fenomena q B. Kabut di pegunungan
yang ada ': C. Pembentukan delta di muara sungai
dalam 5 D. Pemutihan gula
kelidupan I} _E. Proses kerja obat diare
Sl%a;[ koagulasi dapat ditunjukkan dalam contoh
kejadian nomor... .
A A
B. B 7
C.C g
D.D ;
E. E
Menentukan 24 Beberapa contoh penerapan sifat koloid dalam C3
. kehidupan sehari-hari.
snerapan sifat el
E:.Jll'l.;r&rpdn i . Sinar matahari vang kelihatan saat masuk
Jektroforesis ruangan melalui celah
tl:uchdaT:a:};r::“ 2. Pembentukan delta dimuara sungai
: 3. Idenufikasi DNA jenazah yang tidak diketahui
kehidup: J vang
a:h:mﬁ::: 4. Penggunaan alat Cottrel dalam imdustn

5. Proses cuci darah

Penerapan sifat koloid elekiroforesis ditunjukan oleh
NOMOT. ... .

1 dan 2

2dan 3

3 dan 4

. 4dan 3

5dan 1

mon® e
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Menentukan
perstiwa dari
fase terdispersi
suatu sistem
koloid
berdasarkan
fenomena

yang ada

Menunjukan
penerapan sifat
koloid
koagulasi
melauli proses
penjernihan air
menggunakan
tawas

Telur mentah merupakan suatu sistem koloid dengan
fase terdispers: berupa protein. Apabila direbus maka
akan tegadi penggumpalan. Peristiwa ini disebut
dengan. .. .

Dialysis

Adsorbs

Elekirolisis

Elekiroosmosis

Koagulasi

monm

B

26

Berikut Ini beberapa sifat koloid

Elektroforesis

Efek Tyndall

Koagulasi

Gerak Brown

Dialysis

Proses penjernthan air menggunkan tawas merupakan
penerapan sifat koloid nomor. ... .

I T e

=
L O

C3
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Mengetahui 27 Pemberian tawas pada air yang diolah untuk air minum C3
fungsi dan berguna untuk... .
Pembenan
tawas pada air A. Menjernihkan air
B. Menghilanghkan bau air
C. Mencegah pencermaran
D. Membulnuh bakteri yang berbahaya
E. Mencegah pengendapan dan pengenceran
dalam air
it Koagulasi koloid dapat terjadi jika, C3
Menentukan 1. Koloid dipanaskan
e [mju..dm}'u 2. Mencampurkan dua macam koloid
koagulasi 3. Ditambahkan zat elektrolit
4. Partikel didialisis
Penyainan yang benar adalah nomor. .
A 12.dan 3
B. 1'dan3
C. 2dand
D 4
E. Semua benar
Menunjukan 19 Efek penghamburan cahaya dan lampu mobil oleh C3
sifat kolmd partikel dalam kabut disebut... .
berdasarkan A, Elekiroforesis
fenomena B. Tyndall
yang disayikan C. Brown
D. Dhalisis
E. Adsorpsi
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Mengetahui 30 Berikut ini yang menyebabkan terjadinya Gerak Cl
konsep Brown dalam sistem koloid adalah. .. .
terjadinya A, Gaya elektrostatik
Gerak Brown B. Gaya gravitasi
C. Tumbukan partikel pada partikel koloid
terdispersi
D). Penverapan ion permukaan koload
il E. Penghamburan cahava Karena partikel kolod
Hlyngc[ahui 3l Perhatikan data berikut: C3
peristiwa 1. Permutihan gula tebu
dalam 2. Pembentukan delta muara sungai
kehidupan- 3. Sorot lampu mobil dimalam hari
sehari-hari 4. Penjernihan air
berdasarkan Penistiwa diatas vang merupakan contoh adsorpsi
sifat Adsorpsi dalam kelidupan sehan-han adalah. .. .
A. ldan2
B. ldan3
C. 2dan3
D. 2dan4
E. ldan4
Menentukan 3z Kelebihan elektrolit dalam suatu dispersi koloid C3
cara infuk basanya ditlulangkan dengan. .. .
menghilangka
n kelebihan A. Elekirolisis
elekrolit B. Elekiroforesis
dalam suatu C. Dialisis
dispersi kolowd [ Dekalisis
E. Presipitasi
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Lembar Validasi y
A ;P;.\‘
Voot g
\ @;} O S
U L} R‘ﬂ}‘
- S
Menentukan i3 Larutan koloid dimurnikan dengan cara. .. . C3
cara
memurnikan AL Knstalisasi ;
larutan kelod B. Ultramikroskop 5 i
dengan C. Dhalisis N
dialysis D Destilas:
E. Penguapan
3144 Menentukan 34 Pembuatan sol Fe(OH)2 dilakukan dengan cara. .. . C3
Menentukan cara D
cara pembuat pembuatan sol AL Mekamk r
kolmd pada koload B. Peplisasi 5 I
C. Dekomposisi rangkap W
D. Hidrolisis
E. Reaksi redoks
Menentukan 35 Cara pembuatan koload molekul-molekul atau ion-1on C3

cara
pembuatan
koloid dani
molekul dan
ion menjadi
partikel

menjadi partikel-partikel koloid disebut__ . .

onEE

M

Cara kondensas:
Cara dispersi
Cara suspensi
Cara koagulasi
Carma mekanik

MIP. Catatan:
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Lampiran 3.12 Lembar Validasi Instrumen Prestasi Belajar Panelis 11

Lembar Validas
N ormpretens 1PN Indikator Soad | No Soal Scal Kumct Tidak | Refevan Saran
Dasar Juwaban Soal Relevan
14 ARTH Menjelaskan 1 Salah satu perbedasn antara kolodd dengan suspenst B Cl I £ ‘tdlk
Mengelompokkan | Mengklasifika | perbeduan adalah DF
berbaga tipe skan ntary A Koloid bersifat homogen, sedanglan suspensi hh\
sutern Koload, dan | suspenst suspenss bersafat heterogen
menyclashan bassr. larutan | demgan kolowd B. Xoloid menghambuckan cabaya, sedangkan
kegunaan kolowd | scjans, dan suspensi meneruskan cahaya v
dalam kehsdupan | kolod C Koloid stabil, sedanghan sespensi tidak stabil
berdasarkan sifut- | berdasarkan D Koloid terdin dan satu fase, sedanglan
wifatnya hagl suspens terdin dan dea fase
pengamatan
Menentukan 2 Berikut i yang merupakan sifat holosd yastu E Cl (,‘_( rn <A
sifint koloid A Partikelaya terus bergerak ta
B Dapat mengadsorps ion ~¢ "‘é My .m'
g bermuatan hstnk v L" ‘
L St ‘f"v*“‘\' ~
Menentukan 3 Benkut mi yang bukan merupakan sistem kolosd B C1 "1'
sfat kolowd .
A Laicks
B Airsadoh \/
C Tinta
D Marganne
E Batu opung




Lembar Validasl
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I Ukuran partikel S o i O'l,) £ Ik"“{\’
2 Homogeaitas sistemn
Menentukan 3 Kestabulaa sistems )#Yin Jenic
perbedaan 4 Oerak partikel (l'\lr,btfl‘
dengan kolosd A 122 «J " )
e [V Y et
D4
E Semua benw ek f‘\ thae k“'\'t)c
Meneatukan Perhatikan dsta hasi| percobaan terhadap peayanngan (&
yang berikut ini
merupakan Cmpuran Sebelum Sesudah
sistem kolosd dusanng disaring
berdasarkan Keruh Benng
data haul p Keruh Keruh
pengamatun 3 Keruh Bening
4 Ketuh Keruh
5 Keruh Bent

ng
Camparan yang merupakan sistem koloid adalsh
A ldan2
B 2dwm?
C 2dand
D 3dad
£ 3dam$




Lembar Validasi

Mengetahui
cincin koloid

Berikut 1 merupakan cin koloid, kecual

A Sistem dispersi yang ferdini dari dua fase

o Mwnﬂ(hﬂm)

C. Secars makroskopis

D mmwum
biasa

E

Cl

C tidak

Hi

kan data benkut
Wmm Diaduk Lau

Aur guln Mencruska )"ﬂ'

Alr garam Meneruska | Jernih

Air kopi Meneruska | Terbentuk
ncahaya [eodapan

Airsantan | Mengham | Keruh

#n‘b'f ek A(l;-
Y4 loid

0 lm Ka
lj byr Seme

ade 2 Wy S
J;u.u.%m
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Lambar Validasl
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£ Protem dalam minyek

1142 Menunjuksn § | Sistem kolowd yang dibuat dengan mendisperuikan zat Cl
Mengelompok | jems koloid padat ke dalam caran disebut
kan jenis yang terbust
kolodd dengan A Aerosol
berdasarkan | mendispersika B DBuh
fnse n zaf podat ke C Emuls
terdispersl dalam casran D Gel
dan E Sol
fase
penduipers
Mengotahui 9| Mubara adalah sisten kolowd Cl
(ase terdsspersd A padat dalam carr
dan B caunr dalam gas
pendispersi € car dalin padat
Gurt munan D gas dalaen eau
I gas dalam pacat
Mengetahut 10 | Margario merupakan suatu emolsi dan 1
{nse terdispersi A Aur dalam mamyak
dan B air dalam protein
pendisperst € Lemak dalam mr
masgarin 10 Minyak dalacy alr
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N N 5
o o
| Lo
N B
Wi?ﬂ:.:wcwm _% mm :
P Ra5a8E585,3233333837
i
E ‘ 333
il Aok i
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Lembar Valdasi

14 | Perhatikan contoh benkut! A L_a/ ‘!s l(.’lq Jt"
(™ SC&L”-\j
. A S bf(‘da (l?

e
;
z

i
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rm 10| Mok e d i Tt S .
| ter)adh dua lapisan yang bk saling melarutkan
e Ermulsl skan teryach bila campuran dkocok dan
l’h‘hih-
A Alr panas
B Es
C Awr sabun
D Minysk tmnah
E Lavtan garam
W
Menentuhan 17 | Sistem koloid di bewah mi yang termasuk golongan Q‘;}
yang termasuk
dalam yens A Susu .
seromol B Kabut
C Buh
D Gd
E Tinta
Menjelashan 18 | Duih adalah a
pengertian
buih
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of% L dan
Jone, ga e
Hly che Jonela,

>

KNLE]

an sifit-sifat
koloed (efek

i

’;l“(t— Seme
Je‘j& yf J"h-

2

E_ Mempunyal gerah Brown

n

Perisuwa dalan kehidupan yang berbutmngan dengan
efek Tyndall adalah

A Penggunaan tawas pada powamagn tehstil

D Warna langit buw pocds stong lan yang cerah

€ Pembentukan delra muars sangal

D Terbentuhmya awan

F Penggunam knport pada pomurmian mr
i

«
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i

Benkut 101 beberapa fenomena schari-har yang
menunjukkan sifat koloid dalam kehidupaa.

A
B
C
D
E

Proses cuct darsh
Kabut b pegunungsa
Pembentukan deita di muar sungai
Penmutthan gula
Proses kerja obat dure

Safit koogulasi dapat ditunjukkon dalam coutoh
hejadian nomor

moNS >
monNE>

u

Beberapa contoh penerspan sifat koloid dalam
kebudupan sehan-han

1
2

3 ldentifikasi DNA jenazah yang tidak diketahus

4
5

Penerapun sifst koloid elektroforesis ditunjukan oleh

nomor
A
8
C
)
E

Sinar matahan yang kelihatan sast masuk
ruangan melatui celah
Pembentukan delta dimuara sungat

Penggunaan alat Cottre) dalam industri
Proses cuct darsh

ldm?2
2dan 3
Jdm4
4dam$
Sdan |
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pencrapan sifat

melauli proses
penjernihan

Tehur mentah merupakan suaty ustem koloid dengan
akan rerjadi penggumpalan. Penstiwa inf disebut
dengan

A Dulysis

B Adsorbs

it

Benkut las bebernpa silit kolosd
1 Flektroforests
2 Lfek Tyndall
3 Koagulasi

f m tow c‘!"U"‘ mnombn“

"
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1]

i

165

by

l’""‘::k#nh-mm-u-m

1

G

28

(£ me J}% #*

I




Lembar Validasl

166

Yl
Mengetohus 0 inl yang menyehabkan terjadinyn Cerak C i G
konsep Brown dalam sistem koloid adalah. <
teryadinya A Cayn elektrostatik
Gerak Brown B Gaya gravitasi -
C Tumbukan partike! pada partikel koloid
terdispersi
D Penyernpan 1on permukann kolosd
4 .
menpetshui I | Perhatikan data berikut £ &
pertstiwa | Pensutihan gula by
dalam 2 Pembentukan delta muam sungai
kehidupan- 3. Sorot lampy mobil dimalam hasl
schan-han 4 Penjermbhan wr
berdasurkan Peristiwa diatas yang merupakan contoh adsorpsi
sfit Adsorpst dalam kehidupan sehari-ban ndalab
A ldm?
B Idm3
C 2dm)
D 2dmd
E_Ldwmd V itge.
Menentuhan 12 | Kelebehan clektrolit dalam suaty dispersi kolod C a)
cara untuk biasanya dihilanghan dengan /
0 kelebihan A Clektrolisis @)
elektrolt B Elektroforess
dalam suatu € Dualists
disperst kolold D Dekalisis

E  Prespuasi
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Menentukan z 7
iy 33 Larutan koloid dumsrnikan dengan cara @
"'h'A A Knsialisau 1
larutan koloid B. Ultramskroskop y
dislyns gD"""D,] b
E Penguapan
:m“‘ o ::-:.mk- 34 Pembuatan sol Fe( glakukan dengan cars éé\ Se .Ahﬂ‘
koload B Peptsas: ‘w [o“ W
C  Dekomposin rangkap
D Hidrolisis \/ Te (en) 1
E  Reaks: redoks .
i i §
Menentukan 35 | Cara pembuatan koloid molckul-molekul atau jon-10a (y
cara menjadi partikel-partikel koloid disebut A
= —n Vg
kolowd dan A Carak -
molekul dan B8 Canndi
100 meniad: C. Cara suspenst
partikel D. Cara koagulasi
E. Cara mekanik

0L F& PlvAn 291!

Yp.):kﬁ\n
(8
FAJTI Murn FANKA
NIP  Catatan
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Lampiran 3.13 Hasil Validasi Isi Instrumen Prestasi Belajar

PERHITUNGAN VALIDITAS IS INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR S15WA

Wulan Febriana., M.Pd

Panclis 11 : Rinti Mutafarika., S.Pd..51

PANELIS | PANELIS I
Momor ltem Momaor liem Tidak :
w oy r N =y
Tidak Relevan Momor ltem Relevan Belevan Momor ltem Relevan
I, 6,19 234578910 10,12,13 | 1.2.4.14,19. 202834 | 356 7.89.10,11,12.13
14,15,16,17,18,20,21 22 15,16,17,18,21,22.25 24
23.24.25.26,27 28 249 30 25.26,27,29,50,31 32,33
31.323334.15 35
PANELIS 11
PANELIS I Jumlah ltem ].f':Jn_L'. Thdak Jumiah licm yang Relevan
Relevan
Jumlah Item vang Tidak 4 _
Relevan A= Bl
Jurnlah Item yang Relevan C=h =26
Content Validity (V) = ——————
antent Validity (CV) ATErC+D
b
35
= [, 74285
Yanabel Jumlah Soal CY Foesimpulan
Soal-seal Kolod 35 (0, 7T4285 Analsis dapat dilamjutkan
.ililﬂ"| "I| |"'.
11
S
TR P
R
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Lampiran 3.14 Kisi-kisi Instrument Keterampilan Proses Sains (KPS)
KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN PROSES SAINS

Nama Sekolah : SMK N 1 CANGKRINGAN
Teknik Penilaian : Non Tes

Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Jumlah Indikator : 5

Pedoman Penskoran:

Skor 4: Jika tiga deskriptor tampak dilakukan

Skor 3: Jika dua deskriptor tampak dilakukan

Skor 2: Jika satu deskriptor tampak dilakukan

Skor 1: Jika tidak satupun descriptor tampak dilakukan
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Definizi Operazional
Keterampilan Proses Saims
(KFS)

FPE adalzh keterampilan vang melibatkan keterampilan mtelekal, mannz] dam sesial vang di;makan siswa dalam suatu proses

pembelajaran vang meliput keterampilan mengamet, menafoikan pensamstan  meramalkan, memummskan kipotesiz
menzzunzkan slat dan bahan menarapkan konsep, merencanzican penelitian dan berkomonikasi
Aspek dalam EPS vaim, (Lestar, 20146)

Mempredik=i

Menzamatt’ obeervaz

hengelompaklkan

Menyimpulkan hasil pepelitian (menafsirkan)
Menzkomunikazikan

Ll S

LM
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Aspek

Indikator

Deskriptor

Memprediksi

Mengemukakan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yang belum
terjadi

Membuat hipotesis terkait permasalahn yang terjadi
Menjawab pertanyaan yang sudah disediakan
Membuat kesimpulan dari hasil prediksi yang dilakukan

Mengamati (observasi)

Menggunakan indera pengelihatan
mengumpulkan/menggunakan fakta
yang relevan

Melakukan percobaan sesuai dengan prosedur kerja yang telah
dibaca pada LKPD

Mengumpulkan data yang sesuai dengan pengamatan
Mengajukan hipotesis dari informasi yang telah didapatkan

Mengelompokkan

Mencatat setiap pengamatan secara
terpisah dengan

mencari perbedaan, persamaan dan
mengontraskan ciri-ciri

Mencatat hasil pengamatan yang telah dilakukan pada tahap
observasi

Mengelompokkan perbedaan antara larutan sejati, koloid dan
suspensi dalam bentuk tabel

Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan
fase pendispersi beserta contohnya

Menyimpulkan hasil
penelitian

(menafsirkan)

Keterampilan untuk mengambil
suatu kesimpulan dari serangkaian
kegiatan yang telah dilaksanakan

Menarik kesimpulan dengan pola yang jelas sesuai dengan
tujuan percobaan

Menyusun kesimpulan dari serangkaian kegiatan yang telah
dilakukan

Menuliskan kesimpulan dari serangkaian kegiatan yang telah
dilakukan pada lembar/laporan sementara
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Mengkomunikasikan

Menyampaikan perolehan atau hasil
belajar kepada orang lain dalam
bentuk tulisan, gambar, gerak,
tindakan, atau penampilan.

Menyampaikan kesimpulan yang telah di dapatkan dari
hasil percobaan yang dilakukan kepada teman sekelas
Menyajikan kesimpulan dan informasi yang telah
didapatkan dengan menarik, efektif, efisien dan tepat
sasaran

Menyampaikan kesimpulan dan informasi yang sesuai
dengan hasil percobaan dan konsep yang sudah ada.
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Lampiran 3.15 Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS)
MATERI KOLOID

PETUNJUK KUSUS:
Berilah tanda ceklist/centang (V) pada salah satu skor yang telah disediakan untuk masing-masing indikator

Indikator
Nama Siswa indikator 1 indikator 2 Indikator 3 indikator 4 indikator 5
1 2| 3 4 1 2 3] 4 1 2| 3 4 1 2 3 4 1 2| 3| 4

Skor Total

Yogyakarta, ........ 2021
Observer,
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Lampiran 3.16 Lembar Validasi Instrumen Keterampilan Proses Sains (KPS)

LEMBAR VALIDASI

Nama Sekolah : SMK N 1 CANGKRINGAN
Teknik Penilaian Non Tes

Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Jumlah Indikator : 5

Pedoman Penskoran:

Skor 4: Jika tiga deskriptor tampak dilakukan

Skor 3: Jika dua deskriptor tampak dilakukan

Skor 2: Jika satu deskriptor tampak dilakukan

Skor 1: Jika tidak satupun descriptor tampak dilakukan
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Definizi Operazional
Keterampilan Froze: Sains
(KEFS)

KPS zdalah keteramipilan yang melibatkan keterampilan itelekmal, mannz] dan sosizl vang dismakan sizwa dalam suate proses

pambelzjaran vang melipoh keterampilan mengamatl, menafsivksn pengamstan meramalkan, merunmskan hopotesis,
menzzunakan 2zt dan hahan, mensrapkan kansep, merencanzkan penelitian dan berkomuontkcasi
Aszpak dalam FPS vaitu, (Lestars, 20146)

Mempredikzi

Menzamatl’ obeervaz

Menzelompakkan

Menyimpulkan hasil pepelitian (menafirican)
Menzskomunikzsikan

el b3 e

W




176

Azpak Indikator Deskaiptor Tidak Falavan Zaran
Felgvan
hlempredik=i MMenzarnmicaiam apa Membuat hipoteziz terkait
vang mmmekin terjadil  permasalshn vang terjadi
pada keadaan vang Menjawah pertamyaan vang sudah)
babum terjadi dizadizkan
Membuat  kesimpulan  dari  hasil
predik=i vang dilakukan
hienzamati (observazl)| Aenzpumslan  indera Melakukan percobazn sesnal dengan)
pengelibatan prosedur kerja vang telsh dibeca pada
mengumpulkan mensgw LEPD
nzkan fakda vang ralevan Mensumpulkan data vanz  sesuai
denzan penzamatan
Menzaukan hipotesiz dari informasi
vang telah didapatican
Menzelompoklcan Maencatat sefLap Mencatat hasil penzamatan vans telah)
penTamatan sacara dilakuizn pada tshap obsarvasi
terpizah demzzm Mengelompokkan perbedzan antara
mencar perbedaan | Jargtan sejeti, koloid dam suzpensi
peTsarLian danf  dzlam hennik tabel
mengomiraskan cir-cir Mengelompokkan  jemiz  koloid
berdazarkan fase terdizpers dan faza
pendizpersi hasarta contabmya
Menyvimpulkan hasil | Eeterampilan unnk Menarik kesimpulan densan pola
penalitian mengzanhil guatu vang jelz: sespal demgan  tojuan
(menafsiriczn) kezimpulan dari percobaan

seranskaian  kegiatan
vang telzh dilaksanzican
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Mermmzon kesimpulan dari
serangkzizn  kegiztan vang  telah
dilakuican

Mermlizkan kezimpulan dari
serangkzizn  kegiztan vang  telah
dilakudezm padz lembarlaporan
SEINENTArs

hlensiomanikasikan

Merryarmpaikcan
perolehan  atan hasil
balajar kepada arang lan
dalam  bentuk mlizan
Eambar, geralk, tindakan
atau penampilan

Memyarnpaikan  kesimpulan  yang
telah di dapatican dari ha=il percobaan
vanz dilakukan kepads teman sekelas
Mermvajikan kesimpulan dan
informaszi vang telzh  didapatkan
dengan menarik efektif efizien dan
tepat szzaran

Mervarnpaikan  kesimpulan  dan
percobaan dan konsep yvanz sudah
ada.
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Lampiran 3.17 Lembar Validasi Instrumen Lembar Observasi Panelis |

LEMBAR VALIDASI

Nama Sekolah : SMK N 1 CANGKRINGAN
Teknik Penilaian  : Non Tes

Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

Alokasi Wakitu : 2x45 menit

Jumlah Indikator 5

Pedoman Penskoran:

Skor 4: Jika tiga deskriptor tampak dilakukan

Skor 3: Jika dua deskriptor tampak dilakukan

Skor 2: Jika satu deskriptor tampak dilakukan

Skor 1: Jika tidak satupun desiq’:ipmr tampak dilakukan
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Definisi Operasional
Keterampilan Proses Sains
(KPS)

KP5 adalah keterampilan yang melibatkan keterampilan intelektual, manual dan sosial yang digunakan siswa dalam suatu
proses pembelajaran yvang meliputi keterampilan mengamati, menafsirkan pengamatan, meramalkan, merumuskan hipotesis,

menggunakan alat dan bahan, menerap konsep, merencanakan penelitian dan berkomunikasi.

Aspek dalam KPS vaitu, (Lestari, Meg

. Memprediksi I Ak
2. Mengamati/ observasi Qﬂw

3. Mengelompokkan

4. Menyimpulkan hasil penelitian {menafsirkan)

5. Mengkomunikasikan
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Aspek Indikator Deskriptor Tidak Relevan Saran
Relevan
Memprediksi | Mengemukakan apa wyang * Membuat hipotesis terkait r
mungkin terjadi pada| J:tﬂnaszia_hﬂ Eg_tirjéﬂli__ L._ _
keadaan yang belum terjadi » Menjawab pertanyaan/yang If'
___ sudah disediakan o iig"
s Membuat kesimpulan'/dari ’
hasil prediksi vang '-k_.-’f
dilakukan
?:E:iﬁ:; Mengﬁnakan indera - Mela]_;ukan percobaan , D‘Eﬁlﬂl'lﬁﬂr I‘J‘? IBEJSIU. Q‘._J_liﬂ'ﬂ
pengelihatan sesuai  dengan  prosedur . ! oy
mengumpulkan/mengguna kerja wang telah dibaca N 1:jdl_1|:l:1|: Pﬂﬂ IS?E'M e ~
kan fakta yang relevan L pada LKPD I — 1
* Mengumpulkan data yang 'v’fl 'mejﬂJ
B _sesuai dengan pengamatan I R
s Mengajukan hipotesis dari| /
informasi yang telah W
didapatkan
Mengelompokkal|-Mencatat setiap s Mencatat hasil pengamatan y,
7 pengamatan secara terpisah yang telah dilakukan pada S
dengan tahap observasi
mencari perbedaan, B MenEe;lnmpDkkan__ o T
persamaan dan perbedaan antara larutan i
mengontraskan ciri-ciri sgjatl, koloid dan suspensi N
dalam bentuk tabel
" Mengelompokkan jemis| |
koloid berdasarkan fase II,-"'
terdispersi dan faze kY
pendispersi beserta

contohnya
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Menyimpulkan | Keterampilan untuk e Menarik kesimpulan Pvocle et A :tm ] [l
hasil penelitian mengambil suatu dengan pola wyang jelas V‘ﬁ.hp’;ﬂ! j' e Ihﬂ:n:?
{menafsirkan) | kesimpulan dari sesuai dengan tujuan N Sama Rulungf_[ﬂ o [’HLI.E.TI.L"IS'
serangkaian kegiatan yang percobaan - [ -
telah dilaksanakan s Menyusun kesimpulan dari —plsa  didampanian
serangkaian kegiatan wvang "'\/ 1!2““ 'I'P{Inﬂ Jﬂrﬁﬂ“\g e -
telah dilakukan o h G
| = Menuliskan kesimpulan / G L&T‘ (T 'iﬂ a Lmﬁll;"l
dari serangkaian kegiatan it [
vang telah dilakukan pada \" d’ﬁ '{QﬂL[T’lPilﬂ‘l'" a’iﬂ r
lembar/laporan sementara B?_m h’jﬂn .
Mengkomunikasi | Menyampaikan perolehan s Menyampaikan kesimpulan J ." \
kan atau hasil belajar kepada vang telah di dapatkan dari EEELUE’LET rL ':tcm 3 I’-T['l‘.'i‘l'l'

orang lain dalam bentuk
tulisan, gambar, gerak,
tindakan, atau penampilan.

hasil percobaan yang
dilakukan kepada teman
sckelas

-_]".Enyad—ika.n kesimpulan

dan mformasi yang telah
didapatkan dengan
menarik, efektif, efisien dan
tepat sasaran
- Me_nyaznpaik.an kesimpulan

dan informasi yang sesuai

dengan hasil percobaan dan

konsep vang sudah ada.

-WI_ﬂ. I @murﬁh I‘I‘m“
enurnpalan KogUmpUlom
ldow dolum  entuie
a@\ . Jad lebith chispe-

tullsan detn Yo S
Vg @

NIP. Catatan:
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Lampiran 3.18 Lembar Validasi Instrumen Lembar Observasi Panelis |1

LEMBAR VALIDASI

Nama Sekolah : SMK N 1 CANGKRINGAN
Teknik Penilaian Non Tes

Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

Alokasi Waktu : 2x45 menit

Jumlah Indikator : 5

Pedoman Penskoran:

Skor 4: Jika tiga deskriptor tampak dilakukan

Skor 3: Jika dua deskriptor tampak dilakukan

Skor 2: Jika satu deskriptor tampak dilakukan

Skor 1: Jika tidak satupun descriptor tampak dilakukan
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Definizi Operazional
Keterampilan Proze: Sains
(KF3)

FP5 adalzh keterampilan yang melibatkan keterampilan mteleknal, manna] dan soeial vanz dismakan siswa dalam saate proses

pembelzjaran vang melipod keterarppilan mengamat, menzfirkan  pensametan,  meramalkan, mernnmskan bipotesiz,
menzzumakan 3]zt dan hahan, mensrapkan konsep, merencanalkan penelitian dan berkormonikeasi
Aspek dalam KPS vait, (Lestar, 2014)

hlemprediksi

Menzamatl’ obaervasi

henzelompakian

lemyimyulleany hasil penalitian (mensfairian)
henskomanikazikan

Lad ped e

-
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Aspek Tndikator Desknptor Tidak Relevan Saran
Relevan
Memprediks: | Mengemukakan apa yang Membuat hipotesis terkait W 4
mungkin  tenadi  pada permasalahn yang terjads
keadaan yang belum terjadi Menjawab pertanyaan yang W vV
sudah disediakan
Membuat kesimpulan dan
hasil  prediksi  yang Vs
dilakukan
Mengamati | Menggunakan indera Melakukan percobaan
(observast) | pengehhatan sesuar  dengan  prosedur Ve
mengumpulkan/mengguna kerja yang telah dibaca
kan lakta yang relevan pada LKPD
Mengumpulkan data yang i/
sesuar dengan pengamatan
Mcengajukan hipotesis dan
informasi ~ yang  lelah| X \/
didapatkan
Mengelompokka | Mencatat seliap Mencatat hasil pengamatan
n pengamatan secara terpisah yang telah dilakukan pada v
dengan tahap observasi
mencari perbedaan, Mengelompokkan
persamaan dan perbedaan antara larutan v
mengontraskan cin-cin sejati, koloid dan suspensi
dalam bentuk tabel
Mengelompokkan  jenis
koloid berdasarkan  [asc
terdisperst  dan  fase V

pendispersi beserta
contohnya
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Menyimpulkan
hasil penelitian
(menafsirkan)

Ketcrampilan untuk
mengambil suatu
kesimpulan dan
scrangkaian kegiatan yang
telah dilaksanakan

Menank kesimpulan
dengan  pola yang  clas
sesual dengan tujuan
percobaan

Menyusun kesimpulan dars
serangkman kegiatan yang
tclah dilakukan
Menuliskan kesimpulan
dan scrangkaian kegiatan
yang telah dilakukan pada
lembar/laporan sementara

Mengkomunikasi
kan

Menyampaikan  perolehan
atau hasil belajar kepada
orang lam dalam bentuk
tulisan, gambar, gerak,
tundakan, atau penampilan.

Menyampaikan kesimpulan
yang telah di dapatkan dan
hasil percobaan yang
dilakukan kepada teman
sekelas

Menyajikan kesimpulan
dan informasi yang telah
didapatkan dengan
menank, efektif, efisien dan
tepat sasaran
Menyampaikan kesimpulan
dan informas: yang sesuar
dengan hasil percobaan dan
konsep yang sudah ada.

Yu.;’;kﬁn.
AJT Mura FANIKA
NIP  Catatan

OC F& PiteAnr]

291
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Lampiran 3.19 Hasil Validasi Isi Instrumen Lembar Observasi Keterampilan
Proses Sains

FPERHITUNGAN VALIDITAS 151 LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES
SAINS SISWA

PANELIS 1 FANELIS 11
HNomer liem Tidak Nomor [tem Relevan Nomer ltem Tidak Nomor ltem Relevan
Relevan Relevan
6.10,11,15 123457891215 - 1.23.4.567.89.10.11
14 12.13.14.15
PANELILS 11
PANELIS Jumnlah ltem 3.'.a|1g Kurang Jumlah fem yang Relevan
Relevan
Jumlah Item yang Tidak A=l B4
Relevan
Jumlah Item yang Relevan c=0 D=11
Content Validity (CV) = ————
ontent Validity (CV) A+B+CaD
1
15
= [,73333
Vanabel Jumlah Deskriptor cv Kesimpulan
Soal-soal Kolod 15 0.7333 Analisis dapat dilanjutkan
|
I-F"I.IT \ 1 e \
Lo
VM
LN | _./

Panelis 1 : Bu:1.-:| Wulan Febriana, M.Pd

>

Panelis Il : Rinti Mutafarika., 5.Pd. 51
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Lampiran 3.20 Surat Permohonan Validasi Isi Panelis |

FARLIL TS g o e o Lisies b
MATEMATIRA R o e it
ILAL| PENGE TAHLIAN ALEN T KT 0

SURAT FERVOHIORN AN VALIDAS]
INSTRUMEN FENELITIAN SKRIFSI

Hal ¢ Perstaleenan ¥alidasi Instrémen Perclilian Skeija
Lassipriran ¢ 1 Bemadel
Kepala Yl

Ihis Bra Wialan Febriana 5.Pd. M.FL
Droveen Program Siul Pendshban Kimia UL

Schubunes dengin pelaksanaan sirpa, dengis im saya:

Mima | Syala Feunak

NI ¢ 13A14050

Progrss Studh | Pendalikan Kimz

Judul dirgei  Penerapos Misdel Pesshelsyores POE (| Prodion- Obsierve- Explaind
Berbantass LKPD ckebe Ketcraspilin Proses Sains des Presas
Beligar Siawa Kelis X SMEN | CANGKRINGAN poda Maten Kalodd

dergim hiemal mobon [bu berkenan memBerikan validas okl | 3 k=i
wimy Relah saye sosen. Sebagen bahan perlimbesgan, berassa |.r|| =ava I.qlllm {1h l.u.l-l.l.u
widrisien peschinn iknpai, (I) dral i i litian sl dis (3 mibik inslfieen
peachtien Krgai.

Drmtikiian pormehonis sy, ki bantue dan perhation Bapak T dioscapiss erimalond,

Waogyakare, 28 g 2021

Peinidiain,

/l?
AN

Syl Fauzish
1814050

Mempetahu,
Eaproadi Pendalikan Kimaa,
i
K rrisia ali, ML Pd
MIP. 1260130001 MIF. 156141304
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Lampiran 3.21 Surat Permohonan Validasi isi Panelis 11

TSR TR——.
M TEMATIRA B e e st
I PENGETAHLIAN KLEK |r o B A

i A
[——
[y e——
SURAT FERMAOHHON N AN VALIDASI
INSTRUMEY FENELITLAN SKRIFPSI
Hal ¢ Persobenan ¥ aidadi Instrdmen Penclitian Skeipea
Lasspiran ¢ 1 Bemadel
Kepanla Vi,
Ihii Ring Vietslsrika, %Pl 50
Giur SMEK N | Conglinngis
Sehubtingis dengim peliksanaan skrapel, demgis in sy
" + Syil Fauzaah
MM : RG] 4050
Progrss Siudi  Pendalikan Kimm
JUTLITIER T2 I st Pellolie] Fesiabe] POE (| Praalice-Elsiriee-Exphain}

Herbantiss LIKPD iethales Ketersipilin Prosss Sains dan Presas

Belagar Siswa Kelic X SME N | CANGKRINGAN pada Maten Eoloid
dengis hormal molion [bo berk memberikan validas tedeles insumen peachiian dkepa
yomg Relah saye susin. Sebagin bahan perlimbesgan, bersasss ini save lesspitken: |1} kea-kis
wrlrusien peachtan skapai, (I} dal imdsumes pencliian siirps, des (3) mbik inslrimen
Drmtakian pesnrshonis wiyl, ol bantwem dan peshatian Bapak This & scaploes Derim ke,

Waogyakama, 78 s 2021
Permshin,

Al

Syifa Fauzsh
| B 4050

Mespetahm,
Eagroadi Pendidiban Kimz, Duovien Posshimbisg Siripe,

|'f|r"/

I —_— L/
K risa ﬁuli.!ﬂ. P Widinls MNorsahe SR, MLFd.

NIF. 126140000 HIF. | 5&140304
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Lampiran 3.22 Surat Pernyataan Validasi Isi Panelis |

FAORTAS  boshagint It Lo bt 1 5

MATEMATIKA £ Lo o bovvma s b

B Gy b M5 s 1100

LM PENGETARUAN ALAM 1 %owmmios S v

LA L
1 St o
L ]

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Netig Syifa Fawzah

NIM 18614050

Prograss Studi : Pendadikan Kima

Judul skrpse  : Pencrupus Modd Posbelgares POE (Preduct-Observe-Explain)
Barh LKPD terhadep Kctermapilan Proses Sains dan Preaas

Bduar Sivwa Kelss X SMK N | CANGKRINGAN pads Maten Kolod
Setclal dddakoukan Kigian stas isstrumen penclitaes sheipa torsebut dapat dayatskon: Layak
D duyunabio untek poclun

m Laysk digunakan dongan perbadkin

D Talsk layak digrumalise wtuk pencldiun yang bersanghutan
dengan catsn dan saranperbailan schagai
berikut:

" Coqumiory - gardtt - datont —{emay - vakdagl

"~

Desssikian agar dapat dyruralom schagaimans mestinye

Validuice,
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Lampiran 3.23 Surat Pernyataan Validasi Isi Panelis 11

L 'Y — Y - b
MATENATICA R e e e
LML PONGETARLUAN AN 1 sl ™

SUMAT PERNVAEAAN VALIDAYY
INSTRUMEN PENELITEAN SR KIrs

Sorvn yag bertamdgarges s o

Nweva " ¢ KhiANIK a fif 5
Nir
Lo “AOu FAMO N

e ab et babed soboren posettun hognl e e

mdwnnwe

Nara Syrla Famunsh

NI 1420

Wogram S0ed  Poodbdéan Kien

Aabal by gus Pevwmapunt Mool Pandulgarss POU | Prodxt Otserve Explan
Pertunsam | LPD wrbaday Ketmmavgsbat Prones Seco des Porsis
Belaw Soonn Lok X SME N | CANGREINGAN pats Maters Kidend

Sotctad dddabm bapun ot soruren perel e S ersetar dgut sl Lna

. l' dearuhan astal poreitom

| I Laveh digunelat dhvgen pordadan
|A-] Tadod bvod dagunihats wotul perwisnm yang beraagbitan
dongm caiar A s pertadon whags

berthut
I

Detebins sper Apwt Jdgprnd g3 schuguirmd st e iors

Yl 1
| J
!
Moma TANA
S Catstn
Brirda v
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Lampiran 3.24 Hasil Validasi Butir Soal dan Reliabilitas Instrument Prestasi Belajar

DATAMENTAH

FI O I

1

-II-—“-II T s [ o [ns[nw[n alals u][s]xs]s] EE T T T T T
L L 1 [ 1 1 [ t [ 1 [ 1] | 1] L]t
| 1 | | 1| | 1| L[ L
| 1 o] 1]
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WJIVALIDITAS BUTIR SOAL

P 03 045 0.25 02 03 0.05 04 0.2 045 05 0.2 03 05 0.5 045 | 025 | 045 | 055 04 05 | 0.5 035 | 055 | 035 03 0.55 03 03 0.45
q 07 055 0.75 08 07 0395 06 08 055 0.5 08 07 05 0.5 055 | 075 | 055 | 045 06 0.5 05 0.65 | 045 | 065 07 0.45 07 03 (.55
MP 15.83333333 14.888% 126 1825 | 175 21 15375 | 1525 | 18.55555556 172 16 [15.3333|20.4286| 17.3 (17.2222| 23.8 |1B.6667|17.6364| 20.625 | 177 [71]| 163 |18.8571|17.6364|15.8571)17.3333(15.9091 | 21 6667 | 20.6667| 17

sampel stedev
0.33556 0.233854573

simpulan

UJI RELIABILITAS

kR20

pg 0.1 02475 0175 [ oe [ 021 |  oo47s [ 024 [ 015 [ 02475 025 [ 046 [ 021 [ 025 [ 025 [02475] 04875 [ 0.2475 [ 02475 [ 024 [ 035 [5] 025 Jo2e7s [oosrsJozars | o2t Joawrs| ot [ ot [ o243 |
EM 7725

St 7.89720137

11 0501302662

Uji Tingkat Kesukaran

UJI TINGKAT KESUKARAN

P | 0.3 .45 0.25 [ o2 | o3 ] 0.05 0.4 0.2 0.25 0.5 0.2 03 0.35 0.5 .45 ©.25 .45 055 0.4 0.5 235 | as Joss Jes [es Jos [ os [ossJoss Jess [ a3 Joss [ o3 [ a3
interpratasi [ Sukar Sukar [ sukar | sukar | Sukar Sukar [ o | [ e | o |
UJI DAYA PEMBEDA
no subjek/respondan Skor Toral
: —— : =uea ) | Kelas Atas & Kelas Bawah
20 Agustina Tri Murbaning 32 Ria Dhatus Sholik] 9
Jeni Nadya Amelia 14 Silviana Febriyani 26 Nurul Indah Pusp 3
Devi Fadila Nur Harafi 4 Apriyani Arafa 23 Lilin Oktavia k-3
Ririn Mei 10 Chairul Mafika 21 Bagas Tri Laksang a
Nabellz Apriliasari 10 i il 20 Brigitta Nella Pus| 7
Hanifia Abror 10 Salzta Nabila Harmaw] 20 Vulika Rizki irvant B
Yulika Rizki Irvani & Jeni Nadya Ameliz 15 Ingke Tulus Mraby &
Agustina Tri Murbaning: 32 Wahyu T 11 Erlina Tri W' s
Lilin Oktavia 2 Ririn Mei 10 Devi Fadila Nur H s
Erlina Tri W 5 Nabella Apriliasari 10
Ineke Tulus Mrabawani & Hanifia Abror 10
Brigitta Nella Puspita 7
Chairul Mafika 21
Ria D i 9
Bagss Tri Laksana s
Salafa Nabila Hermawsa| 20
Silviana Febriyani 26
Wahyu T: 11
Apriyani Arafa 23
Nurul Indah Puspita Sa 5




Uji Daya Pembeda

zangat Buruk,

Jelek,

zangat buruk.

=

cukup

JE 1l
= - 0273
JE 3

= : 0333
O - DE0B0G0ET

JE 1l

= - 0455
JE 3

n - D444
0z D0T00I0

JE 1l

= 1 0091
JE 3

" - D444
1] 53535354

JE 1l

— ) 0,364
JE 3

BE ]

04 11363636364

JE 1l

= ) 0,364
JE 3

N - 0222
05 0141414141 ielek.

JA | JA |
TR 0031 TN [INE
JB | 1 JB | 1

BE | 0 ! BE | 2 bee
OE | 0081 | jelek. Ol | -0.04 hogat buruk.
JA | JA |
TN 0.455 TN 0.455
JB | 4 JB | 4
CERIE 0333 R o
O7 | 0421 | jeleh D12 | 0343 | cukup
JA | JA |
TR 0.455 TN 0545
JB | 9 JB | 9

B I ! B I !
D8 | 0455 [ baik D013 | 0545 baik
JA | JA |
TN 0636 TR 077
JB | 9 JB | 9
R nzz2 R nzz2
08 | 0.4 | baik D14 | 0505 bai
JA | JA |
TN 0636 IR 077
JB | 4 JB | 4
CERE 0333 R o
D10 | 0303 | cukup D15 | OBIE | baik
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Ja |l o1
TG 0.455
B | 4
EE | 0 !
D16 | 0455 baik
Ja |1
TR 036
B | 4
R nzz2
D17 | 041 | baik
JA | 1
TR 0518
B | 4

nzz2
B 2
D8 | 0556 | baik
Ja |l o1
TR 036
B | 4
CERE IR
D13 | 0525 baik
Ja |l 1
TR 036
B | 4
R 0333
020 | 0.303 | cukup

JAa |
TR 0636
JB | 3
EE | 0 !
D& | 0E3E | baik
Ja |
TR 0455
JB | 4
TR 0333
D22 | 0421 | jelek
Ja |1
TR 0545
B | 3
01
B 1
023 | 0434 ] baik
Ja |
TR 0455
B | 3
e e 0444
D24 | 0.0 | jelek
Ja |l
TR 0636
B | 3
EE | 1 0
D2k | 0636 | baik

Ja | 1
TR 0364
B | 4
=3 0333
D2k | 003 | jelek
Ja | 1
TR 1K1
B | 4
R 0333
D27 | 0.303 | cukup
Ja |
TR 0545
B | 3

0
B 1
D28 | 043 | baik
Ja | o1
TR 0818
B | 3
TR nzz2
D2y | 0596 | baik
Ja | 1
TG 0455
B | 4
=T 3 02
O30 | 0.232 | cukup

JA |
TR 0364
JB | 9

CER IR n:2z2
D3l | 0 | jeleh
JA |
IR 077
JB | 9
CERIE 0333
032 | 0.394 | cukup
JA |
TN 0545
JB | 9

n

B I

D33 | 0545 | baik
JA |
CTNG 0545
JB | 9

BE | 0 !
D34 | 0545 | baik
JA |
TN 0545
JB | 9
CERE 0333
O35 | 0.212 |cukup
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Lampiran 3.25 Data Observasi Keterampilan Proses Sains

PETUMIUK KHUSUS:
Berilah tanda ceklist/centang (V) pada salah satu skor yang telah disediakan untuk masing-masing indikator

Indikator
No Mama Siswa indikator 1 indikator 2 Indikator 3 indikator 4 indikator 5
1 2 3 4 1 Fi 3 4 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Achmad Ridwan Brylian L v W W
2 Aliya Sierra Gustafania v v v v
3 Atik Anggraini v v v W
4 Avit Bavija v v W W
5 Bagas Muryanto b v v W
6 Bagus dwi patrio v v v W
7 Christina Rahayuningsih v v Vv W
B Damar Galih Nur Seta ¥ ¥ v ¥
9 Davi Issac Putra Mahendra v v v v
10 Diana Sriningsih v L v v
11 Diki Dwi Wahyudi ¥ ¥ ¥ v
12 Dwi Alya Faradela v v W v
13 Elin Apriliana v v v v
14 Ferdinan Febri Kurniawan ¥ ¥ v ¥
15 Habib Murhuda Fathoni Vv v v v
16 Intan Rizki Nur Hidayati b v v W
17 Maura Amarillis v v v W
18 Miz Selfiana v ¥ v ¥
19 Milka Marcellina Debbi v v v v
20 Muh Ruchyat Endo Nugroho v v v W
21 Muhammad Fian Anggoro Fo v v v v
22 Nabila Nur Aini Putri ¥ ¥ v ¥
23 Octa Ady Prasetya v v W v
24 Pinkan Reisya Earlyana v v v v
5 Pradistiana Duwi Laraswati ¥ ¥ v ¥
26 Rahma Mur Utami v Vv v v
27 Ramadhan Eko Nugroho v v v v
28 Sekar Melati Anggraini v v v W
29 Septi Nurhana Dewi v v v v
30 Shelly Nurmala Dewi L L v v
31 Stefanus Bayu Setiawan v v ¥ ¥
32 Susi Ratriana v ¥ v ¥
33 |Trisna Nurrohmah v v v v
34 |Vika Dwi Astuti ¥ ¥ v v
35 Vinsensius Ferrer Rengga Ar v ¥ v ¥
36 Yanuar Romi Satriatara v ¥ v ¥
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Lampiran 3.26 Hasil Perhitungan Kriteria KPS

LEMEBAR OBSERVASI KETERAMPILAMN PROSES SAINS MATERI KOLOID

PETUMIUK KHUSUS:

Berilah tanda ceklist/centang (V) pada salah satu skor yang telah disediakan untuk masing-masing indikator
Indikator

indikator 1 indikator 2 Indikator 3 indikator 4 indikator 5

MNama Siswa

2 3 q 1 2 3 4 2 3 4 1 2 3 4
1 |Achmad Ridwan Brylian 1 - - - 1 1 1
2 |Aliya Sierra Gustafania 1 - - - 1 1 1
3 |Atik Anggraini - - 4 2 3 1
4  |Avit Bavija 1 1 1 1
5 Bagas Muryanto 4 1 1 1
& |Bagus dwi patrio 1 1 1 1
7 |Christina Rahayuningsih 4 2 3 1
8 |Damar Galih Nur Seta 1 1 1 1
9 |Davi lssac Putra Mahendra 1 2 3 1
10 |Diana Sriningsih 1 2 3 1
11 |Diki Dwi Wahyudi 1 1 1 1
12 |[Dwi Alya Faradela 1 1 1 1
13 |[Elin Apriliana 4 1 1 1
14 |Ferdinan Febri Kurniawan 1 1 1 1
15 |Habib Murhuda Fathomni 4 1 1 1
16 |Intan Rizki Mur Hidayati 4 1 1 1
17 [Maura Amarillis 1 1 1 1
18 [Mia Selfiana 1 1 1 1




13
19
20
21
22
23
24

26
27
28
29
30
31
32
33
34
33
36

PETUNIJUK KHUSUS:

Mama Siswa

Mia Selfiana

indikator 1

2

3

a

1

=

indikator 2

2

3

Berilah tanda ceklist/centang (V) pada salah satu skar yang telah disediakan untuk masing-masing indikator

Indikator
Indikator 3
4 1 2 3 4 1

(=

Milka Marcellina Debbi

indikator 4
2 3

a

196

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAMN PROSES SAINS MATERI KOLOID

indikator 5
2 3 L

Muh Ruchyat Endo Nugroho

Muhammad Fian Anggoro Fatehuda

R

Mabila Mur Aini Putri

Octa Ady Prasetya

[

Pinkan Reisya Earlyana

Pradistiana Duwi Laraswati

= | == |

= [ |

Rahma MNur Utami

Ramadhan Eko Nugroho

Sekar Melati Anggraini

Septi Murhana Dewi

Shelly Nurmala Dewi

o T W T

Stefanus Bayu Setiawan

Susi Ratriana

Trisna Nurrohmah

Vika Dwi Astuti

Vinsensius Ferrer Rengga Ariyanto

Yanuar Romi Satriatara
Skor Total

0 27 0 0 30 2

0 2

3

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
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7.47| Skor rata-rata KPS
Skor tertinggi KPS

Skor Terendah KPS ‘
]

Skor Total 25 0 0 42 14 3 02700 3 27 0218 3600 0
Skor rerata Per Aspek 69 a5 63 56 36
Kriteria Per Aspek Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik
Rata-rata keseluruhan aspek 53.80
Kriteria Rata-rata Keseluruhan Aspek Tidak Baik
Skor Tertinggi
Skor Terendah
Rerata keseluruhan skor (X rata-rata)
5Bx

Sangat Baik ¥z 108
Baik 108=X= 90
Kurang Baik 90-X2 72
Tidak Baik X<72




Lampiran 4. 1 Data Prestasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Eksperimen = X APHP 1

NO NAMA SISWA SKOR TOTAL NILAI
1 | Achmad Ridwan Brylian 11 61,11
2 | Aliya Sierra Gustafania 4 22,22
3 | Atik Anggraini 14 77,78
4 | Avit Bavija 17 94,44
5 | Bagas Nuryanto 18 100
6 | Bagus Dwi Pratio 2 11,11
7 | Christina Rahayu Ningsih 18 100
8 | Elin Apriliana 8 44,44
9 | Damar Galih Nur Seta 18 100
10 | Davi Issac Putra Mahendra 16 88,89
11 | Diana Sriningsih 7 38,89
12 | Diki Dwi Wahyudi 5 27,78
13 | Dwi Alya Faradela 1 5,56
14 | Ferdinan Febri Kurniawan 2 11,11
15 | Intran Rizki Nur Hidayati 6 33,33
16 | Maura Amarilis 18 100
17 | Mia Selfiana 18 100
18 | Milka Marcellina Debbi 18 100
19 | Muh Ruchyat Endo Nugroho 11 61,11
20 | Muhammad Fian Anggoro Fatehuda 3 16,67
21 | Nabila Nur Aini Putri 14 77,78
22 | Octa Ady Prasetya 17 94,44
23 | Pinkan Reisya Earlyana 18 100
24 | Pradistiana Duwi Laraswati 18 100
25 | Rahma Nur Utami 14 77,78
26 | Ramadhan Eko Nugroho 3 16,67
27 | Sekar Melati Anggraini 13 72,22
28 | Septi Nurhana Dewi 16 88,89
29 | Shelly Nurmala Dewi 5 27,78
30 | Stefanus Bayu Setiawan 18 100
31 | Susi Ratriana 18 100
32 | Trisna Nurrohmah 18 100
33 | Vika Dwi Astuti 13 72,22
34 | Vinsensius Ferrer Rengga 14 77,77
RATA-RATA TOTAL 67,65




Kelas Kontrol = X APHP 4

214

NO SKOR NILAI
NAMA SISWA TOTAL
1 | Aditya Muchtar Ichsanudin 2 11,11
2 | Aditya Naufal Saputra 18 100
3 | Anton Budi Satria 16 88,89
4 | Aprillia Eka Hapsari 16 88,89
5 | Ari Ma'shum 14 77,78
6 | Arvina Febry Primadania 16 88,89
7 | Bagas Bagus Widodo 11 61,11
8 | Chici Cintaneswari 14 77,78
9 | Dheo Alfa Rizki 6 33,33
10 | Fatimah Nur Wulandari 16 88,89
11 | Firna Dwi Lestari 4 22,22
12 | Fitri Ayu Maisaroh 14 77,78
13 | Grina Valensiya 18 100
14 | Hamdan Ni'am 6 33,33
15 | Hamdi Ubaid 16 88,89
16 | Haris Subiantoro 18 100
17 | Herna Stiyowati 6 33,33
18 | Hildania Eriana Putri 2 11,11
19 | Isnaini Suci Irawati 12 66,67
20 | Julia Ratih Purnama Sari 18 100
21 | Khairusyifa Windi Rahma Dhani 18 100
22 | Lena Ramadhan Hardiyani 15 83,33
23 | M. Surya Saputra 7 38,89
24 | Marisa Shofiatun 8 44,44
25 | Marselliana Hesti Wulandari 18 100
26 | Maulinna Nikmatul Khazanah 4 22,22
27 | Miftakhul Jannah 4 22,22
28 | Muhammad Agila Ainurrasyid 14 77,78
29 | Nadia Fidi Agustina 14 77,78
30 | Primananda Galih Pratama 7 38,89
31 | Raghib Ari Mustofa 17 94,44
32 | Riza Salman 2 11,11
33 | Toni Andriyanto 1 95,96
34 | Vidya Suci Lantik Rukmana 14 77,78

RATA-RATATOTAL

63,07
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Lampiran 4.2 Hasil Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis Prestasi Belajar

Test
(Kulmﬂ;ﬁm;@ Shapiro-\Wilk
VARODN04 Statistic Sig.  NStatistic df Sin.
WARODODT  KELAS EKSPERIMEM 177 3( ong 834 a4 Qoo
KELAS KONTROL 233 34 .00o 871 34 001

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Yariance

Levana
Statistic of if2 ‘ 3ii.

YAROD001  Based on Mean 016 1 Eb\ A0
Based on Median 015 1 a3
Based on Medi d
wﬁﬁead}junsteg [;?n o 015 1 B9.670 903
Based on trimmed mean nns 1 |43} 943
Mann-Whitney
Ranks
WARNO004 M Mean Rank | Sum of Ranks
waROoo0q KELAS EKSPERIMER 34 35.29 1234.00
KELAS KOMTROL 34 327 1112.00
Taotal a15]
Test Statistics?
WARDOOO
Mann-¥hitney LI 5817.000
Wyilcoxan W 1112.000
ral - 75h
Asymp. Sig. (2-tailed) | )

a. Grouping Variable: VAR ﬁﬁﬁﬁ
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Lampiran 4. 3 Dokumentasi Proses Pembelajaran

[EY X APHP 1 KIMIA X | + = X
<« C O B &= nhttps://dassraom.google.com/u/2/c/MjlzMDYOODAZMDY3 ocd 2 ® =

& B Kontrak & Teknis Pembelajaran.pptx [ 5uke dengan Google side |

&* S ;}&b s

% Kontrak & Teknis Pembelajaran

X APHP 1
SMK N 1 Cangkringan

Halaman 1 1 12— @ +
7
= = 1:07PM
i O Typeheretosearch o ®H @ a - 2 . Q@ @ ' ﬂ @ PC AG zOD P e =]
B X APHP 1 KIMIA x + = X
« (&) QO B = httpsy/dassroo google.com/u/2/c/MjlzMDYOODAZMDY3 w 9 @ ©® =

Haaman 3 / 12— & +

1:07PM

&8 O Typeheretosearch o @@ -~ ¥ H i @ e T @ C AT EDO Py
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B8 X APHP 1KIMIA X+
« c QO @ 2 httpsy/classroom google.com/u/2/c/MjlzMDYOODAZMDY3 Es
= ;G:HP ! Forum Tugas kelas Anggota Nilai &

@

== Syifa Fauziah 12.Jan 2021
£ nanti di lembar jawaban di tuliskan nama anggota kelomponya dan nomor kelompoknya ya

Syifa Fauziah .
ﬁ 12 Jan 2021 -

Assalamualaikum Adik-adik, bagaimana kabamya hari ini ? semoga sehat semua ya. sebelum memulai pembelajaran, saya
lampirkan kentrak dan teknis pembelajaran serta daftar nama kelompok. mohon dicermati dengan baik ya. Oiya di dalam PPT
juga ada video perkenalan dari saya lohh, bisa dilihat dulu yaaa.

setelah kalian melinat i

| dimohon untuk segera membuat Group WA dengan anggota kelompoknya masing-masing yah,
karena di pertemuan nanti akan ada tugas yang dikerjakan secara berkelompok.
banyak atas

Kontrak & Teknis Pembelaj...
. PowerPoint

R Type here to search (o] = e a g . ﬁs} a . @ Q waawc A gD L :ﬂefzzgz v
B8 X APHP 1KIMIA X |+ = x
<« © QO @ 2 httpsy/classroom google.com/u/2/c/MjlzMDYOODAZMDY3 g 2 ® =
= ;G:HP 1 Forum Tugas kelas Anggota Nilai 23] ‘ﬂ
= syifaFauziah .
ﬁ 16 Feb 2021 :

@

R Type here to search

Assalamualaikum, selamat Siang Adik-adik. Sekarang kita masuk ke materi KOLOID ya. berikut saya lampirkan
1. Modul Koloid

2. LKPD Koloid

3. Video Penjelasan

TUGAS

1. Kerjakan Aktivitas 1 Predict yang ada di dalam LKPD Ko
Tugas dikumpulkan sampai jam 16.00 WIB

2. Kerjakan Aktivitas 2 Observe yang ada di dalam LKPD Koloid.

dikerjakan secara kelompok. Tugas dikumpulkan dalam bentuk Video Percobaan Sederhana
ketentuan Video :

1. Semua anggota kelompok harus terlihat di dalam kamera

2. didalam video harus ada perkenalan masing-masing anggota

kerjakan secara kelompok. TULIS TANGAN dijadikan PDF.

3. Didalam video harus memperlihatkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan

4. Lakukan Percobaan sesuai dengan perintah yang ada di LKPD Koloid

5. Upload Video melalui Youtube perwakilan anggota kelompok dan dikumpulkan dalam bentuk LINK Youtube

6. jawab pertanyaan sampai aktivitas 3 yang sudah disediakan didalam LKPD Koloid dengan di KETIK dalam bentuk PDF
(Perwakilan)

7. Dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya yaitu hari Selasa 23 Februari 2021

o

modul koloid .pdf
PDF

LKPD KOLOID.pdf
PDF

video penjelasan materik...
Video

onm @B » PHmO OO o o 5anns

1:09 PM
1/1/2022

]
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B Tuges Aktivitas 1 X |+

< C

XAPHP 1
KIMIA

100 poin
O e Semua siswa

Urutkan berdasarkan status -
[] npiserankan
O o ACHMAD RIDWANBRYLIAN ~ __/100
O m Aliya Sierra Gustafania __i00
O . Ghristina Rahayuningsih __/100
O ‘@ Diana s __100
@ & Dwilya Faradela /100

s3//classroom.google.com/u/2/c/Milz\

ODAZMDY3/a/

Petunjuk Tugas siswa
A semua - (]
ACHMAD Aliya sierra
RIDWAN BRYLIAN Gustafania

Google Forms: Sign-in
Diserahkan

Tidak ada lampiran
Diserahkan

@ einzpriiea

&) Dwialya Faradels

Tidak ada lampiran Tidak ada lampiran

Diserahkan Diserahkan terlambat

. € nevia tur aini ® rrcnresy

Qyfsubmissions/by-status/and-sort-name/ 1§

® chrisina

Rahayuningsih

@ venes

S Tidak ada lampiran
kelompok 6.pdf

Diserahkan

Diserahkan

B inten Rz © MvunruchvaT

ENDO NUGROHO

Tidak ada lampiran
Diserahkan Tidak ada lampiran

Diserahkan

“ RAHMA NUR . Septi Nurhana

=t B = 111 PM
R Type here to search =] e a A 8 . ﬁ\ [* 9 . @ @ V32 A D Fiod) P rEE ]
BN Tugas Aktivitas 2 dan 3 x| + = X
« (&) O 8 = om.google.com/u/2/c/MjlzMD and-sort-first-n 0¥ 9 @ @ =
= XARHPA Petunjuk Tugas siswa
KIMIA
100 poin @
Semua - E3 2
O @ Semua siswa
% Atk Anggraini @ cnisina & oo B vienas
Urutkan berdasarkan status - Reheyiningly
[[J Dpiserahkan =
2lampiran 2lampiran 2lampiran
- Diserahkan 2lampiran Diserahkan Diserahkan
Atik Anggrain Diserahkat
0 ‘ ik Anggraini oo ety
k ya kembalikan dulu ya, dile
O . (ihnsl'lna Rahayur'\ings’\h L o elin apriliaa Q Milka Marcel “ RAHMA NUR 0 Stefanus bayu
erti tu bukan kak UTAMI setiawan
= = —
Da
0o@™ oo &
Laporan praktikumnya mana
5 S
Tidak ada lampiran 2 lampiran
O Diana's __100 Diserahkan terlambat Diserahkan 3lampiran 2 lampiran
b Diserahkan Diserahkan
@ e elin apriliaa =00 .
Selesai, terlamb. . Trisna Nuohmah o ACHMAD a Aliya Sierra @ oiki Dwiwahyudi &

P Type here to search

5 @ B =

T Hmme &8 T @

2 A Gz S,

1:12PM
1/1/2022

[N
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I8 ULANGAN HARIAN KOLOID X Ulangan Harian Materi Koloid X~ + = X
] O B hitps://docs.google.com/forms/u/2/d, 10% T @ G =
~
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar.
soal terdiri dari 35 butir Pilihan Ganda
A syifa.fauziah087 il.com (tidak dibagikan) Ganti akun >
* Wajib
Nama Lengkap *
Jawaban Anda
v
o - = 113PM
A Type here to search o €@ -~ ¥ H % @ & O @ wC AG a0 P o O
B8 X APHP 1 KIMIA % [B Ulangan Harian Materi Koloid X + = %
« > C QO 8 & httpsy/classroom.google.com/u/2/c/MjlzMDYOODAZMDY3 w & @ =
A
X APHP 1 . e S
= F Tugas kel Anggot: Nil i
i orum ugas kelas nggota ilai Fo] é
m——— . e “UumRan Sesuaty ke Kelas Anda =
yjtogdi 2
=" SyifaFauziah .
Mendatang é 3 Mar 2021 :
) Assalamualaikum Selamat pagi adik-adik semua. Berikut saya lampirkan rekapan nilai dan presensi untuk 8 pertemuan di mata
Tidak ada tugas yang perlu pelajaran KIMIA bersama saya. Semoga apa yang telah saya sampaikan semua iimunya dapat bermanfaat untuk adik-adik
segera diselesaikan semua di kemudian hari. Saya ucapkan terimakasin banyak atas partisipasinya selama 8 pertemuan ini. Terimakasin juga
Lihat semua karena berkat adik-adik saya bisa mengambil data skripsi saya. Saya mohon maaf apabila selama saya mengajr terdapat
banyak kekurangan dan keterbatasan serta jika ada kesalahan baik ucapan ataupun perbuatan yang tidak sengaja saya mohon
maaf. Saya pamit undur dirf karena masa PLP sudah berakhir. Sampai Jumpa dilain waktu ya semuanya. Wassalamualaikum
wrwb.
rekapan NILAI & PRESENSI...
Excel
g B
[B) Svita Fauziah memposting tugas baru: ULANGAN HARIAN KOLOID .
2 Mar 2021 :
v
. - = 1:14PM
P Type here to search OF = o a n B . %} @ . 3] @ Nc Aoy Py, [
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B X APHP 4KIMIA X & Ulangan Harian Materi Koloid X+ = X
<« (] d 1.google.com/u i @ ©
7S
= E;:APHP % Forum Tugas kelas Anggota Nilai @
I

= syifaFauziah s
18 Feb 2021 ®

Assalamualaikum, Selamat pagi adik-adik, pembelajaran hari ini kita masuk ke materi KOLOID. berikut saya lampirkan Modul
Koloid dan Video Penjelasan. Simak Video penjelasan baik-baik ya. Selamat Belajar

modul koloid .pdf 3 % video penjelasan materi k...
PDF e Video

©*  SyifaFauziah s
13 Feb 2021 N

Assalamualaikum, Selamat Pagi Adik-adik. Perkenalkan Nama saya Syifa Fauziah salah satu mahasiswa PLP. Mulai minggu
besok pembelajaran KIMIA akan belajar bersama saya ya. Pertemuan selanjutnya kita masuk ke BAB KOLOID. Terimakasihh

@

v
pel Type here to search o) =1} e a ;1 g . ﬁ:s) % . m Q o0 31C A NN 11/:?2:'2‘2 &
B8 X APHP 4 KIMIA % | B Ulangan Harian Materi Koloid X + = X
« c QO B &2 https://classroom.google.com/u/2/c/MjlDMzg2M w 2 ® =
A
;‘I Nf\:HP 4 Forum Tugas kelas Anggota Nilai 2] ‘;

“~TTETAMsar mempostng Pertanyaan Daru; rersens VA 2zt
Lihat semua u 4 Mar 2021

[B) Svife Faueiah memposting tugas barus: Presensi Kehadiran .
25 Feb 2021 -

& SyifaFauziah .
é 25 Feb 2021 .

Soal ulangan harian materi koloid .
Waklu pengerjaan dimulai dr jam 10.30-12.00

Ulangan Harian Materi Kol...
Google Formulir

®  SyifaFauziah :
é 25 Feb 2021 -

@

Assalmualaikum selamat pagi adik-adik, hariini kita akan melaksanakan Ulangan Harian materi Koloid. Terdapat 35 butir soal
Pilihan Ganda. Semua materinya sudah ada di modul silahkan di baca ya. Semangattttt

R Type here to search O & e a .+ 4 . ﬁﬁ) @ . @ @ L3C A G RO P 115 PM o

1/1/2022
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Y XAPHP 4 KIMIA % B Ulangan Harian Materi Koloid X Bl Ulangan Harian Materi Koloid X+

L |
n

e O B hips//coc googlecom/orme loSRUwwi RANUXTPNGTxaXInsAlpQZyyb.gicRdghviewfo 1% ¢y

Ulangan Harian Materi Koloid

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar.
soal terdiri dari 35 butir Pilihan Ganda

& syifa.fauziah0870@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti akun (&)

* Wajib

Nama Lengkap *

7
[ ]

Wl .0 Type here o search o @B » P H e 80 @ . wcrdanos MO




Lampiran 4.4 Dokumentasi Proyek

Tugas Kimia Koloid

% 1:04/7.07

Tugas Kimia Koloid

P Pl ¢ 1:43/7:07
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Tugas Kimia Koloid

Putar (k)

> » <« - 1:56 / 7:07

Tugas Kimia Koloid

TAMBAHKAN 0.5 ML LARUTAN SABUN KEMUDIAN
~ DIKOCOK DENGAN KUAT

» » o 205/707
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Tugas Kimia Koloid

//\‘

Putar (k)

> » <+ —e@ 2:15/7:07

Tugas Kimia Koloid

» Pl ¢ 307/707

Gambar pembuktian efek tyndall pada larutan yang telah di campurkan sabun dan
dikocok.
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Tugas Kimia Koloid

- .' - -

[ %Y

Pembuatan’sol (gel) agar-agar,

P P ¢ 322/707

Tugas Kimia Koloid

» Pl % 346/7:07

Tugas Kimia Koloid

» P < 420/707
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Gambar pembuatan sol gel agar-agar

P » < 528/707

Tugas Kimia Koloid

P Pl < 6:06/707

Gambar pembuktian efek tyndall pada agar-agar yang telah didinginkan.



Tugas Kimia Koloid
A Tyuen Percobaan

st meegedom ke jeris

o dspers da

' anat mer

8. Alat dan Bahan
Awt

Geles cening (1

Pancl air (1
Cotwenn sgw-wgsr (1)

Botcl susu / teko ar yang
memitki garts volume (1

Sendok makan (7)

Senter (1)

C. Prossdur Pwrooteun

art bahan y

227

vl berdmsarban fese

ang ada Asckarar kta

Harun

Mirpsk taah £ miryek
ar

A
Laruten sabun

Agerager bubuk

| 2 Pl < 628/7:07

Tugas Kimia Koloid

e Tameerkan 05 m lngen seten bam. dews Skocoe

P P o 635/707
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Tugas Kimia Koloid

e Tameerkan 05 m wisan sebun ke des Seocoe
Semgan kot

2ma kurang ketih 10

» Pl ¢ 636/707

Tugas Kimia Koloid

Pengelomookan Jens Kolok: Bercosorkon Fase pendlzpers! dan
Teedinpens

1 Dvtingens cwet ucirsn preticsl

» Pl % 642/707

Gambar hasil observasi berdasarkan petunjuk LKPD



